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Pembangunan berkelanjutan merupakan konsep 
pembangunan yang memadukan aspek lingkungan 
sos/a/, dan ekonomi dalam proses pembangunan. 
Tantangannya adalab mendepnisikan, mengope- 
rasionalkan, dan mengukurnya. Karena fakianya 
ditemukan provinsi dengan indikator ekonomi dan 
IPM tinggimemiiiki/KLH rendab. Sebaliknya provinsi 
dengan IKLH tinggi mempunyai rangkihg PDRB 
rendab.

Pengukuran melalui IKLH ternyata belum 
menjawab untuk mengukur keberianjutan 
lingkungan suatu vi/ilayab. Kondisi itu digam- 
barkan melalui penelitian di Gorontalo, yang 
menjawab perlunya dimasukkan indikator di luar 
IPU, IPA, dan ITH dalam pengukuran IKLH. 
Penambaban indikator baru dalam IKLH dapat 
menggambarkan keberianjutan lingkungan bidup 
yang akan berpengaruh terhadap kese/ahteraan 
masyarakat.

Buku ini menjadi sangat menarik untuk dibaca 
kalangan para pengambil kebijakan untuk melihat 
bagaimana keterkaitan antara kualitas lingkungan 
bidup dan kesejabteraan masyarakat dalam pembangunan 
berkelanjutan dan implementasinya di Indonesia.
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Kata Pengantar

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, acas 
terbitnya buku berjudul “Indikacor Kesejahteraan, Indlkator Keberlanjutan 
Lingkungan Hidup dan Implementasinya di Indonesia”. Buku yang ditulis 
oieh para peneliti di Pusat Penelitian Badan Keaglian DPR RI.

Secara kritis pcnulis berusaha mendeskripsikan pembangunan ber- 
kelanjutan di Indonesia, baik dalam pendefinisiannya, pengoperasionali- 
sasiannya, ataupun dalam pengukurannya. Terlihat masih ada sisi kelemahan 
dari penerapan konsep pembangunan berkelanjutan {suscnimiblcdevelopment) 
di Indonesia.

Ada beberapahal yangperlu diperhatikan unruk mengimplementasikan 
pembangunan lingkungan dalam pembangunan nasional, yaitu:
a. Perlu adanya investasi ulang terhadap basil pemanfaatan sumber daya 

melalui upaya pemulihannya;
b. Perlu ada pengembangan kebijakan yang menangkal cerjadinya krisis 

modal sumber daya alam agar meningkat tingkat minimum kelimpahan 
sumber daya alam; dan

c Perlu ada upaya mengintegrasikan keberlanjutan sosial, lingkungan, dan 
ekonomi dalam kebijakan nasional secara holistik dan komprehensif.

Berbagai upaya tersebut harus ditangkap oleh DPR melalui pelaksanaan 
fungsinya, yaitu pelaksanaan fungsi anggaran, fungsi pengawasan, dan 
fungsi legislasi.
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Prolog
Membaca Telaah Indikator Kesejahteraan, 

Indikator Keberlanjutan Lingkungan Hidup 

dan Implementasinya di Indonesia
(Catatan Editor)

Bagaimana membangun negara agar rakyatnya sejahtera dan lingkungan 
hidupnya berkelanjucan? Fakcanya, ditemukan provinsi dengan indikator 
ekonomi dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang tinggi, tetapi 
memiliki Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) rendah, contohnya 
DKI Jakarta; sedangkan di provinsi lain ditemukan IKLH tinggi, tetapi 
rangking PDRB rendah, contoh Provinsi Gorontalo (lihat Grafik 2.1).

Buku “ INDIKATOR KESEJAHTERAAN, INDIKATOR KEBER­
LANJUTAN LINGKUNGAN HIDUP DAN IMPLEMENTASINYA DI 
INDONESIA” ini ditulis oleh 3 peneliti Pusat Penelitian Badan Keahlian 
DPR RI, berupaya mencari jawab atas pertanyaan tersebut.

Tulisan pertama tentang “PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN: 
MENDEFINISIKAN, MENGOPERASIKAN, DAN MENGUKUR 
DALAM PEMBANGUNAN NASIONAL” oleh Sri Nurhayati Qodriyatun 
berupaya menelusuri jawab atas pertanyaan, “bagaimana pemerintah 
Indonesia mendefinisikan, mengoperasikan, dan mengukur pembangunan 
berkelanjutan dalam pembangunan nasional, terutama mengukur keber- 
lanjucan lingkungan hidup.” Analisis dilakukan dengan mengacu pada konsep 
pembangunan berkelanjutan {sustainable development), yaitu menelaah 
bagaimana hubungan manusia dengan lingkungan hidup, hubungan 
lingkungan hidup dengan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat, dan 
bagaimana mengukur keberlanjutan suatu pembangunan dalam pembangunan 
berkelanjutan, khususnya keberlanjutan lingkungan hidup. Melalui studi 
literatur, kajian ini dilakukan.
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Upaya Qodriyatun, diawali dengan mengajukan kerangka pikir 
bahwaadabeberapa model hubungan manusia dengan lingkungan hidupnya. 
Rambo dalam tulisan singkatnya berjudul u Conceptual Approach to 
Human Ecology' menyebut ada 6 model hubungan manusia dengan 
lingkungan hidupnya. Model hubungan manusia dengan lingkungan 
hidupnya inilah yang nantinya memengaruhi bagaimana manusia bertindak 
dan bersikap dalam memanfaackan sumber daya alam yang ada untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya, apa masalah yang akan dihadapi oleh 
manusia sebagai akibat dari dndakan dan sikapnya dalam pemanfaatan 
sumber daya alam dan lingkungan hidupnya.

Pada sub bab Hubungan Lingkungan Hidup dengan Pembangunan dan 
Kesejahteraan Masyarakat diuraikan tenrang upaya dunia pencarian konsep 
dan kebijakan publik lingkungan hidup, kesejahteraan masyarakat, dan 
pembangunan. Namun menurutnya, tantangan mendasar dari pembangunan 
berkelanjutan adalah menemukan cara untuk mendefmisikan, mengukur, 
dan mengoperasikannya. Cukup rumit untuk mengkuantitatifkan dan 
mengukur ringkat-tingkat sustainibilitas suatu daerah, wilayah, atau suatu 
negara dari sisi sosial, ekonomi, dan lingkungan.

Ada beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur pembangunan 
berkelanjutan yang mensejahterakan rakyat, yaitu indikator dari CSD, 
indikator berdasar MDGs, dan indikator berdasar SDGs. IKLH adalah satu 
pengukuran tersendiri yang telah dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk 
mengukur keberlanjutan lingkungan, dengan 3 indikator yang digunakan, 
yaitu Indeks Pencemaran Udara (IPU), Indeks Pencemaran Air (IPA), dan 
Indeks Tegakan Hutan (ITH). Menurutnya 3 indikator tersebut belumdapat 
menggambarkan keberlanjutan lingkungan hidup, karena ada beberapa 
parameter yang tidak masuk dalam pengukuran IKLH yang dapat 
menguatkan gambaran keberlanjutan lingkungan hidup suatu wilayah. 
Parameter yang perlu ditambahkan adalah Indeks Keanekaragaman Hayati 
(IKH), Indeks Kesehatan Masyarakat (IKM), dan Indeks Kesehatan 
Lingkungan (IKL). Namun pandangan ini perlu dibuktikan melalui suatu 
penelitian lebih lanjut, apakah penambahan 3 parameter dalam pengukuran 
IKLH dapat untuk menggambarkan keberlanjutan lingkungan hidup 
suam daerah, dan apakah penambahan 3 parameter dalam pengukuran IKLH 
tersebut juga akan dapat menggambarkan keterkaitan hubungan antara 
kondisi lingkungan hidup dengan peningkatan kesejahteraan suatu wilayah.
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Anih Sri Suryani, berupaya menjawab tantangan dengan meneliti 
“PENGARUH KUALITAS LINGKUNGAN TERHADAP PEME- 
NUHAN KEBUTUHAN DASAR, STUDI PERSEPSI DI PROViNSI 
GORONTALO”. Suryani melakukan analisis deskriptif tentang perlunya 
IKLH ditambahkan indikacor keanekaragaman hayari, kesehatan lingkungan 
dan kesehatan masyarakat agar kebih komprehensif menggambarkan 
keberlanjutan lingkungan suatu kawasan.

Argumentasinya itu diuji coba di Gorontalo. Namun karena keterbatasan 
data maka indikator keanekaragaman hayati tidak disertakan. Analisis Suryani 
memperkuat argumentasi bahwa IKLH hams dilengkapi dengan 3 indikator 
lainnya agar dapat mewakili kondisi kerberlanjutan lingkungan suatu 
kawasan. Suryani melanjutkan kajiannya mencari hubungan kualicas 
lingkungan terhadap pemenuhan dasar (Tabel 2.3 halaman 62). Studinya 
bersasarkan persepsi masyarakat dengan menyebarkan kuesioner. Hasilnya 
adanya korelasi positif antara kualitas lingkungan dan pemenuhan kebutuhan 
dasar, kecuali kesehatan masyarakat yang berkorelasi negatif.

Temuan Suryani ini perlu dijelaskan lebih lanjut dan dikonflrmasi ulang 
karena bagaimana menjelaskan angka kematian bayi, anak, ibu sebagai 
indikator utama kesehatan masyarakat tidak berkorelasi dengan pemenuhan 
sarana prasarana kesehatan, lingkungan hidup yang baik, suplai air bersih dan 
pengelolaan sampah sebagai indikator fisik pemenuhan kebutuhan dasar? 
Jika semua instrumen telah terkonPirmasi, maka penelusuran bagaimana 
dengan kondisi Gorontalo sehingga masyarakat mempersepsikan kesehatan 
masyarakat tidak memengaruhi pemenuhan kebutuhan dasar, perlu dilakukan.

Rahmi Yuningsih melengkapi kajian dengan menulis tentang “KUALITAS 
LINGKUNGAN HIDUP DALAM PERSPEKTIF KESEHATAN 
MASYARAKAT”. Yuningsih menggunakan teori Blum, bahwa derajat 
kesehatan masyarakat masih dipengaruhi oleh determinan lingkungan. 
Walaupun saat ini telah terjadi transisi epidemiologi yaitu perubahan dominasi 
beban penyakit pada masyarakat dari penyakit menular ke penyakit tidak 
menular. Penyakit berbasis lingkungan masih banyak ditemui seperti infeksi 
saluran pernafasan akut, diare, tuberkulosis dan lainnya.

Telaahnya tentang Angka Kematian Ibu (AKl) menunjukkan kesehatan 
masyarakat masih dipengaruhi oleh kesehatan lingkungan. Untuk itu 
penilaian kualitas lingkungan hidup dan keberlanjutannya tidak dapat
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diwakilkan hanya pada kondisi udara, air dan tutupan hutan. Kondisi yang 
menggambarkan kesehatan {lingkungan dan masyarakat) perlu jadi tolak ukur.

Studinya di Gorontalo menunjukkan bahwa cakupan air bersih sampai 
dengan tahun 2016 sebesar 72,09%. Namun pemeliharaan sarana air bersih 
dapat dikatakan masih kurang. Salah satu program untuk meningkatkan 
akses layanan air minum dan sanitasi bagi masyarakat miskin perdesaan 
adalah Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat 
(Pamsimas). Melalui program tersebut, dibangun sarana air minum komunal. 
Sumber air dapat dikatakan bagus dan tidak tercemar kontaminan namun 
penampungan airdari Badan Peningkatan Penyelenggaraan Sistem Penye­
diaan Air Minum (BPPSPAM) tidak berjalan. Terdapat kendala dalam 
pelaksanaannya, salah sacunya kendala di pendanaan yaitu terhambatnya 
pengumpulan iuran atau retribusi. PDAM hanya melayani tingkat kabupaten/ 
kota saja dan tidak sampai ke daerah pedalaman. Selain itu, untuk men- 
dapatkan air bersih, masyarakat Provinsi Gorontalo juga masih menggunakan 
sumur gali namun bersifat terbuka dan rentan terkontaminasi kotoran hewan.

Membaca bunga rampai 3 peneliti ini kita akan mendapatkan gambaran 
tentang perkembangan konsep pembangunan berkelanjutan dan implemen- 
tasinnyadi Indonesia. Kekuatan buku ini adalah kerangkapikiryangdikaji, 
yaitu upaya mencari tautan antar indikator kualitas lingkungan dan 
kesejahteraan masyarakat, serta bagaimana implementasinya di Indonesia.

Kompleksitas masalah perlu diuraikan menjadi informasi yang lebih 
sederhana dan terukur. Indikator adalah seperangkat nilai ucama yang 
mewakili suatu keadaan. Indikator digunakan sebagai petunjuk untuk 
mengetahui, mengukur dan menilai suatu keadaan. Untuk menggunakan 
indikator dalam pengambilan kebijakan publik yang multi dimensi 
membutuhkan alat analisis lebih lanjut, misalnya permodelan.

Upaya menemukenali indikator terus berlanjut, begitu pula upaya 
mengembangkan model pembangunan yang berkelanjutan berdasarkan 
indikator yang berhasil dirumuskan terus dikembangkan. Tujuannya adalah 
memberikan dasar bagi pengambilan kebijakan publik yang mendekati 
kebutuhan nyata.

Mengingatkesenjangan dan ketimpangan antardaerah dan penduduk di 
Indonesia yang masih cukup tinggi, maka keberhasilan menemukenali 
indikator, mengembangkan model dan mengimplementasikan kebijakan
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publik yang dapat mengatasi kondisi tersebuc sangat penting. Saat ini 
pembangunan Indonesia untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
masih bertumpu pada modal lingkungan (dan sumber daya alam). Untuk 
itu pengembangan indikator, model dan implementasi kebijakan publik yang 
menyerap dimensi keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan rakyat yang 
holistik dan komprehensif sangat dibutuhkan.

Dalam konsep social justice^ Organisation for Economic Cooperation and 
Development (OECD) menganjurkan sustainable governance indicators 
yang dapat diterapkan dan jadi salah satu ukuran keberhasilan negara-negara 
OECD dalam membangun secara berkelanjutan, yaitu:
a. Access to education (akses pendidikan yang lebih baik);
b. Labor market inclusion (kesempatan yang sama dalam pasartenaga kerja 

dan usaha);
c Social cohesion and non-discrimination (kerukunan dan kesamaan sosial);
d. Health (akses kesehatan yang lebih baik);
e. Intergenerationa! justice (keadilan antargenerasi).

Indonesia terus mengupayakan pembangunan yang menyejahterakan 
rakyat dan meningkatkan kualitas lingkungan. Uraian Sri Nurhayati 
Qodiyatun, Anih Sri Suryani dan Rahmi Yuningsih menjelaskan hal tersebut. 
Tantangan terbesarnya adalah tatkala model tersebut diimplementasikan, 
maka masalah yangakan diatasi dapat terkoreksi menjadi lebih baik. Temuan 
Suryani di atas mengingatkan pada kita bahwa upaya ini belum berakhir. 

Selamat membaca. Selamat mengkaji.

Jakarta, 24 September 2017

Dr. Herdianto Wahyu Kustiadi
Editor



Pembangunan Berkelanjutan: 

Mendefmisikan, Mengoperasikan dan Mengukur 

dalam Pembangunan Nasional

- Sri Nurhayati Qodriyatun -

PENDAHULUAN
Dalam abad ke 21, modernisasi ceknologi dan industri terus berkembang, 

dan menciptakan persaingan yang ketat antarbangsa dalam menggunakan 
sumber daya alam dan lingkungan hidup untuk pembangunan. Sementara, 
ketersediaan bahan baku dari sumber daya alam dan lingkungan hidup 
semakin lama akan semakin berkurang seiring dengan eksploitasi sumber 
daya alam yang dilakukan oleh manusia dalam kerangka pembangunan.

Pembangunan yangdimaknai dengan pertumbuhan ekonomi seringkali 
digunakan manusia sebagai tameng untuk mengeksploitasi sumber daya 
alam dan lingkungan hidup untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat 
sebagai tujuan akhirnya. Hingga krisis ekologi terjadi dimana-mana. Menurut 
Todaro, pembangunan ekonomi yang bcrorientasi pada pertumbuhan 
seringkali mengabaikan aspek pengelolaan lingkungan. Bagi negara-negara 
maju dengan kapasitas ekonomi yangkuat, kerusakan lingkungan tersebut 
dapat diimbangi dengan terus dikembangkannya teknologi-teknologi bersih 
{clean technologies) yangaman terhadap lingkungan namun sangat mahal 
biayanya. Namun tidak demikian bagi negara-negara berkembang. Lonjakan 
pendapatan pada awal pembangunan yang terjadi seiring dengan kerusakan 
lingkungan, semakin lama menurun seiring dengan memburuknya kondisi 
lingkungan. Inilah yang dikenal dengan efek “kurva lingkungan Kuznet”. 1

1 Michael R Todaro, Stephen C. Smith. 2006. Pembangunan Ekonomi/Hdisi Kesembiian, Jilid I, 
Jakarta; Penerbit Erlangga, him. 588.



INDIKATOR KESEJAHTERAAN, INDIKATOR KEBERLANJUTAN ...

Krisis ekologi mulai disuarakan sejaktahun 1960-an, dimana sebagian 
besar orang mulai memikirkan kembali relasi manusiaterhadap alam kecika 
tindakan manusia terhadap alam mulai mengancam keseimbangan alam 
dan mengalienasikan manusia dengan kehidupan selain dirinya. Puncaknya 
adalah kerika artikel Junior Lynn White yang berjudul “ The Historical 
Roots of Our Ecological Crisis" diterbitkan dalam jurnal Science pada tahun 
1960. Dalam artikel tersebut dikatakan bahwa krisis ekologi akibat eksploitasi 
sains dan teknologi muncul dari pandangan antroposentris tradisi Yudeo- 
Kristiani yang menganggap bahwa manusia dan alam adalah dua hal yang 
berbeda. Posisi yang berbeda ini meletakkan manusia lebih tinggi dari pada 
alam. Oleh karena itu manusia berhak untuk mengeksploitasi alam untuk 
menunjang kehidupannya.2

Hingga akhirnya muncul kesadaran masyarakat dunia akan pentingnya 
pembangunan lingkungan dimasukkan dalam konsep pembangunan dalam 
konferensi PBB tahun 1972. Konsep dasar pembangunan berkelanjutan 
berangkat dari gagasan bahwa sumber daya itu terbatas. Oleh karena itu. 
sumber daya perlu dilestarikan dan dipelihara supaya dimanfaittkan balk untuk 
generasi kini maupun generasi yang akan datang. Brunddand Report, dalam 
Our Common Future 1987) mendefinisikan pembangunan ber­
kelanjutan sebagai pembangunan yang memenuhi kebutuhan masa sekarang 
tanpa mengurangi kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi 
kebutuhan mereka. Definisi tersebut mengandung dua konsep kunci, yaitu 
konsep kebutuhan, cerutama kebutuhan dasar masyarakat miskin yang perlu 
mendapatkan prioritas, dan konsep pembatasan terhadap kemampuan 
teknologi dan organisasi sosial untuk memanfaatkan lingkungan guna 
memenuhi kebutuhan sekarang dan kebutuhan masa depan. Prinsip pern- 
bangungan berkelanjutan adalah adanya saling keterkaitan dan keter- 
gantungan pembangunan ekonomi, pembangunan sosial, dan pembangunan 
lingkungan sehingga keberlanjutan pembangunan terjadi.3

Konsep pembangunan berkelanjutan terus dikembangkan melalui 
serangkaian konferensi dan forum-forum tingkat dunia yang dilakukan 
secara periodik, hingga terakhir 25 September 2015 disepakati dokumen 
Transforming our World: the 2030 Agenda for Sustainable Development.

2 Junior Lynn White,. 1967. “The Historical Roots of Our Ecological Crisis", Science, {New York: 
Harvard University Center, Vol. 155. No. 3767, 1967), 1205.
J G. 'lyler Miller, Jr., Scott E. Spoolman. 2009. living in the Environment: Concepts. Connections, and 
Solutions, sixteenth edition, USA: Brooks/Colc
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Dalam dokumen tersebut ditetapkan 17 Sasaran Pembangunan Berkelan- 
jutan {Sustainable Development Goals-SDGs) dengan 169 target, yang 
merupakan kelanjutan dari 8 Sasaran Pembangunan Milenium {Millenium 
Development Goals-MDGs) yang dirumuskan pada World Summit tentang 
Manusia dan Pembangunan yang diselenggarakan tahun 2005. Bagaimana 
melaksanakan SDGs tersebut semuanya diserahkan pada tiap negara.

Indonesia termasuk negara yang berkomitmen untuk melaksanakan 
pembangunan berkelanjutan. Tantangan mendasar dari pembangunan 
berkelanjutan adalah menemukan cara untuk mendefinisikan, meng- 
operasikan, dan mengukurnya. Oleh karena itu, tulisan ini akan mengkaji 
bagaimana pemerintah Indonesia mendefinisikan, mengoperasikan dan 
mengukur konsep pembangunan berkelanjutan tersebut dalam pem­
bangunan nasional, terutama mengukur keberlanjutan lingkungan hidup. 
Analisa dilakukan dengan mengacu pada konsep pembangunan ber­
kelanjutan {sustainable development), dengan melihat bagaimana hubungan 
manusia dengan lingkungan hidup, hubungan lingkungan hidup dengan 
pembangunan dan kesejahteraan masyarakat, dan bagaimana mengukur 
keberlanjutan dalam pembangunan berkelanjutan, terutama keberlanjutan 
lingkungan hidup. Kajian dilakukan melalui studi literatur dengan mengacu 
pada konsep pembangunan berkelanjutan.

HUBUNGAN MANUSIA DENGAN LINGKUNGAN HIDUP
Kehidupan manusia tidak bisa dipisahkan dari lingkungan hidupnya. 

Istilah lingkungan hidup untuk menycbutkan segala sesuaru yang berpengaruh 
terhadap kelangsungan hidup segenap makhluk hidup di bumi, termasuk 
manusia di dalamnya. Dalam lingkungan hidup ini terdapat ekosistem, yaitu 
tatanan unsur lingkungan hidup yang merupakan satu kesatuan uruh 
menyeluruh dan saling memengaruhi dalam membentuk keseimbangan, 
stabilitas, dan produktivitas lingkungan hidup.

Dalam UU No. 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup, lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua 
benda, daya, keadaan, dan maldiluk hidup, termasuk manusia dan peri- 
lakunya, yang memengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, 
dan kesejahteraan manusia serta makliluk hidup lain. Berdasarkan penger- 
tian tersebut, maka lingkungan hidup itu cerdiri dari unsur hayati (biotik), 
unsur sosial budaya, unsur fisik (abiotik). Unsur hayati itu unsur lingkungan 
hidup yang terdiri dari makhluk hidup, seperti manusia, hewan, tumbuh-
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tumbiihan, dan jasad renik. Unsur sosial budaya itu merupakan unsur 
lingkungan sosial dan budaya yang dibuat manusia yang merupakan sistem 
nilai, gagasan, dan keyakinan dalam perilaku sebagai makhluk sosial. 
Sedangkan unsur fisik adalah unsur lingkungan hidup yang terdiri dari 
benda-benda tidak hidup seperti tanah, air, udara, iklim dan lain-Iain. 
Keberadaan unsur fisik dalam lingkungan hidup sangat berperan besar bagi 
kelangsungan hidup segenap kehidupan di bumi. ■'

Manusia yang merupakan homo sapien, dalam kehidupan sehari- 
harinya mempunyai hubungan yang sangat erat dengan lingkungan hidupnya. 
Seperti halnya makhluk hidup lainnya, manusia dalam kehidupan sehari- 
harinya dipengaruhi dan memengaruhi lingkungan hidup yang ada di 
sekitarnya, baik lingkungan biotik maupun lingkungan abiotik. Manusia 
memerlukan sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Sumber daya alam dalam wujud tanah, air, udara, serta hasil bumi baik yang 
merupakan sumber daya terbarukan ataupun tidak terbarukan yang berada 
dalam lingkungan hidup manusia. Namun kita sadari bahwa ketersediaan 
sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan manusia itu terbatas baik 
secara kuantitas maupun kualitasnya. Bahkan sumber daya alam tertentu 
mempunyai keterbatasan menurut ruang dan waktu. Oleh sebab itu perlu 
ada pengelolaan sumber daya alam yang baik dan bijaksana.

Hubungan antara manusia dengan lingkungan hidup sangat unik, 
kompleks, dan dinamis. Ada kaianya manusia sangat ditenmkan oleh keadaan 
lingkungan hidupnya sehingga aktivitasnya banyak ditentukan oleh keadaan 
lingkungan di sekitarnya. Atau sebaliknya, manusia menentukan keadaan 
lingkungan hidupnya dengan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologinya sehingga manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa 
mengurangi daya tampung dan daya dukung lingkungan hidupnya.

Dalam ekologi manusia, satu ilmu yangmempelajari hubungan manusia 
dengan lingkungan hidupnya, ada beberapa model hubungan manusia 
dengan lingkungan hidupnya. Rambo dalam tulisan singkatnya berjudul 
“ ConcepcuaJ Approach to Human Ecology" menyebut ada 6 model hubungan 
manusia dengan lingkungan hidupnya.^

Bambaug Yuniarto. 2013. Membangun Kcsadaran Warga Negara dalam Pclestarian Lingkungan, 
Ed. 1, Cec. 1, Yogyakarta: Deepublish. him. 42.
' Sebagaimana dikutip Addinul Yakin, 2015, Ekonomi Sumber Daya Alam dan Lingkungan: Teori, 
Kebijakan, dan Aplikasi Bagi Pembangunan Bcrkclanjutan, Edisi Revisi Ekspansif Cetakan Penama, 
Editor S. Amran Tasi, Bekasi Timur: CV Akademika Pressindo. him. 106-114.
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Percama, Model Determinasi Lingkungan {the mode! of environment^ 
determinism). Model ini berasal dari pandangan para ahli geografi tahun 
1920-an seperti Semple, yang beranggapan balivva manusia merupakan 
produk dari lingkungannya. Segala aspek dari perilaku dan budaya manusia 
terbentuk sebagai akibat langsung dari pengaruh lingkungannya.6 Tokoh 
determinisme lingkungan antara lain Charles Darwin, Frederick Ratzel, 
Ellen Churchill Semple, dan Elsworth Huntington. Menurut Charles Darwin 
melalui teori evolusinya, makhluk hidup secara berkesinambungan mengalami 
perkembangan dan dalam proses perkembangannya tersebut terjadi seleksi 
alam {naturalselection). Makhluk hidup yang mampu beradaptasi dengan 
lingkungannya akan mampu bertahan dan lolos dari seleksi alam. Dalam hal 
ini alam berperan sangat menentukan. Sementara menurut Ratzel dengan 
teori antropogeographie-nya menyatakan bahwa manusia dan kchidupannya 
sangat tergantung pada alam. Perkembangan kebudayaan manusia ditentukan 
oleh kondisi alam. Demikian halnya dengan mobilitasnya, yang tetap dibatasi 
dan ditentukan oleh kondisi alam di permukaan bumi. Senada dengan Ratzel, 
Huntington dalam karya tulisnya yang berjudul "'Principle of Human 
Geographic' menyatakan bahwa ikJim sangat menentukan perkembangan 
kebudayaan manusia. Keberagaman iklim di dunia menciptakan keberagaman 
budaya.8 Namun model ini tidaklagi berkembang sehingga muncul teori 
baru tentang hubungan manusia dengan lingkungan hidupnya, yaitu teori 
environmental possiblism.

Kedua, Model Kemungkinan Lingkungan {the mode! of environmental 
possiblism). Pendukung teori environmental possiblism antara lain Forde, 
Kroeber, dan Toynbee. Dalam pandangan teori ini, lingkungan fisik dan 
aktivitas manusia selalu ada nilai “kemungkinan” yang memengaruhi 
hubungan manusia dengan lingkungannya, yaitu sistem sosial dan budaya 
masyarakat.1’ Paul Vidal Dela Blache (1845-1918) menyatakan bahwa alam 
memberikan berbagai kemungkinan sebagai suatu pilihan. Manusia dapat 
melakukan pilihan yang ditentukan oleh kebudayaan berdasarkan tawaran 
yang diberikan oleh alam. Alam memberikan berbagai kemungkinan untuk

(- Ibid.
' Diane B. I’aul. 2003, Darwin, Social Dan.vinism and Eugenics in The Cambridge companion to 
Darwin, Cambridge University Press.
s Rudi Hilmanto, 2010, Etnockologi, Bandar Lampung: Penerbit Universitas Lampung, hJm.37-38.
'' Op.Cic, Addinul Yakin. 2015.
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terjadi bukan karena basil seleksi alam pada tingkat sosial atau budaya 
tetapi lebih pada basil keputiisan ribuan individu tentang bagaimana cara 
terbaik dalam berinteraksi dengan lingkungan. Mereka yang berbasil 
menentukan piliban yang baik dan tcpat, yang akan bertaban dan sejabtera. 
Sebaliknya mereka yang pilibannya tidak bijakakan tersingkir.

Keenam, Model Ekologi Manusia Berbasis Sistem {the systems model 
of human ecology). Menurut model ini, atom, sel, organisme, ekosistem, 
masyarakar, dan bumi, memiliki acribut-atribut umum sebagai sistem yang 
terorganisasi sendiri. Oleb karena itu, sistem itu bisa dipelajari dari bentuk 
perspektif teoritis umum. Dalam model ini, adaptasi diasumsikan terjadi 
tidak seperti kelima model sebelumnya, tetapi pada tingkat total sistem sosial 
sebagai suatu sistem. Lebib lanjut dikatakan, babwa dalam model ini 
dorongan perubaban itu dapat terjadi dari arali manapun, baik aliran masuk 
maupun aliran balikdari energi, balian/material, dan informasi.

Model bubungan manusia dengan lingkungan bidupnya inilab yang 
nantinya memengarubi bagaimana manusia bertindak dan bersikap dalam 
memanfaatkan sumber daya alam yang ada untuk memenubi kebutuban 
bidupnya, apa masalab yang akan dibadapi oleb manusia sebagai akibat dari 
tindakan dan sikapnya dalam pemanfaatan sumber daya alam dan ling­
kungan bidupnya.

HUBUNGAN LINGKUNGAN HIDUP DENGAN PEMBANGUNAN 
DAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT

Pembangunan menurut Rogers dan Shoemaker (1971) merupakan suatu 
perubaban sosial, dimana ide-ide barn diperkenalkan pada suatu sistem sosial 
untuk mengbasilkan pendapatan perkapita dan tingkat kebidupan yang lebib 
baik melalui metode produltsi yang lebib modern dan organisasi sosial yang 
lebib baik.1’ Tolok ukur yang biasanya digunakan dalam pembangunan, 
terutama pembangunan ekonomi, adalab jumlab output yzn^ diproduksi 
oleb suatu negara dan tingkat taraf bidup masyarakatnya. Semakin banyak 
jumlab output yang diproduksi menunjukkan semakin tinggi pertumbuban 
atau pembangunan ekonomi yang dilakukan, dan semakin meningkat taraf 
bidup masyarakat suatu negara. Atau dengan kata lain, agar tingkat pendapatan 
masyarakat terus meningkat maka negara mau tidak mau barus terus 
meningkatkan produksinya.

i: E.M. Rogers & KF. Shoemaker, 1971, Communication of Innovations, London;Thc Free Press.
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Lingkungan hidup menyediakan sumber daya alam untuk produksi dan 
sumber daya alam menjadi salah satu faktor produksi, selain tenaga kerja dan 
kapital (modal) dalam pembangunan ekonomi.13 Namun dalam hubungan 
antara produksi dengan faktor produksi dikenal teori the law ot diminishing 
return, yaim hukum dalam ekonomi yang menjelaskan tentang proporsi input 
yang tepat untuk mendapatlcan output maksimal. Teori ini menjelaskan bahwa 
apabila faktor produksi ditambah, maka jumlah total produksi juga akan ber- 
tambah. Namun penambahan jumlah faktor produksi yang dilakukan secara 
terus menerus tidak akan selalu menambali total produksi. Tambahan faktor 
produksi pada batas tertentu tidak akan menambah total produksi. Bahkan kalau 
tambahan faktor produksi terus dilakukan justru akan menyebabkan penumnan 
total produksi.11 Inilah yang terjadi dengan sumber daya alam. Hubungan 
sumber daya alam dengan laju pertumbuhan ekonomi adalah negatif atau tidak 
searah. Semakin cinggi laju pertumbuhan ekonomi biasanya diikuti oleh menu- 
runnya sumber daya alam, baik secara kuantitas maupun kualitas. Pertumbuhan 
ekonomi dengan menggunakan sumber daya alam memberikan dampak positif 
bagi meningkatnya pendapatan per kapitasebagai ukuran tingkat kesejah- 
teraan masyarakat, tetapi berdampak negatifbagi kerusakan lingkungan.

Indonesia pada awal proses pembangunannya menggunakan sumber 
daya alam sebagai modal dalam pembangunan. Eksploitasi sumber daya alam 
terus terjadi, terutama sumber daya hutan. Kerusakan hutan masif terjadi 
pada masa Orde Baru (1968-1998), dimana tata kelola hutan bersifat 
sentralistis dan kebijakan ekonomi politik menjadi pro-investasi barat dan 
investasi dalam negeri. Selain dengan mengembangkan skenario pinjaman 
luar negeri untuk melaksanakan pembangunan nasional melalui IMF dan 
Bank Dunia.1'1 Sumber daya hutan seluas 143 juta hektare menjadi sumber 
devisa penting untuk pembangunan nasional. Dengan dikeluarkannya UU 
No. 1 Tahun 1967 tentang Penanaman Modal Asing (UU PMA) dan UU 
No. 11 Tahun 1968 tentang Penanaman Modal Dalam Negeri (UU PMDN), 
pintu investasi asing dan swasta untuk mcndapat konsesi hutan terbuka lebar.1

11 Sutikno dan Maryunani, 2006, Ekonomi Sumber Daya Alam, Malang: Badan Pcnerbit Fakultas 
Ekonomi Universitas Brawijaya, him. 10.
1,1 Ibid. him. 14.
1,1 M. Suparmoko, 2015, Ekonomi Sumber Daya Alam dan Lingkungan (Suatu PcndekatanTeoritis), 
Edisi Kecmpar Revisi, Cetakan Kecnam, Yog)’akaria; BPFE, him, 8 - 14.
I<' San Afri Awang, 2006, Sosiologi Pengetahuan Deforestasi: Konstruksi Sosial dan Perlawanan, 
Yogyakarta: Debui Press, him. 16.
r N.H.T. Siahaan, 2007, Hutan. Lingkungan dan Paradigma Pembangunan, Jakarta: Pancuran Alam.
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Pada era Orde Baru Indonesia kehilangan hutan yang cukup luas. 
Berdasarkan data Kementerian Kehutanan (saac ini Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan-KLHK), pada periode \9S5-\997 pengiirangan iuas 
hutan (deforestasi) di Indonesia adalah sebesar 22,46 juta hektare atau sebesar 
1,87 juta hektare per tahun, dan terjadi peningkatan tajam pada periode 
1997-2000, yaitu menjadi 2,84 juta hektare per tahun. Pada periode 2003- 
2006 laju deforestasi turun menjadi 1,17 juta hektare per tahun, dan periode 
2006-2009 turun kembali menjadi 0,83 juta hektare per tahun (Grafik l.l).18 
Eksploitasi sumber daya hutan ini telah mendorong pertumbuhan ekonomi 
nasional secara signifikan. Dari tahun 1994-1999 kontribusi sektor kehutanan 
terhadap total ekspor nasional mencapai 13,39 persen s.d 16,73 persen.19 
Namun setelah periode itu, sumbangan sumber daya hutan mengalami 
penurunan. Bahkan pada tahun 2005 nilai sumbangan sektor kehutanan hanya 
di bawah 2% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). 20

Ss
X

i
•TotAl ■K«wM^Hut«n API

t»«*-t*** I-

Sumber: Kementerian Kehutanan 2014. Potret Kondisi Hutan Indonesia, 
Persentasi dari Direktoratjenderal PlanologiKementerian Kehutanan 
daJam review eksternai buku Potret Keadaan Hutan Indonesia 2014

Grafik 1.1. Data deforestasi Indonesia periode 1990-2012

18 Forest Watch Indonesia, “Nasib Hutan Aiam Indonesia", Imip Hucan, Media Informasi Seputar 
Hutan Indonesia, Februari 2015, him. 4-7.
''' Op.Ck, San Afri Awang, 2006.

Windu Putra, 201.3, “Model Perhitungan Besaran PDRB Hijau Sektor Kehutanan di Kalimantan 
Barat Melalui Pendekatan Jasa Lingkungan”, JurnaJ Eksos, Volume 9, Nomor 1. Februari 2013. 
him. 49-68.
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Eksploirasi sumber daya hutan berdampak pada deforestasi dan degradasi 
lingkungan. Muncul berbagai bencana akibat rusaknya iingkungan, seperti 
banjir, tanah longsor, kekeringan, krisis air bersih, kebakaran hutan dan lahan 
yang menimbulkan bencana asap, dan lain sebagainya yang kejadiannya terus 
meningkat baik dari luasan yang terkena bencana maupun kualitas bencana. 
Seperti bencana banjir yang kejadiannya teais menin^tseciap tahun (Grafik 1.2) 
dan kekeringan yang melanda sebagian besar wilayah Indonesia (Gambar 1.1).
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Grafik 1.2. Kejadian Banjir di Indonesia dari Tahun 2001-2011
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Sumber: Badan Penanggulangan Bencana, 201122
Gambar 1.1, Sebaran Kejadian Kekeringan Tahun 2004-2011

J1 Kementerian Lingkungan Hidup, 201.:^, Status Lingkung.an Hidup Indonesia 2012 PiJar 
Lingkungan Hidup Indonesia, Jakarta: Kementerian Lingkungan Hidup.
" Ibid.
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Banjir dan kualicas air yang memburuk menyebabkan menurunnya 
kesehacan masyarakat. Kondisi ini diperburuk dengan tingkac cakupan 
fasilitas sanitasi layak yang sangat rendah. Buruknya sanitasi berdampak 
terhadap angka kematian bayi. Angka kematian bayi (AKB) merupakan salah 
satu indikator yang mencerminkan kesehatan masyarakat dan lingkungan. 
Selain AKB, buruknya kualitas lingkungan juga berdampak terhadap 
meningkatnya kejadian penyakit bawaan vektor seperti demam berdarah 
dengue dan malaria.

Untuk itulah memasukkan aspek lingkungan dalam pembangunan perlu 
dilakukan. Kurva Lingkungan Kuznet (The environmcntnlKuznecs Curve- 
EKC) dapat menjelaskan hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan 
degradasi lingkungan, dan mengapa pembangunan yang berwawasan 
lingkungan perlu dilakukan sehingga pertumbuhan ekonomi tetap terjaga, 
kesejahteraan masyarakat meningkat, dan kondisi lingkungan hidup tetap 
lestari. EKC menggambarkan terdapat hubungan berbentuk U terbalik 
{inverted U-shape) antara degradasi lingkungan dan pendapatan perkapita. 
Menurut hipotesis Kuznets, degradasi lingkungan akan meningkat dengan 
bertambahnya pendapatan per kapita. Namun setelah mencapai titik tertentu 
(titik balik) degradasi lingkungan akan menurun meskipun pendapatan naik. 
Kondisi ini akan dicapai jika pendapatan penduduk telah mencukupi sehingga 
sebagian pendapatan tersebutdigunakan untuk memperbaiki lingkungan.23 
Dengan catatan, EKC hanya berlaku jika sumber daya alam yang digunakan 
bersifat dapat terbarukan {reversible) sehingga sebagian pendapatan dapat 
digunakan untuk memperbaiki kondisi lingkungan.2'1

Teori Kuznet dengan EKC tersebut kemudian mendorong terjadinya 
perubahan paradigma pembangunan. Lahirlah paradigma pengelolaan 
lingkungan dalam pembangunan sehingga keberlanjutan pembangunan dapat 
terjadi. Hubungan manusia dengan lingkungan yang beragam seperti dikemu- 
kakan di atas, memunculkan berbagai pandangan tentang pembangunan 
berwawasan lingkungan itu hams seperti apa. Hingga lahir konsep pem­
bangunan berkelanjutan {sustainable development) pada tahun 1972 dalam 
konferensi Stockholm.

11 Op.Cit. Addinul Yakin, 2015.
:i A. Fauzi, 2007, Economic of natures non-convexiry: Reorientasi pembangunan ekonomi sumber 
daya alam dan implikasinya bagi Indonesia, Bogor: Insdcut Pertanian Bogor.
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Konsep dasar pembangunan berkelanjutan berangkat dari gagasan 
bahwa sumber daya itu terbatas. Oleh karena icu, sumber daya perlu 
dilestarikan dan dipelihara supaya dimanfaatkan baik untuk generasi kini 
maupun generasi yang akan datang. Brundtland Report, dalam Our 
Common Fumre (WECD, 1987) mendefinisikan pembangunan berkelan­
jutan sebagai pembangunan yang memenuhi kebutuhan masa sekarang canpa 
mengurangi kemampuan generasi mendacang untuk memenuhi kebutuhannya. 
Operasional dari konsep berkelanjutan dalam pembangunan berkelanjutan 
ini ada lima pengertian, yaitu:
a. Suatu kondisi dikatakan berkelanjutan (suscainable) jika kegunaan yang 

diperoleh masyarakat tidak berkurang sepanjang waktu dan konsumsi 
cidak menurun sepanjang waktu {non-declining consumption).

b. Keberlanjutan adalah kondisi dimana sumber daya alam dikelola sedemikian 
rupa untuk memelihara kesempatan produksi di masa mendatang.

c Keberlanjutan adalah kondisi dimana sumber daya alam {naairaJcapital 
stock) tidak berkurang sepanjang waktu {non-declining.

d. Keberlanjutan adalah kondisi dimana sumber daya alam dikelola untuk 
mempertahankan produksi jasa sumber daya alam.

e. Keberlanjutan adalah kondisi dimana kondisi minimum keseimbangan 
dan daya tahan {resilience) ekosistem terpenuhi.25

Untuk itu, menurut Pearce dan Turner ada dua kaidah yang harus 
diperhatikan:
a. Unnik sumber daya alam yang terbarukan {renewable resource), laju 

pemanenannya harus lebih kecil atau sama dengan laju regenerasinya 
(produksi lestari), dan

b. Untuk masalah lingkungan, laju pembuangan (limbah) harus lebih kecil 
atau setara dengan kapasitas asimilasi lingkungan.2(’

Oleh karena itu, pembangunan berkelanjutan mensyaratkan terjadinya 
interaksi harmonis dan seimbang serta saling ketergantungan antara dimensi 
sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam proses pembangunan. Maksudnya:

A. Fauzi, 2004, Ekonomi Sumber Daya Alam dan Ungkungan, Teori dan Aplikasi, Jakarta: 
Gramcdia Puscaka Utama.
:h D.W. Pearce &L R.K. Turner, 1990, Economics of Natural Resources and the Environment, 
London: Harvester Wheatsheat.
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a. Dalam perspektifekonomi, penggunaan dan alokasi sumber daya hams 
mampu mencipcakan efisiensi, pertumbuhan, dan stabilitas ekonomi. 
Akan cetapi pada saac bersamaan, polusi dan kerusakan lingkungan lainnya 
yang terjadi harus diinternalisasikan dan dinilal dalam merode dan cara 
yang sesuai sehingga menjamin bahwa semua biaya sosiai dan lingkungan 
yang dicimbulkannya bisa dikompensasikan secara penuh.

b. Dalam perspektif lingkungan, penggunaan dan alokasi sumber daya harus 
mampu mencipcakan integritas lingkungan dengan keanekaragaman 
hayati dan resiliensi sumber daya alam bisa dipertahankan, dan polusi 
serta degradasi lingkungan bisa ditekan sehingga ekosistem recap mampu 
memproduksi barang dan jasa yang berkualitas sepanjang waktu.

c Dalam perspektif sosiai, penggunaan dan alokasi sumber daya harus 
dapat menghapus atau paling cidak menekan kemiskinan dan men- 
cipcakan keadilan dan kesetaraan antargenerasi dengan tanpa merusak 
warisan budaya disertai dengan parcisipasi aktif bersama dari seluruh 
komponen masyarakat.2

Konsep pembangunan berkelanjucan ini kemudian dipertegas kembali 
pada konferensi PBB mengenai Lingkungan dan Pembangunan {United 
Nations Conference on Environment and Deveiopme/2r-UNCED) di Rio 
de Jeneiro tahun 1992. Konferensi yang dikenal sebagai Earth Summit 
atau KTT Bumi Pertama. Dari sini terbencuklah United Nations Commission 
on Sustainable Development {CNCSD), dan kemudian pelbagai konferensi 
dan forum-forum tingkac dunia dilakukan secara periodik membahas ber- 
bagai permasalahan dalam pelaksanaan pembangunan berkelanjucan di 
berbagai ncgara. Konferensi dan forum-forum tingkac dunia icu antara lain: 

Tahun 1993 pertemuan UNCSD untuk memastikan tindak lanjucdari 
UNCED tentang meningkatkan kerja sama internasional dan merasionali- 
sasi kapasitas pembuatan kepucusan antarpemerintah.
Tahun 1994, pendirian Global Environment Facility^ yano <X\x.\\\\ikan 
untuk merestrukturisasi miliaran dolar bantuan untuk memberikan lebih 
banyak kekuatan membuat kepucusan kepada negara-negaraberkembang 
dan pembentukan Earth Charter Initiative.
Tahun 1995, pembentukan World Trade Organization (WTO) untuk 
pengakuan secara formal terhadap hubungan antara perdagangan,

r Op.Cii. Addinul Yakin, 2015.
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iingkungan, dan pembangunan. Juga penyelenggaraan World Surnmic 
for Social Development di Koppenhagen untuk komitmen inter- 
nasional dalam pemberantasan kemiskinan, penyelenggaraan Fourth 
World Conference on Women di Beijing uncuk pengakuan atas hak-hak 
asasi wanica sebagai bagian dari hak asasi manusia.
Tahun 1996, ISO 14001 secara formal diadopsi sebagai standar dalam 
sistem manajemen periisahaan yang dilakukan secara sukarela.
Tahun 1999, peluncuran Index Berkelanjutan Dow Jones, yang meru- 
pakan alat yang dijadikan pedoman bagi investor untuk mencari per- 
usahaan yang telah mengikuci prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan.
Tahun 2000, UN Millenium Development Goals (Tujuan Pembangunan 
Milenium PBB) yang diselenggarakan sebagai pertemuan terbesar 
pemimpin dunia yang sepakat untuk menetapkan tujuan yang terikat 
dengan waktu dan tujuan yang terukur untuk memerangi kemiskinan, 
kelaparan, penyakit, buta huruf, degradasi Iingkungan, dan diskriminasi 
terhadap wanita yang akan dicapai pada tahun 2015.
Tahun 2002, KTT Dunia tentang Pembangunan Berkelanjutan di 
Johannesburg yang mencatat adanya kefrustasian karena kurangnya 
kemajuan dalam pelaksanaan pembangunan berkelanjutan.
Tahun 2005, diberlakukannya Kyoto Protocol yangmengikat negara maju 
untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dan menetapkan Mekanisme 
Pembangunan Bersih bagi negara-negara berkembang.
Tahun 2008, masuknya Green Economy (Ekonomi Hijau) dalam 
investasi perekonomian dunia.
Tahun 2009, negosiasi iklim Kopenhagen dengan target Amerika Serikat 
dan China melakukan pengurangan emisi gas rumah kaca. Namun 
negosiasi Kopenhagen tidak jelas hasilnya.
Tahun 2015, Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan {the2030 
Agenda for Sustainable Development atau SDGs) adalah kesepakatan 
pembangunan baru yang mendorong perubahan-perubahan yang bergeser 
ke arah pembangunan berkelanjutan yang berdasarkan hak asasi manusia 
dan kesetaraan untuk mendorong pembangunan sosial, ekonomi, dan 
Iingkungan hidup. Ada 17 tujuan dan 169 target dalam rangka 
melanjutkan MDGs yang berakhir 2015.
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berkeianjucan. UU PPLH mewajibkan Pemerintah Pusat dan Pemerintah 
Daerah membuat Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) untuk me- 
mastikan bahwa prlnsip pembangunan berkelanjucan celah menjadi dasar 
dan terintegrasi dalam pembangunan. KLHS menjadi dasar bagi kebijakan, 
rencana, program pembangunan dalam suatu wilayah. Jika dari hasil KLHS 
dinyatakan bahwa daya dukung dan daya tampung sudah terlampau, maka 
kebijakan, rencana, ataupun program pembangunan cersebut harus diperbaiki 
sesuai dengan rekomendasi KLHS dan segala usaha atau kegiatan yang telah 
melampaui daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup cidak 
diperbolehkan lagi.

Pengarusutamaan pembangunan berkelanjucan sudah masuk dalam 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2010-2014. 
Prinsip-prinsip pengarusutamaan ini menjadi dasar berbagai kebijakan 
pembangunan di setiap bidang pembangunan di tahun 2010-2014, yaitu:
a. Di bidang pendidikan, sasaran kebijakan pembangunan ditujukan untuk 

meningkackan akses masyarakat terhadap pendidikan dan meningkatnya 
mutu pendidikan, yang ditandai dengan ancara lain turunnya jumlah 
penduduk buta huruf, meningkatnya persentase penduduk yang 
menyelesaikan program wajib belajar 9 tahun dan pendidikan lanjutan, 
serta berkembangnya pendidikan kejuruan yang ditandai dengan 
meningkatnya jumlah tenaga terampil.

b. Di bidang kesehatan, sasaran kebijakan pembangunan ditujukan akses 
masyarakat terhadap pelayanan kesehatan, antara lain ditandai dengan 
meningkatnya angka harapan hidup, menurunnya tingkat kematian 
bayi, dan kematian ibu melahirkan.

c. Di bidang pangan, sasaran kebijakan pembangunan ditujukan pada 
kemandirian pangan di akhir tahun 2014 yang ditandai dengan mening­
katnya ketahanan pangan rakyat berupa perbaikan status gizi ibu dan 
anak pada golongan masyarakat yang rawan pangan, membaiknya akses 
rumah tangga golongan miskin terhadap pangan, terpelihara dan terns 
meningkatnya kemampuan swasembada betas dan komoditas pangan 
utama lainnya, menjaga harga pangan yang terjangkau bagi masyarakat 
kelompok pendapatan menengah bawah, menjaga nilai tukar petani agar 
dapat menikmati kemakmuran, dan meningkackan daya cawar komoditas 
Indonesia dan keunggulan komparatif {comparativeadvantage) dari sektor 
pertanian Indonesia di kawasan regional Asia dan Global.
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d. Di bidangenergi, sasaran kebijakan pembangunan dirujukan untuk mem- 
bangun ketahanan energi dengan mencapai diversifikasi energi yang 
menjamin kcberlangsungan dan jumlah pasokan energi di seiuruh Indo­
nesia, dan untuk seiuruh penduduk Indonesia dengan tingkatpendapatan 
berbeda-beda, meningkatkan penggunaan energi terbarukan {renewable 
energy) dan berpartisipasi aktif dan memanfaatkan berkembangnya 
perdagangan karbon secara global, meningkatkan efisiensi konsumsi 
dan penghematan energi baik di lingkungan rumah tangga maupun 
industri dan sektor transportasi, dan memproduksi energi yang bersih 
dan ekonomis.

e. Di bidang lingkungan hidup, sasaran kebijakan pembangunan ditujukan 
untuk mencapai perbaikan mutu lingkungan hidup dan pengelolaan ling­
kungan dengan peningkatan daya dukung dan daya tampung lingkungan; 
peningkacan kapasicas adaptasi dan mitigasi perubahan ikiim. Selain 
terus dilakukan program reboisasi, penghutanan kembali (reforestasi) dan 
program pengurangan emisi karbon. Sesuai komitmen Pemerintah 
Indonesia dalam pertemuan G20 di Pitsburgh dan Konvensi Internasional 
tentang Perubahan Ikiim di Copenhagen tahun 2009, pemerintah Indo­
nesia terus berupaya unmk menurunkan emisi gas rumah kaca pada tahun 
2020 sebesar 26% dari kondisi tanpa rencana {business as usual-BAU) 
dengan usaha sendiri serta penurunan sebesar 4l% dengan dukungan 
internasional melalui kegiatan-kegiatan kehutanan, lalian gambut, limbah 
dan energi yang didukung kebijakan di berbagai sektor dan kebijakan fislcal.

f. Di bidang infrastruktur, meneruskan pembangunan dan pasokan 
infrastruktur yang ditunjukkan oleh meningkatnya kuancitas dan kualitas 
berbagai prasarana penunjang pembangunan seperti jalan raya, jalan 
kereta api, pelabuhan laut, pelabuhan udara, listrik, irigasi, air bersih dan 
sanitasi serta pos dan telekomunikasi.

g. Di bidang usaha kecil dan menengah, sasaran kebijakan adalah mening­
katkan dan memajukan usaha kecil menengah dengan menambah akses 
terhadap modal termasuk perluasan Kredit Usaha Rakyat (KUR), mening­
katkan bantuan teknis dalam aspek pengembangan produk dan pemasaran, 
melaksanakan kebijakan pcmihakan untuk memberikan ruang usaha bagi 
pengusaha kecil dan menengah, serta menjagafimgsi, keberadaan serta 
efisiensi pasar tradisional.
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Pengarusutamaan pembangunan berkelanjucan juga terus dilakukan 
dalam RPJMN 2015-2019. Norma yang menjadi dasar pembangunan pada 
periode 2015-2019 adalah:
a. Membangun untukmenlngkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat.
b. Setiap upaya meningkatkan kesejahteraan, kemakmuran, produktivitas 

ridak boleh menciptakan ketimpangan yang makin melebar yang dapar 
merusak keseimbangan pembangunan. Perhatian khusus pada peningkatan 
produktivicas rakyat lapisan menengah-bawah, tanpa menghalangi, 
menghambat, mengecilkan dan mengurangi keleluasaan pelaku-pelaku 
besar untuk terus menjadi agen pertumbuhan. Hal ini dimaksudkan untuk 
menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

c Aktivitas pembangunan tidak boleh merusak, menurunkan daya dukung 
lingkungan dan mengganggu keseimbangan ekosistem.

Norma tersebut menjadi dasar bagi pemerintah untuk melakukan 
pembangunan sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam mengimplementasikan 
pembangunan berkelanjutan. Mengacu norma dasar pembangunan tersebut, 
maka prioritas pembangunan 2015-2019 adalah:
a. Menghadirkan kembali negara untuk melindungi segenap bangsa dan 

memberikan rasa aman kepada seluruh warga negara.
b. Membuat pemerintah selalu hadir dengan membangun tata kelola 

pemerintahan yang bersih, efektif, demokratis dan terpercaya.
c. Membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah- 

daerah dan desa dalam kerangka negara kesatuan.
d. Memperkuat kehadiran negara dalam melakukan reformasi  
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Oleh karena itus kebijalcan pembaiigunan 2015-2019 adalah:
a. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjucan. 

Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dicandai dengan terjadinya 
transformasi ekonomi melalui penguatan pertanian, perikanan, dan 
pertambangan, berkcmbangnya industri manufaktur di berbagai wilayah, 
modernisasi sektor jasa, penguasaan iptek dan berkcmbangnya inovasi, 
terjaganya kesinambungan fiskal, meningkatnya daya saing produk ekspor 
non-migas cerucama produk manufaktur dan jasa, meningkatnya daya 
saing dan peranan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dan 
koperasi, serta meningkatnya ketersediaan lapangan kcrja dan kesempatan 
kerja yang berkualitas.

b. Meningkatkan pengelolaan dan nilai tambah sumber daya alam yang 
berkelanjutan yaitu melalui peningkatan produktivitas dan perluasan areal 
pertanian, meningkatkan daya saing dan nilai tambah komoditas pertanian 
dan perikanan, meningkatkan produktivitas sumber daya hutan, meng- 
optimalkan nilai tambah dalam pemanfaatan sumber daya mineral dan 
tambanglainnya, meningkatkan produksi dan ragam bauran sumber daya 
energi, meningkatkan efisiensi dan pemerataan dalam pemanfaatan energi, 
mengembangkan ekonomi kelautan yang terintegrasi antarsektor dan 
antarwilayah, dan meningkatnya efektivitas pengelolaan dan pemanfaatan 
keragaman hayati Indonesia yang sangat kaya.

c. Mempercepat pembangunan infrastruktur untuk pertumbuhan dan 
pemerataan dengan memperkuat konektivitas nasional untuk mencapai 
keseimbangan pembangunan, mempercepat penyediaan infrastruktur 
perumahan dan kawasan permukiman (air minum dan sanitasi) serta 
infrastruktur kelistrikan, menjamin ketahanan air, pangan dan energi 
untuk mendukung ketahanan nasional, dan mengembangkan sistem 
transportasi terintegrasi dan dengan meningkatkan peran kerjasama 
Pemerintah-Swasta.

d. Meningkatkan kualitas lingkungan hidup, mitigasi bencana alam dan 
penanganan perubahan iklim yang dilakukan melalui peningkatan 
pemantauan kualitas lingkungan, pengendalian pencemaran dan kerusakan 
lingkungan hidup, penegakan hukum lingkungan, mengurangi risiko 
bencana, meningkatkan ketangguhan pemerintah dan masyarakat 
terhadap bencana, serta memperkuat kapasitas mitigasi dan adaptasi 
perubahan iklim.
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e. Penyiapan landasan pembangunan yang kokoh yang dicirikan dengan 
meningkatnya kualitas pelayanan publik yang didukung birokrasi 
yang bersih, cransparan, efekcif, dan ePisien; meningkatnya kualitas 
penegakan hukum dan efektivitas pencegahan dan pemberantasan korupsi, 
semakin mantapnya konsolidasi demokrasi, semakin tangguhnya 
kapasitas penjagaan pertahanan dan stabilitas keamanan nasional, dan 
meningkatnya peran kepemimpinan dan kualitas partisipasi Indonesia 
dalam forum internasional.

f. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan kesejahteraan rakyat 
yang berkeadilan. Sumberdaya manusia yang berkualicas tercermin dari 
meningkatnya akses pendidikan yang berkualitas pada semua jenjang 
pendidikan dengan memberikan perhatian lebih pada penduduk miskin 
dan daerah 3T; meningkatnya kompetensi siswa Indonesia dalam bidang 
matematika, sains dan literasi; meningkatnya akses dan kualitas pelayanan 
kesehatan, terutama kepada para ibu, anak, remaja dan lansia; 
meningkatnya pelayanan gizi masyarakat yang berkualitas, meningkatnya 
efektivitas pencegahan dan pengendalian penyakit dan penyehatan 
lingkungan, serta berkembangnya jaminan kesehatan.

g. Mengembangkan dan memeratakan pembangunan daerah. Pemba­
ngunan daerah diarahkan untuk menjaga momentum pertumbuhan 
wilayah Jawa-Bali dan Sumatera bersamaan dengan meningkatkan kinerja 
pusat-pusat pertumbuhan wilayah di Kalimantan, Sulawesi, Musa 
Tenggara, Maluku, dan Papua; menjamin pemenuhan pelayanan dasar 
di seluruh wilayah bagi seluruh lapisan masyarakat; mempercepat 
pembangunan daerah tertinggal dan kawasan perbatasan; membangun 
kawasan perkotaan dan perdesaan; mempercepat penetapan RencanaTata 
Ruang Wilayah; dan mengoptimalkan pelaksanaan desentralisasi dan 
otonomi daerah.

MENGUKUR PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN
Tantangan mendasar dari pembangunan berkelanjutan, selain 

mendefmisikan dan mengoperasikan adalah mengukur keberlanjutan dari 
pembangunan tersebut. Cukup rumit untuk mengkuantitatifkan dan 
mengukur tingkat-tingkat sustainibilitas suatu daerah, wilayah, atau suatu 
negara dari sisi sosial, ekonomi, dan lingkungan. Menurut banyak kalangan, 
ada keterbatasan dalam mengukur keberlanjutan, terutama keberlanjutan 
lingkungan, karena:
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a. Kurangnya informasi tentang lingkungan secara kuandcatif yang sepadan 
dengan scatistik yang tersedia yang terkait dengan parameter ekonomi. 
Informasi ini dipandang sebagai hambatan untuk mengintegrasikan 
perencanaan ekonomi dan lingkungan.

b. Jarangnya informasi scatistik tentang lingkungan. Informasi yang ada 
seringkali kurang akurac dan jarang tersedia dalam serial waktu dengan 
jumlah tahun yang cukup untuk mengindikasikan terjadinya keccnde- 
rungan perubahan yang cerjadi.

c. Data yang akurat tentang parameter ekonomi sangat banyak, tetapi 
informasi staciscik tentang kondisi lingkungan langka dan tidak cer- 
organisir dengan baik.-,l)

Meskipun begitu, PBB melalui Komisi Pembangunan Berkelanjutan 
{the Commission on Sustainable Developmenr-CSD) celah menyusun 
indikator-indikator pembangunan berkelanjutan yang telah diujicobakan 
ke beberapa negara antara tahun 1994-2001. Khusus untuk keberlanjutan 
lingkungan, indikatornya menurut CSD adalah:
a. Bencana alam, yang diukur dari kerawanan dari bencana alam yang cerjadi 

dan bagaimanan respons dan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana.
b. Kondisi atmosfir, yang diukur dari terjadinya perubahan iklim, penipisan 

lapisan ozon, dan kualicas udara.
c. Kondisi lahan, yang diukur dari status pen^unaan lahan, pen^urunan, 

pertanian {tingkatpenggunaan pestisida, penggunaan pupuk secara efisien, 
dan lahan pertanian organik), dan hutan (persentase tanaman hutan yang 
rusak, luas lahan hutan dengan pengelolaan hutan berkelanjutan).

d. Kondisi daerah pesisir dan lautan, yang diukur dari persentase populasi 
yang tinggal di wilayah pesisir, proporsi ketersediaan ikan dalam batas 
biologisnya, dan proporsi area lindung di daerah pesisir.

e. Air bersih, diukur dari kuantitas dan kualitas air.
f. Keanekaragaman hayati, diukur dengan melihat proporsi areal konservasi 

dari total ekosistem, dan perubahan status keterancaman spesies.
g. Pola produksi dan konsumsi, diukur dari konsumsi bahan baku, 

penggunaan energi, pengelolaan sampah dan Hmbah, dan transportasi.31

Op.Cic, Adciinul Yakin. 2015.
'' United Nations. 2007, Indicators of Sustain.able Development: Guidelines and Methodologies, 
‘I’hird Edition, New York: United Nations Publication.
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Indikator CSD ini kemudian direvisi dan dikembangkan lebih lanjut 
dalam the World Summit tahun 2002 tenrang Pcmbangunan Berkelanjuran. 
Dalam the World Summit 2002 cersebut, lahirTujuan Pembangunan Milenium 
{Millenium Development Goa/y-MDGs) sebagai target pembangunan ber- 
kelanjutan yang disepakati bangsa-bangsa di dunia. Ada STujuan Pembangunan 
Milenium dengan target dan indikator-indikator yang ditetapkan. Adapun 
tujuan pembangunan yang terkait keberlanjutan lingkungan adalali tujuan 
7, yaitu memastikan kelestarian lingkungan hidup. Targctnya adalah:
a. Memadukan prinsip-prinsip pembangunan yang berkesinambungan 

dengan kebijakan dan program nasional serta mengembalikan sumber 
daya lingkungan yanghilang. Indikatornya adalah (1) rasio luas kawasan 
tertutup pepohonan berdasarkan hasil pemotretan citra satelit dan survei 
fofo udara terhadap luas daracan, (2) jumlah emisi karbon dioksida, (3) jumlah 
konsumsi energi primer per kapita, (4) intensitas energi, (5) elastisitas energi, 
(6) bauran energi untuk energi terbarukan, (7) jumlah konsumsi bahan 
perusak ozon dalam metrik ton, (8) proporsi tangkapan ikan yang berada 
dalam batasan biologisyangaman, (9) rasio luas kawasan lindung untuk men- 
jaga kelestarian keanekaragaman hayati terhadap total luas kawasan h utan, dan 
(10) rasio kawasan lindung perairan terhadap total luas perairan teritorial.

b. Menurunkan hingga setengahnya proporsi rumah tangga tanpa akses 
berkelanjutan terhadap sumber air layak dan fasiUtasi sanitasi dasar layak 
hingga tahun 2015. Indikatornya adalah (1) proporsi rumah tangga 
dengan akses berkelanjutan terhadap air minum layak, dan (2) proporsi 
rumah tangga dengan akses berkelanjutan terhadap sanitasi layak, baik di 
perkotaan maupun pedesaan.

c. mencapai peningkatan yang signifikan dalam kehidupan penduduk 
miskin di permukiman kumuh (minimal 100 juta) pada tahun 2020. 
Indikatornya proporsi rumah tan^a kumuh perkotaan.

Namun pengukuran pembangunan berkelanjutan kembali berubah 
ketika target MDGs 2015 berakhir dan lahir Agenda 2030 untuk Pem­
bangunan Berkelanjutan {the 2030 Agenda for Sustainable Developmenc- 
SDGs). Ada 17 tujuan SDGs dengan 109 indikator utamadan 111 indikator 
tambahan. Adapun tujuan SDGs yang terkait dengan keberlanjutan 
lingkungan, yaitu:<’

*■ Ali Said & Indah Budiari (Editor). 2014, Kajian Indikator Sustainable Development Goals 
(SDGs), Jakarta: Badan Pusat Statistik.
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1. Tujuan 2 mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan, dan 
peningkatan gizi, dan mencanangkan pertanian berkelanjutan, target 2B 
menjamin sistem produksi pangan yang berkelanjutan dengan basil panen 
yang tinggi dan melindungi sumber daya tanah. Indikatornya adalah;
a. Kesenjangan basil panen pertanian (persentase basil panen sebenarnya 

dibanding basil panen potensial).
b. Jumlab petugas penyuluh pertanian per 1000 petani (atau proporsi 

petani yang tercakup dalam program dan layanan penyuluban pertanian).
c. Efisiensi dalam penggunaan pupuk nitrogen.
d. Kerugian besar akibat nitrogen reaktif dan fosfor terbadap lingkungan.
e. Akses terbadap fasilitas pengeringan, penyimpanan, dan pengolahan.
f. Perubaban tabunan lahan rusak atau yang menjadi gurun (% atau ba).
g. Produktivitas air tanaman (basil panen per satuan air irigasi/per- 

bandingan antara basil yang diperoleb dengan jumlab air yang di- 
berikan terbadap tanaman):
- Keanekaragaman genetik.
- Persentase basil ternak yang sebenarnya dibanding basil produksi 

ternak yang dicapai.
- Tingkat pertumbuban basil panen serealia (persentase per tahun).
- Kesenjangan akses irigasi.
- Persentase petani yang memiliki asuransi tanaman.

2. Tujuan 6 menjamin ketersediaan dan manajemen air dan sanitasi secara 
berkelanjutan, target 6A memastikan akses universal terbadap sumber 
daya air dan sanitasi untuk semua di berbagai tempat. Indikatornya adalab:
a. Persentase penduduk yang menggunakan air minum dasar, menurut 

daerab perkotaan/pedesaan.
b. Persentase penduduk yang menggunakan sanitasi dasar, menurut 

daerab perkotaan/pedesaan:
- Indikator pengelolaan sumber daya air terintegrasi.
- Persentase siswa yang terdaftar dalam program pengembangan anak 

usia dini yang menyediakan air minum, sanitasi, dan layanan 
kesebatan yang memadai.

29



INDIKATOR KESEJAHTERAAN. INDIKATOR KEBERLANJUTAN ...

- Persentase penerima manfaat rumah sakit, fasilitas kesehatan, dan 
klinik yang menyediakan air minum, sanitasi, dan layanan 
kebersihan yang memadai.

- Persentase penduduk dengan fasilitas cuci tangan dasar di rumah.
- Persentase penduduk yang membuang kotorannya di alam terbuka. 

Target 6B memastikan kualitas air yang aman dan penggunaan air yang 
efisien untuk saat ini dan yang alcan datang. Indikatornya adalab:
a. Persentase pengolahan aliran air limbah sesuai standar nasional, 

menurut sumber rumah tangga dan industri.
b. Persentase total sumber ai* vang digunakan.
c Pelaporan otoritas Daerah Aliran Sungai (DAS) internasional tentang 

manajemen DAS lintas-batas/negara.
3. Tujuan 7 menjamin akses terhadap energi yang terjangkau, dapat 

diandalkan, berkelanjutan, dan modern, target 7A menjamin energi 
bersih untuk semua dan meningkatkan efisiensi energi dengan target 
untuk tahun 2020, 2030, dan 2050. Indikatornya adalah:
a. Proporsi penduduk dengan akses terhadap solusi memasak modern, 

menurut daerah perkotaan/pedesaan.
b. Proporsi penduduk yang memiliki akses terhadap listrik yang dapat 

diandalkan, menurut perkotaan/pedesaan.
c. Insentif implisit untuk energi rendah karbon pada sektor listrik (diukur 

sebagai USS/MWh atau USS per ton C02 yang hams dihindari).
d. Tingkat perbaikan intensitas energi primer:

- Energi primer menumt jenisnya.
- Subsidi bahan bakar fosil ($ atau %GNI).

4. Tujuan 11 membuat kota dan pemukiman penduduk yang inklusif, aman, 
tangguh, dan berkelanjutan, target 11A meningkatkan standar hidup di 
permukiman kumuh dan memperluas lapangan kerja di perkotaan. 
Indikatornya adalah:
a. Persentase penduduk perkotaan yang tinggal di daerah kumuh atau 

permukiman informal (indikator MDGs)
b. Indikator pelaksanaan strategi pembangunan berkelanjutan untuk 

setiap aglomerasi perkotaan yang penduduknya di atas 250.000.
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Target 1 IB memastikan akses universal yang aman dan layak terhadap 
lingkungan dan layanan dasar perkotaan termasuk perumahan, 
sanitasi dan pengelolaan limbah, dan transportasi rendah karbon. 
Indikatornya adalah:
a. Persentase perempuan dan laki-Iaki di daerah perkotaan dengan 

kepemilikian yang aman, yang diukur dengan persentase yang memiliki 
sertiPikat rumah dan persentase penduduk yang tidak takut akan 
penggusuran terhadap rumahnya.

b. Persentase rumah di perkotaan dengan pengumpuian limbah padat 
reguler dan didaur ulang.

c Ruang terbukahijau di perkotaan {per kapita). 
d. Akses penduduk terhadap angkutan umum.
Dengan indikator tambahan indeks keanekaragaman hayati kota.

5. Tujuan 12 menjamin pola produksi dan konsumsi yang berkelanjutan, 
target 12A menjamin kerugian makanan yang rendah, dan melaporkan 
kontribusi masing-masing negara terhadap lapisan atmosfer. Indi­
katornya adalah:
a. Indikator kerugian pangan global atau indikator lain yang perlu 

dikembangkan untuk mengetahui proporsi kerugian pangan atau 
pangan yang terbuang dalam rantai nilai setelah panen.

b. Konsumsi bahan perusak ozon (indikator MDGs).
c. Konsumsi optik aerodol (AOD).
Dengan indikator tambahan:
a. Intensitas C02 sektor bangunan dan bangunan baru (kgC02/m2/ 

tahun).
b. Indikator polusi kimia
c. Indikator polusi kimia beracun
d. Indikator kebijakan pariwisata berkelanjutan.
Target 12B menjamin pemerinrah dan dunia usaha dalam pengelolaan 
sumber daya lingkungan berkelanjutan, terpadu, dan transparan untuk 
mendukung pembangunan ekonomi yang inklusif dan pencapaian 
SDGs. Indikatornya adalah:

i/



INDIKATOR KESEJAHTERAAN. INDIKATOR KEBERLANJUTAN ...

a. Proporsi perusahaan senilai lebih dari $1,000,000,000 yang 
menerbitkan laporan terintegrasi.

b. Publikasi kontrak berbasis sumber daya.
Dengan indlkator tambahan:
a. Strategi analisa dampak lingkungan dan sosial diperlukan.
b. Peran pengawasan cabang legislatif mengenai kontrak dan lisensi 

berbasis sumber daya.
6. Tujuan 13 mengambil tindakan segera untuk memerangi perubahan ikiim 

dan dampaknya, target 13A mendekarbonisasi sistem energi, menjamin 
energi bersih untuk semua, dan meningkatkan efisiensi energi dengan 
target untuk 2020, 2030, dan 2050. Indikatornya adalah:
a. Ketersediaan dan implementasi strategi dekarbonisasi yang transparan 

dan rinci, konsisten dengan anggaran karbon global 2°C atau lebih 
rendah dan dengan target emisi gas rumah kaca untuk tahun 2020, 
2030, dan 2050.

b. Intensitas CO, dari sektor listrik dan kapasitas pembangkit listrik 
baru (gCO,perkWh).

c Intensitas CO, dari sektor transportasi (gCO,/vkm) mobil baru 
(gCO,/pkm) dan truk (tCO,tkm).

Target 13B mengurangi GRK yang tidak berhubungan dengan energi 
melalui praktik perbaikan di bidang pertanian, kehutanan, pengelolaan 
sampah, dan industri. Indikatornya adalah emisi GRK netto di Pertanian, 
Kehutanan, dan Penggunaan Lahan Lainnya (AFOLU) (tCO,e); dan 
intensitas emisi rumah kaca di wilayah pengelolaan hutan (GtCO,e/ha).
Target 13C menjamin investasi dan pengukuran ketahanan terhadap 
bencana dan dampak perubahan ikiim. Indikatornya pendanaan ikiim 
resmi negara-negara maju yang menjadi tambahan untuk BPR (dalam 
US$), dan Indeks Aksi Perubahan IkJim.

7. Tujuan 14 melestarikan samudera, laut dan sumber daya kelautan untuk 
secara berkelanjutan untuk pembangunan berkelanjutan, target 14A 
menjamin jasa ekosistem kelautan yang aman, dan membutuhkan 
individu, perusahaan, dan pemerintah untuk membayar biaya sosial akibat 
polusi dan penggunaan jasa ekosistem laut. Indikatornya adalah:
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a. Indeks Kesehatan Laut (Ocean Health Index)
b. Proporsi tangkapan ikan yang berada dalam batasan biologis yang 

aman (indikator MDGs):
- Penggunaan teknik penangkapan ikan yang merusak.
- Eutrofikasi muara ucama.
- Indikator pelaksanaan strategi perencanaan tata ruang wilayah 

pesisir dan laut.
- Indikator pelaksanaan strategi perencanaan tata ruang wilayah 

pesisir dan laut.
- Daerah ekosistem terumbu karang dan persentase tutupan terumbu 

karanghidup.
8. Tujuan 15 melindungi, memulihkan, dan meningkatkan pemanfaatan 

secara berkelanjutan terhadap ekosistem darat, mengelola hutan secara 
berkelanjutan, memerangi desertifikasi, dan menghentikan dan me- 
mulihkan degradasi lalian dan menghentikan hilangnya keanekaragaman 
hayati, dengan target:
a. Target 15A menahan konversi hutan dan lahan basah menjadi lahan 

pertanian. Indikatornya adalah perubahan tahunan luas kawasan 
hutan dan lahan budidaya (indikator MDGs yang dimodifikasi).

b. Target 15B mengelola hutan secara berkelanjutan untuk mendukung 
pembangunan ekonomi yang inklusif dan pencapaian Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan. Indikatornya adalah rasio luas kawasan 
lindung untuk menjaga kelestarian keanekaragaman hayati terhadap 
total luas kawasan hutan:
- Peningkatan kepemilikan lahan dan tata kelola hutan.
- Indeks Vitalitas Pengetahuan LingkunganTradisional (VITEK).
- Indikator konservasi ekosistem gunung.

c Target 15C berpartisipasi dan mendukung pengaturan regional dan 
global untuk menginventarisir, memantau, dan melindungi jasa 
ekosistem darat paling lambat pada tahun 2020. Indikatornya adalah:
- Red List Index (kelompok spesies utama negara dan spesies yang 

diperdagangkan untuk internasional).
- Daerah keanekaragaman hayati yang dilindungi, yang dilihat dari 

kelimpahan spesies asing yang masuk.
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Pengukuran tentang keberlanjutan lingkungan dalam rangka pelaksa- 
naan pembangiinan berkelanjucan oleh pemerintah Indonesia baru dilakukan 
tahun 2007. Namun tidak dengan menggunakan indikator yang telah 
diluncurkan PBB. Indikator yang digunakan adalah Indeks Kualitas 
Lingkungan Hidup (IKLH). Pengukuran dilakukan oleh Badan Pusat 
Statistik untuk 30 ibukota provinsi.

Pengukuran kembali dilakukan tahun 2009 oleh Kementerian Lingkungan 
Hidup (saat ini menjadi Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan) 
bekerja sama dengan Dannish International Development Agency (DANIDA) 
dengan mengembangkan indeks lingkungan hidup berbasis provinsi yang pada 
dasarnya merupakan modifikasi dari EnvironmenaJPerformance Index (EPI). 
EPI merupakan soldi tentang indeks lingkungan hidup yang dikembangkan oleh 
Yale University dan Columbia University berkolaborasi dengan World Economic 
Forum dan Joint Research of the European Commission pada tahun 2008.13

Pengukuran ini dilakukan untuk memberikan kesimpulan cepat dari suatu 
kondisi lingkungan hidup pada periode tertentu. Bagi Indonesia, penyusunan 
IKLH terkait erat dengan kebutuhan sasaran pengarusutamaan pembangunan 
berkelanjutan dalam RPJMN. IKLH dapat dimanfaatkan untuk mengukur 
keberhasilan program-program pengelolaan lingkungan. Selain sebagai sarana 
untuk mengevaluasi efekdvitas program-program pengelolaan lingkungan, 
IKLH mempunyai peranan dalam hal: (1) membantu perumusan kebijakan; 
(2) membantu dalam mendisain program lingkungan; dan (3) mempermudah 
komunikasi dengan publiksehubungan dengan kondisi lingkungan.34

Pengukuran indeks kualitas lingkungan terus dilakukan oleh Kementerian 
Lingkungan Hidup setiap tahun dengan penyempurnaan metodologi dan 
parameter perhitungan IKLH agar lebih mencerminkan kondisi lingkungan 
hidup yang terjadi. Indikator IKLH adalah kualitas air sungai, kualitas udara, dan 
tutupan hutan. Kualitas lingkungan di \vilayah pesisir dan laut serta kondisi keaneka- 
ragaman hayad ddak masuk dalam perhimngan IKLH karena keterbatasan data.

Indikator yang digunakan IKLH sangat berbeda dengan indikator yang 
digunakan MDGs ataupun SDGs untuk mengukur keberlanjutan ling­
kungan. Dalam mengukur keberlanjutan lingkungan dalam MDGs contohnya, 
indikatornya meliputi:

" Kementerian Lingkungan Hidup, 201 1, Indeks Kualiras Lingkungan Hidup Indonesia 2010, 
Jakarta: Kementerian Lingkungan Hidup 
" Ibid.
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a. rasio luas kawasan tertutup pepohonan berdasarkan hasil pemotretan 
citra satelit dan survei foto udara Eerhadap luas daratan;

b. jumlah emisi karbon dioksida; 
jumlah konsumsi energi primer (per kapita); 
intensitasenergi; 
elastlsitas energi;
bauran energi unruk energi terbarukan; 
jumlah konsumsi bahan perusak ozon dalam metrik ton;

h. proporsi tangkapan ikan yang berada dalam batasan biologis yang aman;
i. rasio luas kawasan lindung untuk menjaga kelestarian keanekaragaman 

hayati terhadap total luas kawasan hutan;
j. rasio kawasan lindung perairan terhadap total perairan teritorial;
k. proporsi rumah tangga dengan akses keberlanjutan terhadap air minum layak;
l. proporsi rumah tangga dengan akses keberlanjutan terhadap sanitasi layak, 

baikdi perkotaan maupun pedesaan;
m. proporsi rumah tangga kumuh perkotaan.

Sementara indikator yangdigunakan SDGs unruk mengukur keberlanjutan 
lingkungan hidup lebih rinci lagi. Lihat uraian indikator keberlanjutan 
lingkungan hidup SDGs di atas.

Menurut Arif Sabdo Yuwono, pengukuran IKLH yang dilakukan oleh 
KLHK belum dapat menggambarkan kondisi keberlanjutan lingkungan suatu 
wilayah. Peraima, dalam pengukuran indikator kualitas lingkungan hidup, 
baik Indeks Pencemaran Udara (IPU), Indeks Pencemaran Air (IPA), ataupun 
IndeksTutupan Hutan (ITH), belum mengacu pada pengukuran yangselama 
ini dilakukan berdasarkan peraturan perundang-undangan. Seperti dalam 
pengukuran kualitas udara. Parameter kualit;is udara yang dimasukkan dalam 
perhitungan IKLH hanyadua, yaitu SO, dan NO,. Sementara berdasarkan 
PP No. 41 Tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara, parameter 
kualitas udara meliputi SO,, CO„ NO,, 0(, Pb, debu jatuh {dustfaI!),TSP 
{Total Suspended Paniculate), PM,, dan PM|f) {Paniculate Matter), dan 
hidrokarbon (HC). Demikian juga kualitas air yangdinyatakitn dalam bentuk 
IPA, parameter kualitas air yang dihitung dalam IKLH hanya mencakup 3 
yaitu TSS {Total Suspended Solid), DO {Dissolved Oxygeii), dan COD 
(Chemical Oxygen Demand). Sementara berdasarkan PP 82 Tahun 2001
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tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, 
parameter kualitas air mencakup 47 paremeter yang terdiri dari 3 parameter 
fisika, 27 parameter anorganik, 2 parameter mikrobiologi, 2 parameter 
radioaktivitas, dan 13 parameter kimia organik. Pengukuran tutupan hutan 
yang dinyatakan dalam bentuk ITH dihitung berdasarkan jumlah luas hutan 
primer (LHP) dan luas hutan sekunder (LHS) yangditetapkan oleh Menteri 
Kehutanan (MenKLHK saat ini) terhadap luas wilayah provinsi. LHP ditambah 
LHS sama dengan luas tutupan hutan (LTH). Dimana hutan primer adalah 
hutan yang belum mendapatkan gangguan manusia atau sedikit sekali 
mendapat gangguan. Hutan sekunder adalah hutan yang tumbuh melalui 
suksesi sekunder alami pada lahan hutan yang telah mengalami gangguan 
berat seperti lahan bekas pertambangan, peternakan, dan pertanian menetap. 
Pengukuran ITH tidak mempertimbangkan bahvva banyak kawasan hutan 
yang ditetapkan oleh MenKLHK yang sudah tidak berhutan lagi. Kedun, 
IPU, IPA, dan ITH hanya merupakan sebagian indikator kualitas Hngkungan 
hidup. Masih ada beberapa parameter penting dalam lingkungan hidup 
yang perlu dimasukkan sebagai indikator kualitas lingkungan, yaitu 
keanekargaman hayati (flora dan fauna), kesehatan masyarakat, dan kesehatan 
lingkungan. Ketiga parameter tersebut ukuran kuantitatifnya dapat dinyatakan 
sebagai Indeks Keanekaragaman Hayati (IKH), Indeks Kesehatan Masyarakat 
(IKM), dan Indeks Kesehatan Lingkungan (IKL).'^

Lebih lanjut Arif Sabdo Yuwono menyatakan bahwa pelibatan tiga 
indikator baru dalam IKLH akan membawa implikasi positif bagi perluasan 
kriteria penilaian kualitas lingkungan hidup dibandingkan apa yang telah 
diukur selama ini untuk men^ambarkan kualitas lingkungan hidup di suatu 
daerah. Salah satu implikasi positifnya adalah muncul perhatian masyarakat 
dan berbagai pihak bahwa ketiga hal tersebut merupakan bagian dari ukuran 
yang dapat untuk menggambarkan kualitas lingkungan hidup suatu daerah. 
Selain itu, jika pengukuran IKLH hanya dengan 3 indikator yang selama ini 
KLHK gunakan yairu IPU, IPA, dan ITH dan dihubungkan dengan indikator 
kesejahteraan yaitu dengan ukuran PDRB (Produk Domestik Regional 
Bruto), maka yang terjadi adalah tidak terdapat hubungan yang jelas antara 
kualitas lingkungan hidup dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.16

" Yuwono, Arif Sabdo. 2016. “Indikator Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) dan Kairannp dengan 
Indikator Kesejahteraan Sosial”, makaJah disamp.aikan dalam diskusi tentang Indikator Kesejahteraan 
Sosial Bidang Lingkungan, Bidang Kesejahteraan Sosial Pusat Penelidan BKD tanggal 7 Desember2016. 
i6 Ibid.
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Namun pandangan Arif Sabdo Yuwono perlii dibuktikan dalam 
penelitian lebih lanjut uncuk membuktikan bahwa dengan ditambahkannya 
tiga indikator baru dalam pengukuran IKLH akan dapat memberikan 
gambaran tencang keberlanjutan lingkungan hidiip. Di sisi lain, perlu kiranya 
Pemerintah mempertimbangkan untuk melakukan pengukuran pem- 
bangunan berkelanjutan di bidang lingkungan hidup dengan mengacu pada 
pengukuran SDGs. BPS telah melakukan telaah rerhadap ketersediaan data 
jika pemerintah melakukan pengukuran pembangunan berkelanjutan 
mengacu indikator SDGs. Berikut telaahan BPS terkait ketersediaan data 
untuk indikator lingkungan hidup: ’

Tabel 1.1. Telaah BPS terhadap Ketersediaan Data 
untuk Pengukuran Indikator Lingkungan Hidup Mengacu SDGs

No
Indikator SIXis yang 
tersedia di Indonesia

Sumber data Periodisasi
Level

penyajian

i ujn.tn 2 nu'ii^.ikhiri kcl.ipjr.in. incncjpai kct.ih.man p.i 
dan nuncanan^kan pcrtanian hcrkcl.injutan

ngan dan peningkatan gizi

1 ar^ct 2B mcnjamin sisicni prodiiksi pangan vang bcrkclanjinan dengan hasil 
panen yang cinggi dan mclindiingi sumber daya tanah

1. I’crscniasc produkei yangdi- 
capai rerhadap target produksi 
pcrtanian tanaman pangan

BPS dan 
Kementan

Iahunan I’rovinst

2. jiimlah penyuluh pcrtanian 
per l.(HM) petani

Kcrnentan,

BPS

Tahunan Provinsi

Persentase petani rang 
nicndapat pcnyubihan

Bp.s (s n 10 tahunan Kabupaten/

kotj

3. PeTubahan tahiinan bias lahan 
kritis

Kemenhut Iahunan Provinsi

- pcngcliiaran pemcrimah 
untuk pcrtanian dan pcni- 
bangunan pcrdcs.i.in (per- 
sentase terhadap Pen- 
dapatan Nasional Briito)

Kenienkcu dan

BPS

Tahunan Provinsi

• persentase hasil ternakvang 
dicapai terhadap target 
produksi ternak

BPS dan
K.ementaji

Fahunan Provinsi

- tingkat perrumbuhan basil 
p.men serealia (padi dan 
jagung)

BPS (Siir\'ei 
LIbinan)

Fahunan Kabupaten/

kora

i‘ Op.Cit. Ali Said & Indah Budiaci (Editor), 2014. 37
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I'lijuaii 6 nicnijinin kctcrs«.'(iia.in dan nun.ijcnu'n air dan sanitasi sccara 
hirkcl.injut.ni

l arger 6.A mcm.iscikan .iksis universal terhadap sumher daya air dan sanirasi iinruk 
setmia di herhagai tempar

4. Propi>rsi rutnah tangga yang 
ineniiliki akses air niinum lavak

BPS (Susenas) rahunaii Kahupaten/
kota

5. I’roporsi runiah tangga yang 
niemiliki akses sanitasi layak

BPS (Susenas) Tahunan Kahupaten/
kota

• persentase runiah sakii 
uniuni/penicrintah dan 
puskcMiias yang niemiliki 
ketersediaan air hersih dan 
niemiliki pengolahan 
limh.ih (SPAI.)

Kenieiikes
(Riskesdas)

(survei
baru)

Provinsi

- persentase penduduk
deiigan hisilitas cuci tangan 
das.ir di rumah

BPS (SDKI) 5 tahunan Kahupaten/
kota

persentase rumah tangga 
yang tidak niemiliki 
lasilitas tenipat huang air 
hes,ir dan tidak niemiliki 
tcmp.it penihuangan akhir 
tinja herupa t.uigki/Sl’Al.

BPS (susenas) Tahunan Kahupaten/
kota

Target 6B nieniastikan ku.ilitas air yang anian dan pcngguna.in air yang cHsien 
untuk saat ini dan yang akan datang

6. Persentase total sumher air 
yang digunakan

F.AO
{AQUASTA'n

10 tahunan Nasional

Tujuan 7 menjatnin akscs terhadap energi yang tvrjangkau. dapat diam 
herkelanjiitan dan nuidcrn

alkan.

Target 7A mcnjaniin energi hersih untuk semiia dan meningkatkan cHsiensi energi 
deiigan target untuk tahun 2020. 2030, dan 2050

7# Persentase runiah tangga yang 
nienggunakan hahan hakar 
(listrik. gas/elpiji. gas kota. dan 
niinyak t.inah) untuk niemasak

BPS (Susenas) I ahunaii Kahupaten/
kota

8. Persentass- runiah tangga 
dengan sumher penerangan 
utama listrik PI.N dan listrik 
nim Pl-N

BPS (Siisen.'is) lahunan Kahupaten/
ktu.i
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r.ir‘*ct I3B mongurangi cmisi (iRK v.ing tidak bcrhubimgan diiigan cncrgi mclalui 
pr.ikiik pcrh.lik.tn di hidang pcrr.mian. kchiitanan. pcngclolaan sampah dan indiistri

18 Kinisi (iRK netto di 
pertanian. kchutanan. dan 
pcngguna.m lahan lainnva

KemenHSDM Lahunan Nasional

largvt monianiin iiivcstasi dan pcngukiiran kctalianan ttrliadap bcncana dan

dampak pcriibahan iklim

- - ' - -

I'lijiun 14 nuk-starikati samudcra. laut. dan sumbcr dava kclautan M:cara 
bvrkc!an|uran iinciik pcmbangiinan bcrkclaniutan

iargct I4A mcnjaniin ckosiMcm kclautan yang amati dan incmbimihkan individu. 
penis,ili.ian. dan pcmcrintah untuk memhayar biav.i sosial akibat polusi dan 
pcnggiinaan |asa ck«»sistcm laut

19 Otcal Health Index OHl

partnership

Tahunan Nasional

20 Proporsi tangkapan ikan vang 
berada dalam batas biolugis 
yang aman

KfCP 1 ahunan Nasional

- daerah ekosistem tcrumbu 
karangdan persentase 
tutupan tcrumbu karang 
hidup

KKP. UP! 1ahunan Nasional

lujuan 15 indindungi. mcnuilibkan i 
bcrkclaiijutan tcriiadap ckosistem data 
menurangi desertiHkasi. dan nutigbct 
nunghcntikan liilangnva kcanckar.igai

an meningkatkan pcmanlaatan sccara 
t. mcngclola hutan sccara bcrkclanjutan. 
likan dan memulihkan degradasi lahan dan 
nan havati

largci 15A incnahan konversi biitan dan lahan basah mcn|adi lalian pertanian

21 Perubahan tahunan kawasan 
hutan dan lahan budidaya

Kemenhut Iahunan Provinsi

largci 15B mcngclola hutan sccara bcrkclanjutan untuk mcndukiing pembangunan 
ckunomi yang inklusil dan pcncapaian lujuan Pembangunan Bcrkclanjutan

22 Rasio luas kawasan lindung 
untuk menjaga kdestarian ke- 
anckaragaman havati lerhadap 
total luas kawas,in hutan

Kemenhut 1ahunan Provinsi

large! 15C! berpartisipasi dan mendu 
menginventarisir, mcmantau dan nidi 
pada 2020

umg pengaturan regional dan global untuk 
ndungi jas.t ekosistem darat paling lambat

23 Red List Index lUCN Red

l.ist
4 atau 5

tahunan

Nasional
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9. Tingkac intensitas energi 
primer

KcmeiiEbDM.
BPS

Tahunan Na

• konsumsi linal energi 
primer menurut jenisnya

KemenHMXVI Tahunan Na

• subsidi bahan bakar bisil (S 
atau Rp atau l’u tbd CiNrI)

KemenKSDM.
BPS

Tahunan nJ
1 ujuan 11 mcmlni.it km.i d.m pcmukiman pcndudiik y.ing inkliisit, jman, 
dan !)crkclanjutan
Target 1 lA mcnin^karkan standar hidup di pcrniukiman kumuh dan men 
lapangan kerja di perkotaan

10 Perseiuase pendudiik per- 
kot.ian tinggaidi daerah kumuh

BPS (Susenas) Tahunan Ki
ke

"l argct 1IB mcmastikan aks^s univcrs.il yang am.in dan 
dan lavanan dasar perkotaan icrmasuk perumahan. sanit 
dan transportasi yangrendah karbon

ayak terhadap ling 
isi dan pengelolaai

11 i’ersentase rumali tangga di 
perk<»taan menurut perlakuan 
terhadap sampah

BPS (SPPI.H) 1ahunan Ka
kc

12 Ruang terbiiku hijau di 
perk«»taan

KemenPU Tahunan Pr

l ujuan 12 menjamin poia produk^i dan konsumsi yang bcrkclanjutan
Target 12A menjamin keriigian makanan rendah dan melaporkan kontribi 
masing-masing negara terhadap lapisan atmosfer

1-i Kerugian pascapanen (mimu 
hasi! panen padi)

BI’S {sun'ci
Ml silt)

Tahunan Pr

14 Konsumsi balun perusak o/oti Kemen LH Tahunan N
15 Kedalaman optik aerosol

(AOD)
UNEP - N

larger 12B men|amin pemcrinrahan ( 
dava dan lingkungan yang berkclanjut 
mendiikung pembangunan ekonomi \

an dunia us;iha dalam pengelolaan s 
an. terpadu dan transparan untuk 
rang inklusil dait pencapaian SDGs

- • - * -
'i ujiian 13 mengambil tindakan scgcra untuk memerangi pcrubalian iklim 
dampaknya
Target 13A mendekarbonasi sisteni energi, menjamin eiiergi bersih untuk : 
dan meningkatkan efisiensi energi dengan target 2020. 2030. dan 2050

16 Intensitas CX42 dari sektor 
listrik (gCX).pcrkWh)

KemenESOM Tahunan N;

17 Intensitas C.02 dari sektor 
transportasi (gCO:/vkm)

KeinenESDM Tahunan Ni
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Melihat telaah BPS terhadap indikator SDGs, untuk mengukur 
keberlanjutan lingkungan hidup cerlihac bahwa sebagian besar data tersedia 
secara periodik yang tersebar di beberapa kementerian/lembaga. Hanya 
tinggal kemauan pemerintah akan menggunakan pengukuran secara IKLH 
seperci yang dilakukan selama ini acaukah akan menggunakan pengukuran 
secara SDGs yang dacanya tersebar di beberapa kementerian/lembaga. Jika 
akan menggunakan pengukuran mengacu pada SDGs, maka pengukuran 
keberlanjutan lingkungan hidup tidak lagi menjadi domain KLHK, karena 
data yang tersebar di beberapa kementerian/lembaga. Pengukuran 
keberlanjutan lingkungan hidup dapat dilakukan oleh BPS dengan 
melibatkan beberapa kementerian terkait sehingga data mudah didapatkan.

Penutup
Kehidupan manusia tidak terlepas dari lingkungan hidupnya dan 

lingkungan hidup sangat terkait dengan kesejahteraan masyarakat, karena 
kesejahteraan masyarakat tidak dapat dilepaskan dari konteks ekosistem di 
mana masyarakat hidup. Lingkungan hidup menyediakan sumber daya alam 
untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia untuk kesejahteraannya, yang 
dilakukan manusia melalui pembangunan. Namun pembangunan yang 
banyak dilakukan dengan mengejar pertumbuhan ekonomi, di satu sisi dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, di sisi lain mengakibatkan terjadinya 
kerusakan lingkungan.

Muncul kesadaran masyarakat untuk melakukan pembangunan dengan 
mempertimbangkan lingkungan di dalamnya. Lahir konsep pembangunan 
berkelanjutan [sustainable development) yang menjadi kesadaran bersama 
dalam pembangunan dalam Konferensi Stockholm 1972. Konsep pem­
bangunan berkelanjutan adalah satu konsep pembangunan yang menitik- 
beratkan pada keterkaitan pembangunan sosial, ekonomi, dan lingkungan 
dalam pembangunan. Konsep yang terus dikembangkan dan menjadi 
komitmen global.

Indonesia juga berkomitmen untuk menerapkan konsep pembangunan 
berkelanjutan dalam pembangunan nasional, yang dilakukan melalui upaya 
memasukkan konsep tersebut dalam Amandemen Keempat UUD 1945 
dan menerjemahkannya dalam RPJMN 2010-2014 dan RPJMN 2015-2019- 
Tantangannya adalali mengukur keberlanjutan pembangunan berkelanjutan 
tersebut dari setiap aspeknya, yaim keberlanjutan pembangunan sosial, keber­
lanjutan pembangunan ekonomi, dan keberlanjutan pembangunan lingkungan.
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Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah Indonesia uncuk mengukur 
keberlanjutan lingkungan adalah melalui pengukuran IKLH, dengan 3 
indikator yang digunakan, yaitu IPU, IPA, dan ITH. Namun pengukuran 
IKLH melalui 3 indikator tersebut belum dapat menggambarkan keber- 
lanjucan lingkungan hidup, karena ada beberapa parameter yang tidak masuk 
dalam pengukuran IKLH yang dapat menguatkan untuk menggambarkan 
keberlanjutan lingkungan hidup suatu wilayah. Parameter yang perlu 
ditambahkan adalah Indeks Keanekaragaman Hayati (IKH), Indeks Kesehatan 
Masyarakat (IKM), dan Indeks Kesehatan Lingkungan (IKL). Namun 
pandangan ini perlu dibuktikan melalui suatu penelitian lebih lanjut, apakah 
penambahan 3 parameter dalam pengukuran IKLH dapat untuk meng­
gambarkan keberlanjutan lingkungan hidup suatu daerah, dan apakah 
penambahan 3 parameter dalam pengukuran IKLH tersebutjugaakan dapat 
menggambarkan keterkaitan hubungan antara kondisi lingkungan hidup 
dengan peningkatan kesejahteraan suatu wilayah.

Namun tidak menump kemungkinan, pemerintah dapat menggunakan 
pengukuran keberlanjutan lingkungan mengacu pada pengukuran menurut 
SDGs. Dimana dalam telaah BPS, pengukuran menurut SDGs dapat 
dilakukan karena data yang dibutuhkan sebagian besar sudah tersedia di 
beberapa kementerian/lembaga.
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Pengaruh Kualitas Lingkungan 

terhadap Pemenuhan Kebutuhan Dasar 

(Studi Persepsi Masyarakat di Provinsi Gorontalo)

- Anih Sri Suryani -

PENDAHULUAN
Lingkungan hidup yang baik dan sehat merupakan hak asasi setiap 

warga negara. Sebagaimana Undang-Undang Dasar (UUD) Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945, dalam Pasal 28H mengamanatkan bahwa setiap 
orang berhak hidup sejahtera lahir dan bacin, bertempat cinggal, dan men- 
dapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh 
pelayanan kesehatan.

Demikian juga, Pasal 28C Ayat 1 UUD 1945 menyatakan bahwa setiap 
orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, 
berhak mendapat pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu penge- 
tahuan dan teknologi, seni dan budaya, demi meningkatkan kualitas hidupnya 
dan demi kesejahteraan umat manusia. Pada Ayat (2) jugadinyatakan bahwa 
setiap orang berhak untuk memajukan dirinya dalam memperjuangkan 
haknya secara kolektif untuk membangun masyarakat, bangsa, dan negaranya.

Kedua hal tersebut, yakni lingkungan hidup yang baik dan pemenuhan 
kebutuhan dasar merupakan dua hal yang tak terpisahkan dalam upaya 
mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan. Dalam UU Nomor 32 
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Pasal 
1 dinyatakan bahwa pembangunan berkelanjutan adalah upaya sadar dan 
terencana yang memadukan aspek lingkungan hidup, sosial, dan ekonomi 
ke dalam strategi pembangunan untuk menjamin keutuhan lingkungan hidup 
serta keselamatan, kemampuan, kesejahteraan, dan mutu hidup generasi masa 
kini dan generasi masa depan.
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Laporan dari KTT Dunia 2005 menjabarkan sustainable development 
(pembangunan berkelanjutan) terdiri dari dga dang utama (ekonomi, sosial, 
dan lingkungan) yang saling bergancung dan memperkuat. Deklarasi 
Universal Keberagaman Budaya (UNESCO, 2001) lebih jauh menggali 
konsep pembangunan berkelanjutan dengan menyebutkan bahwa . .kera- 
gaman budaya penting bagi manusia sebagaimana pentingnya keragaman 
hayad bagi aJam”. Dengan demikian “pembangunan ddak hanya dipahami 
sebagai pembangunan ekonomi, namun juga sebagai alat untuk mencapai 
kepuasan incelekcual, emosional, moral, dan spiritual”.1 Pembangunan 
berkelanjutan adalah suatu cara pandang mengenai kegiatan yang dilakukan 
secara sistematis dan terencana dalam kerangka peningkatan kesejahteraan, 
kualitas kehidupan dan lingkungan umat manusia tanpa mengurangi akses 
dan kesempatan kepada generasi yang akan datang untuk menikmati dan 
memanfaatkannya.2 Oleh karena itu, dalam mewujudkan cita-cita bangsa, 
kualitas lingkungan hidup yang baik adalah suatu keniscayaan yang harus 
ada. Karena lingkungan tersebutberimplikasi terhadap pemenuhan kebutuhan 
dasar manusia.

Kebutuhan dasar manusia merupakan unsur-unsur yang dibutuhkan oleh 
manusia dalam mempertahankan keseimbangan fisiologis maupun psikologis, 
yang bertujuan untuk mempertahankan kehidupannya. Manusia sebagai 
sistem terdiri atas sistem adaptif, personal, interpersonal, dan sosial. Sistem 
adaptif merupakan proses perubahan individu sebagai respons terhadap 
perubahan lingkungan yang dapat memengaruhi integritas atau keutuhan. 
Sebagai sistem personal, manusia mempunyai proses persepsi dan bertumbuh 
kembang. Sebagai sistem interpersonal, manusia dapat berinteraksi, berperan, 
dan berkomunikasi dengan orang lain. Sedangkan sebagai sistem sosial, tiap 
manusia memiliki kekuatan dan wewenang dalam pengambilan keputusan 
di lingkungannya. Manusia dipandang sebagai holistic adaptif system, yang 
merupakan perpaduan antara konsep sistem dengan konsep adaptasi yang 
selalu beradaptasi dengan lingkungannya.3

1 http.V/repositorv.usu.ac.id/bitstrcam/123456789/30654/4/Chapter%20II.pdf, diakes 28 Februari 
2017.
; Budimania. 2005. “Memberlanjutkan Pembangunan di Perkocaan Melalui Pembangunan 
Berkelanjutan" dalam BungaRampai Pembangunan Kota Indonesia dalam 21 Abad. Jakarta. Gramedia 
Pustaka Utama
3 Roy, Sr. C (2009). The Roy Adaptation Model. Upper Saddle River. NJ: Pearson, dalam Rahma 
Hidayati. 2014. Aplikasi Teori Adaptasi Roy pada Pasien dengan Penyakit Ginjal Tahap Akhir di 
RSUPN Dr. Cipio Mangunkusumo Jakarta, Fakultas Ilmu Keperawatan, Universitas Indonesia.
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Kualitas lingkungan direpresentasikan dalam beberapa aspek, baik itu 
yang terkait dararan, perairan maupun udara. Penilaian secara kuanticatif 
kualitas lingkungan hidup di Indonesia dapat didasarkan pada pedoman yang 
ada, yaitu iaporan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan berupa 
Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) Indonesia yang diterbitkan setiap 
tahun. Dalam Iaporan ini kualitas lingkungan hidup diindikasikan dengan 
tiga kriteria, yaitu kualitas udara, kualitas air, dan tutupan hutan/lahan. 
Namun disparitas perhitungan IKLH yang sangat tinggi antarwilayah, 
menuntut ditambahkannya kriteria lain yang sesuai untuk menggambarkan 
kondisi lingkungan yang ada. Kriteria terscbut diharapkan dapat meng­
gambarkan kondisi lingkungan hidup dalam kaitannya dengan pemenuhan 
unsur ekologis, kebutuhan dasar manusia akan kesehatan dan lingkungan 
yang bersih, serta membangun wilayah/tempat/bangunan yang memung- 
kinkan warga negara dan masyarakat untuk meningkatkan dan memper- 
tahankan kualitas hidup mereka, dan menciptakan kondisi untuk semua 
individu untuk mencapai potensi penuh mereka. Oleh karena itu, kriteria 
yang dapat ditambahkan dalam pengukuran kualitas lingkungan antara lain: 
keanekaragaman hayati, kesehatan masyarakat dan kesehatan lingkungan.4

Namun telaah terhadap penambahan indikator tersebut perlu dikaji lebih 
lanjut. Penelitian yang menggambarkan hubungan antara kualitas lingkungan 
dengan pemenuhan kebutuhan dasar diperlukan untuk menelaah indikator 
lingkungan apa saja yang dipersepsikan masyarakat berpengaruh terhadap 
pemenuhan kebutuhan dasar.

Daerah dengan indeks kualitas lingkungan yang relatif tinggi dianggap 
relevan menjadi bahan kajian agar dapat lebih menggambarkan sejauh mana 
tingginya kualitas lingkungan tersebut berpengaruh terhadap pemenuhan 
kebutuhan dasarnya. Berdasarakan perhitungan IKLH Tahun 2014, lima 
provinsi dengan IKLH yang tertinggi adalah: Papua Barat, Papua, Maluku 
Ucara, Gorontalo dan Maluku.5 Sebagian besar, provinsi-provinsi tersebut 
memiliki IKLH tinggi karena tutupan lahan dan hutannya sangat luas, 
terutama di Papua Barat dan Papua. Sementara Provinsi Maluku Utara dan 
Gorontalo mempunyai nilai indeks kualitas udara yang tinggi.

' Arif Sabdo Yuwono. 2016. “Indikator Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) dan Kaitannya dengan 
Indikator Kesejahtcraan Sosial makalab disampaikan dalam Diskusi tcntang “Indikator 
Kescjahteraan Sosial Bidang Lingkungan,” Bidang Kesejahtcraan Sosial Pusat Penelitian BKD tanggal 
7 Desember 2016.
' IKLH Tahun 2014.
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Grafik 2.1, Korelasi antara IPM, PDRB, dan ranking IKLH6

Namun apabila nilai IKLH tersebut dibandingkan dengan ukuran 
tingkat kesejahteraan (dianggap diwakili dengan nilai PDRB) dan kualitas 
sumber daya manusianya (diasumsikan diwakili dengan nilai IPM), maka 
dapat terjadi perbedaan yang teramat mencolok. Fauzi (2013) menghitung 
korelasi antara Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Pendapatan Domestik 
Regional Bruto (PDRB), dan ranking IKLH. Dari perhicungan Fauzi cerlihat 
bahwa provinsi dengan indikator ekonomi dan IPM yangtinggi seperti DKI 
Jakarta cenderungmemiliki IKLH rendah. Sementarairubeberapa provinsi 
dengan IKLH tinggi mempunyai ranking PDRB rendah seperti Provinsi 
Gorontalo (lihat Grafik 2.1). Berbagai gambaran tersebut memperlihatkan 
bahwa lingkungan seringkali diabaikan dalam proses pembangunan.' Akan 
menarik unruk dikaji lebih lanjut, hubungan antara beberapa indikator 
kualitas lingkungan dengan proses pembangunan sekaligus pemenuhan 
kebutuhan dasar di provinsi dengan IKLH tinggi namun PDRB rendah. 
Dengan kondisi PDRB rendah tersebut apakah pemenuhan kebutuhan 
dasarnya pun rendah? Oleh karena itu, Provinsi Gorontalo adalah provinsi 
yang dinilai tepat sebagai studi kasus.

6 Ibid.
7 Fauzi, Ahmad Fauzi dan Alex Octavianu. 2013. Alex, Background Study RPJMN 2015-2019 
Indeks Pembangunan Lingkungan Hidup, Jakarta; Bappenas.
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Dengan demikian yang menjadi pertanyaan penelitian ini adalah:
1. Bagaimana gambaran kualitas lingkungan dan kondisi sosial ekonomi 

masyarakat Provinsi Goronralo?
2. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap kualitas lingkungan dan 

pemenuhan kebutuhan dasar di Provinsi Gorontalo?
3. Bagaimana pengaruh kualitas lingkungan tersebut terhadap pemenuhan 

kebutuhan dasar masyarakat? Dimensi-dimensi kualitas lingkungan apa 
saja yang dipersepsikan masyarakat berpengaruh terhadap kebutuhan 
dasar mereka?

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
pengaruh beberapa dimensi kualitas lingkungan terhadap pemenuhan 
kebutuhan dasar. Sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran yang 
lebih baik terhadap derajat kualitas lingkungan suatu wilayah dikaitkan 
dengan pemenuhan kebutuhan dasar.

Adapun tujuan penelitian ini selain sebagai sarana untuk mengevaluasi 
efektivitas program-program pengelolaan lingkungan dan peningkatan 
kesejahteraan, juga diharapkan dapat membantu perumusan kebijakan 
khususnya bidang lingkungan, membantu dalam mendesain program 
lingkungan yang berdampak langsung terhadap pemenuhan kebutuhan dasar 
masyarakat, serta mempermudah komunikasi dengan publik sehubungan 
dengan kondisi lingkungan. Hasil kajian diharapkan dapat dimanfaatkan 
untuk mengukur dua keberhasilan sekaligus, yakni program-program pem- 
bangunan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dan kebijakan/program 
dalam pengelolaan lingkungan.

Undang-Undang Nomor23Tahun 2014 tentangPemerintahan Daerah 
antara lain mengamanatkan bahwa urusan lingkungan hidup merupakan salah 
satu urusan yang diserahkan kepada daerah. Dengan adanya indeks kualitas 
lingkungan, terutama yang berbasis daerah, diharapkan dapat menjadi 
masukan bagi para pengambil keputusan baik di tingkat pusat maupun daerah 
untuk menentukan arah kebijakan pengelolaan lingkungan di masa depan.

Sebagian data dalam penelitian ini menggunakan data dari penelitian 
kelompok mengenai “Telaah Terhadap Indikator Kesejahteraan Sosial dalam 
Bidang Lingkungan” yang dilaksanakan oleh Tim Peneliti Bidang Kesejah­
teraan Sosial pada Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI yang dilakukan 
pada tanggal 17 s.d. 23 April 2017 di Provinsi Gorontalo.
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INDIKATOR KUALITAS LINGKUNGAN HIDUP
Secara sederhana kualiras lingkungan hidup diartikan sebagai keadaan 

lingkungan yang dapat memberikan daya dukung yang optimal bagi 
kelangsungan hidup manusia di suatu wilayah. Kualitas lingkungan itu 
dicirikan antara lain dari suasana yang membuat orang betah/kerasan tinggal 
di tempatnya sendiri. Berbagai kepcrluan hidup terpenuhi dari kebutuhan 
dasar/Pisik seperci makan minum, perumalian sampai kebutuhan rohani/ 
spiritual seperti pendidikan, rasa aman, ibadah dan sebagainya. Perlunya 
penetapan kualitas lingkungan adalah salah satu upaya untuk memantau 
kondisi lingkungan dan perubahannya akibat suatu kegiatan baru. Nilai 
kualitas ini berkaitan erat dengan kualitas limbah dan kandungan bahan 
pencemar lingkungan lainnya. Kualitas lingkungan diukur dari berbagai 
komponen yang ada dalam lingkungan, termasuk toleransinya.

Kualitas hidup dapat diukur dengan kriteria sebagai berikut:
1. Derajat dipenuhinya kebutuhan untuk hidup sebagai makhluk hayati. 

Kebutuhan ini bersifat mutlak, yang didorong oleh keinginan manusia 
untuk menjaga kelangsungan hidup hayatinya.

2. Derajat dipenuhinya kebutuhan untuk hidup manusiawi. Kebutuhan 
hidup ini bersifat relacif, walaupun ada kaitannya dengan kebumhan hidup 
jenis pertama di acas.

Sedangkan indeks ditetapkan untuk menyederhanakan proses dari 
sejumlah informasi yang mungkin mcnjadi sebuah pengertian yang peming. 
Melalui manipulasi matematis, indeks lingkungan dilakukan untuk mereduksi 
dua atau lebih variabel lingkungan menjadi angka tunggal (atau satu set angka, 
kata-kata atau simbol) yang mempunyai arti. Meskipun indeks-indeks ling­
kungan yangdikembangkan menunjukkan variasi yangbesar dan perbedaan 
yang nyata, hal ini memungkinkan untuk membentuk cara kerja matematis 
yang bersifat umum sehingga dapat mengakomodasi sebagian besar berbagai 
indeks lingkungan.

Bentuk umum indeks ada dua yaitu: 1) Nilai indeks yang naik dengan 
naiknya polusi lingkungan, 2) Nilai indeks yang turun dengan naiknya polusi 
lingkungan. Menurut beberapa ahli yang pertama sebagai indeks “polusi 
lingkungan {environmentalpollution indices) dan yang kedua sebagai indeks 
“kualitas lingkungan {environmentalquality indices)".^

8 Badrus Zaman dan Syafrudin. 2012. Buku Ajar Pengclolaan Kualitas Lingkungan. Lembaga 
Pengembangan Dan Penjaminan Mum Pendidikan Universitas Diponegoro Semarang.
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Sekunder (LHS) yang ditetapkan oleh Menteri Kehutanan cerhadap Luas 
Wilayah Provinsi (LWP). Luas Hutan Primer (LHP) ditambah Luas Hutan 
Sekunder (LHS) sama dengan LuasTucupan Hutan (LTH). Hutan primer 
adalah hutan yang belum mendapackan gangguan manusia atau sedikit sekali 
mendapat gangguan. Hutan sekunder adalah sekunder adalah hutan yang 
tumbuh melalui suksesi sekunder alami pada lahan hutan yang telah 
mengalami gangguan berat seperti lahan bekas pertambangan, perernakan, 
dan pertanian menetap.

PENYEMPURNAAN PERHITUNGAN IKLH DAN KAITANNYA 
DENGAN KESEJAHTERAAN SOSIAL

Penilaian atas indeks kualitas lingkungan di atas sebenarnya hanya 
merupakan sebagian indikator kualitas lingkungan hidup karena masih ada 
beberapa parameter penting dalam lingkungan hidup yang perlu dimasukkan 
sebagai indikator kualitas lingkungan, yaitu: keanekaragaman hayati (flora 
dan fauna), kesehatan masyarakat, dan kesehatan lingkungan. Ketiga 
parameter beserta ukuran kuantitatifnya dapac dinyatakan sebagai berikut:9

Flora dan fauna dinyatakan dengan Indeks Keanekaragaman Hayati (IKH)
Kesehatan masyarakat dinyatakan dalam Indeks Kesehatan Masyarakat 
(IKM)
Kesehatan lingkungan dinyatakan dalam Indeks Kesehatan Lingkungan 
(IKL).

Keanekaragaman Hayati
Keanekaragaman hayati menunjukkan berbagai variasi dalam bentuk, 

struktur tubuh, warna, jumlah, dan sifat lain dari makhluk hidup di suatu 
daerah. Sumber alam hayati merupakan bagian dari mata rantai tatanan 
lingkungan hidup, yang menjadikan lingkungan ini hidup dan mampu 
menghidupkan manusia dari generasi ke generasi. Makin beranekaragam 
sumber ini, makin banyak hikmah dan pilihan bagi manusia untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya.10

Istilah keanekaragaman hayati (ragam hayati, keanekaan hayati, 
biodiversitas) merupakan istilah yang digunakan untuk derajat

Op.Cit. Arief Sabdo Yuwono.
10 “Modul I Keanekaragaman Hayati,” http://file.upi.edu/direkcori/fpmipa/ jur._pend._biologi/ 
195305221980021 -suroso_adi_yudianto/modul/moduI l_keanekaragaman_hayati.pdf, diakses 2 
Maret 2017.
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keanekaragaman sumberdaya alam hayati, melipuci jumlah maupun frckuensi 
dari ekosistem, spesies, maupun gen di suatu daerah. Pengercian yang lebih 
mudah dari keanekaragaman hayati adalali kelimpahan berbagai jenis sumber­
daya alam hayati (tumbuhan dan hewan) yang terdapat di muka bumi.11

Keanekaragaman hayati adalah tergolong sumber daya alam (SDA) yang 
dapat diperbarui, karena dapat dikembangbiakan, baik secara seksual 
(generatif), aseksual (vegetatif), maupun secara paraseksual (perkawinan sel 
vegetatif untuk menghasilkan sel poliploidi atau melalui upaya rekayasa 
genecika). Namun demikian, SDA hayati dapat saja semakin sedikit dan 
akhirnya menjadi punah, apabila pengelolaannya tidak memerhatikan 
pelestariannya sebagaimana makhluk hidup purba yang mengalami nasib 
kepunahan. Kekhawatiran ini semakin nyata, cerbukti beberapa jenis makhluk 
hidup di Indonesia sudah diambang kepunah.

Kesehatan Masyarakat
Pengertian kesehatan masyarakat menurut Winslow bahwa kesehatan 

masyarakat {Public He^ch) merupakan ilmu dan seni: mencegah penyakic, 
memperpanjang hidup, dan meningkatkan kesehatan, melalui “usaha-usaha 
pengorganisasian masyarakat “ untuk:12
1. perbaikan sanitasi lingkungan;
2. pemberantasan penyakit-penyakit menular;
3. pendidikan untuk kebersihan perorangan;
4. pengorganisasian pelayanan-pelayanan medis dan perawatan untuk 

diagnosis dini dan pengobacan; dan
5. pengembangan rekayasa sosial untuk menjamin setiap orang terpenuhi 

kebutuhan hidup yang layak dalain memelihara kesehatannya.

Dari batasan tersebut tersirat bahwa kesehatan masyarakat adalah 
kombinasi teori (ilmu) dan praktik (seni). Dari aspek keilmuan, kesehatan 
masyarakat pada mulanya hanya mencakup dua disiplin keilmuan yaitu ilmu 
biomedis dan ilmu sosial. Akan cetapi sesuai dengan perkembangan ilmu, 
maka disiplin ilmu yang mendasari kesehatan masyarakatpun berkembang. 
Secara garis besar disiplin ilmu yang mendasari ilmu kesehatan masyarakat 
antara lain epidemiologi, biostatistik, kesehatan lingkungan, pendidikan

11 “Keanekaragaman Hayati Kondisi dan Permasalahannya,” htrp://ani_mardiastuti.stal}.ipb.a c.id/ 
fiIes/2011/09/Kehati-dan-l,crmasalahannya.pdf, diakses 2 Marec 2017.
'■ Soekidjo Notoatmodjo. 2007. Kesehatan Masyarakat: Ilmu dan Seni. Jakarta: Rineka Cipta.
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kesehacan dan ilmu perilaku, administrasi kesehatan masyarakat, gizi 
masyarakat dan kesehacan kerja. l''

Menurut Achmadi, kesehatan masyarakat adalah semua upaya yang 
bercujuan uncuk meningkatkan derajat kesehatan dengan menggunakan 
serangkaian upaya yang sekurang-kurangnya terdiri dari unsur-unsur:14
1. berbasis masyarakat;
2. berorientasi pencegahan dan peningkacan derajat kesehatan;
3. dilaksanakan secara lintas disiplin atau bekerja sama dengan sektor non- 

kesehatan;
4. adanya keterlibatan masyarakat atau partisipasi masyarakat; dan
5. terorganisir dengan baik.

Masalah kesehatan masyarakat adalah suacu masalah yang sangat 
kompleks yang saling berkaitan dengan masaJah-masalah lain di luar kesehatan. 
Hendrik L. Bloom menyatakan secara ringkas faktor yang memengaruhi 
kesehatan ancaralain faktor kecurunan (genetik), pelayanan kesehatan, perilaku 
kesehatan dan lingkungan (fisik, sosial, ekonomi, budaya dan lainnya). 
Masalah kesehatan masyarakat juga merupakan multikausal maka peme- 
cahannya hams secara mulddisiplin. Oleh karena itu, kesehatan masyarakat 
sebagai seni atau praktik mempunyai bencangan yang luas. Semua kegiatan 
baik yang langsung maupun tidak langsung untuk mencegah penyakic 
(preventif), meningkatkan kesehatan (promotif), terapi atau kuratif (fisik, 
mental dan sosial), maupun pemulihan kesehatan atau rehabilitarif (fisik, 
mental dan sosial) merupakan upaya kesehatan masyarakat.14

Tujuan umum kesehatan masyarakat adalah terciptanya keadaan 
lingkungan yang sehat, terberantasnya penyakit menular, meningkatnya 
pengetahuan masyarakat tentang prinsip-prinsip kesehatan perseorangan, 
tersedianya berbagai usaha kesehatan yang dibucuhkan masyarakat yang 
terorganisir dan terlibatnya badan-badan kemasyarakatan dalam usaha 
kesehatan. Sedangkan tujuan akhirnya adalah terciptanya jaminan bagi tiap 
individu masyarakat untuk mencapai suatu derajat hidup yang cukup guna 
untuk mempertahankan kesehatan.16

' ' Ibid
" Umar Fahmi Achmadi. 201.3. Kesehatan Masmakar; Tcori dan Aplikasi. J;ikarta: Rajawali Pers. 

Op. Ch. Soekidjo Notoatmodjo. 2007.
“Definisi Kesehatan Masyarakat,’’ hitps://\v\vw.academia.edu/8278738/Definisi_ Kesehatan_ 

Masyarakat, diakses 3 Marct 2017.
54



SRI NURHAYATI Q. ANIH SRI SURYANI. RAHMI YUNINGSIH

Untuk dapat melihat suatu derajat arau status kesehatan masyarakat 
dapat digunakan indikator mortalitas (kematian), morbiditas (kesakitan) dan 
status gizi. Hal ini dikarenakan sensitivitas terhadap perbaikan pelayanan 
kesehatan baik dari sisi aksesibilitas maupun kualitas. Mortalitas terdiri dari 
Angka Kematian Bayi (AKB), Angka Kematian Balita (AKABA) dan Angka 
Kematian Ibu (AKI). Sedangkan morbiditas terdiri dari angka kesakitan 
beberapa penyakit utama.

Saat ini, mortalitas erat dikaitkan dengan perubahan iklim. Berbagai 
penyakit infeksi akibat perubahan iklim merupakan salah satu penyebab atau 
pemberi kontribusi terhadap AKI dan AKB. AKI dan AKB merupakan 
akibat lebih jauh dari kejadian sakit. Penyebab utama mortalitas di Indonesia 
masih didominasi oleh penyakit menular, berkenaan dengan determinan 
utama kemiskinan dan sanitasi lingkungan yang buruk. Diare dan penyakit 
infeksi merupakan penyebab utama kematian bayi. Semua penyebab 
kematian tersebut dapat dicegah dengan penyediaan air bersih, rumah sehat, 
dan sanitasi dasar Iainnya.r

Hubungan antara indikator kualitas lingkungan dan kesejahteraan sosial 
dapat dilihat dari dua aspek terakliir di atas, yaitu kesehatan masyarakat dan 
kesehatan lingkungan. Dalam katalog BPS yang berjudul Indikator 
Kesejahteraan RakyatTahun 2015 (BPS, 2015) disebutkan baliwa indikator 
kesehatan antara lain adalah:

Angka Harapan Hidup;
Angka Kematian Bayi;
Angka Kesakitan;
Prevalensi Balita Kurang Gizi; dan
Indikator lain yang berkaitan dengan akses terhadap fasilitas pelayanan
kesehatan.

Dalam penyempurnaan indeks kualitas lingkungan yang dimaksud di 
sini, aspek kesehatan masyarakat menyangkut indikator seperti angka 
kesakitan, angka kematian, dan umur harapan hidup (UHH). Angka kesakitan 
(prevalensi penyakit) adalah banyaknya kasus penyakit tertentu sedap sepuluh 
ribu (10.000) penduduk. Angka kematian terdiri dari angka kematian bayi, 
angka kematian balita, dan angka kematian ibu melahirkan. Umur harapan

Umar Fahmi Achmadi. 2014. Kesehatan Masyarakat dan Globalisasi. Jakana: Rajawali Pers.
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hidup (UHH), yaitu perkiraan jumlah tahun hidup dari individu (manusia) 
yang berdiam di suatu wilayah, lazimnya sudah dihitung dan tersedia di setiap 
kabupacen/kota di Indonesia.

Sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan No. I202/Menkes/SK/ 
VIII/2003 centang Indikator Indonesia Sehat 2010 dan Pedoman Penetapan 
Indikator Provinsi Sehat dan Kabupaten/Kota Sehat, indikator derajat 
kesehatan masyarakat terdiri atas indikator mortalitas, indikator morbidicas 
dan indikator status gizi. Indikator-indikator tersebut merupakan acuan 
bagi berbagai pihak pemangku kepentingan dalam mendapatkan kesamaan 
tolok ukur.

Kesehatan Lingkungan
Kesehatan lingkungan merupakan ilmu kesehatan masyarakat yang 

menitikberatkan usaha preventif dengan usaha perbaikan semua faktor ling­
kungan agar manusia terhindar dari penyakit dan gangguan kesehatan. 
Kesehatan lingkungan adalah karakteristik dari kondisi lingkungan yang 
memengaruhi derajat kesehatan. Untuk itu kesehatan lingkungan merupakan 
salah satu dari enam usaha dasar kesehatan masyarakat. Menurut WHO 
(World Health Organization), kesehatan lingkungan adalah suatu kese- 
imbangan ekologi yang harus ada antara manusia dan lingkungan agar dapat 
menjamin keadaan sehat dari manusia.18 Kesehatan lingkungan sangat erat 
hubungannya dengan taraf sosial ekonomi, karenanya untuk dapat mengelola 
kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat perlu dihayati hubungan 
timbal balik antara lingkungan dengan manusia.l‘, Kondisi lingkungan yang 
baik adalah yang mampu menopang keseimbangan ekologi yang dinamis 
antara manusia dan lingkungannya untuk mendukung tercapainya kualitas 
hidup manusia yang sehat dan bahagia.

Iscilah kesehatan lingkungan seringkali dikaitkan dengan istilah sanitasi/ 
sanitasi lingkungan. Organisasi Kesehatan Sedunia (WHO) menyebutkan 
pengertian sanitasi lingkungan/kesehatan lingkungan adalah suatu usaha untuk 
mengawasi beberapa faktor lingkungan fisik yang berpengaruh kepada 
manusia, terutama terhadap hal-hal yang mempunyai efek merusak perkem- 
bangan fisik, kesehatan dan daya tahan hidup manusia.20

1,1 World Health OrganiTation (WHO). Environmental Health. Disitasi dari :http://www.WHO.im, 
19 Juli Soemirat. 2011. Kesehatan Lingkungan. Gajah Mada University Press. Yogyakarta.
:<1 Haryoto Kusnoputranto, 1986. Kesehatan Lingkungan. Jakarta; Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universiras Indonesia.
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Patogenesis penyakit berbasis lingkungan dapac digambarkan dalam suatu 
model acau paradigma. Paradigma tersebut menggambarkan hubungan 
interaksi antara komponen lingkungan yang memiliki potensi bahaya penyakit 
dengan manusia. Dari paradigma tersebut dapat diketahui titik mana yang 
dapar dilakukan upaya pencegahan. Paradigma tersebut diuraikan melalui 
limasimpul atau titik yaitu (1) sumber penyakit; (2) komponen lingkungan 
yang merupakan media transmisi penyakit; (3) penduduk dengan berbagai 
variabel kependudukan seperti pendidikan, perilaku, kepadatan, gender; 
(4) penduduk dalam keadaan sehat atau sakit setelah mengalami interaksi 
atau exposure dengan komponen lingkungan yang mengandung agen 
penyakit; dan (5) semua variabel yang memiliki pengaruh terhadap keempat 
simpul tersebut seperti iklim, kebijakan, topografi, dan suhu lingkungan.21

Dalam perhitungan IKLH versi baru (selanjutnya disingkac IKLHbanj), 
aspek kesehatan lingkungan yang dipilih untuk dicanyakan dalam kuesioner 
mencakup komponen-komponen sebagai berikut:

persentase keluarga yang memiliki akses air bersih;

- . persentase rumah sehat; dan
persentase keluarga yang memiliki sarana sanitasi dasar.

Semua aspek di atas merupakan aspek penting yang bersifat mendasar 
dan karenanya merupakan parameter penting dalam sistem penilaian kualitas 
lingkungan hidup. Bila penilaian kualitas lingkungan hidup tidak melibatkan 
aspek-aspek tersebut maka nilai yang muncul tidak bisa menunjukkan sifat 
yang representatif. Pengabaian aspek-aspek tersebut juga akan memberikan 
pemahaman yang bias terhadap kualitas lingkungan hidup yang sesungguhnya. 
Pelibatan ketiga aspek ini (flora dan fauna, kesehatan masyarakat dan kesehatan 
lingkungan) akan membawa implikasi positif berupa perluasan kriteria 
penilaian kualitas lingkungan hidup dibandingkan dengan kriteria penilaian 
yang berlangsungselama ini.

Salali satu implikasi positif yang nyata dan bisa segera dilihat adalah 
adanya perhatian dari masyarakat dan berbagai pihak yang terlibat {stake- 
holder^ bahwa berbagai aspek tersebut juga menjadi salah satu ukuran kualitas 
lingkungan. Bila nilai dari suatu aspek rendah maka masyarakat akan tergerak 
untuk berupaya memperbaikinya. Sebaliknya, apabila nilai yang diperoleh 
dari aspek-aspek yang tercakup telah relatif tin^i, maka masyarakat akan 
berupaya untuk terus mempertahankan atau bahkan meningkatkannya.

:i Op.CVf.Umar I'ahini Achmadi. 2013. 57
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Oleh karena itu, dengan memasukkan tiga indikator baru dalam 
menghitung indeks kualitas lingkungan diasumsikan indeks kualitas 
lingkungan tersebut akan lebih komprehensif. Namun demikian, per- 
masalahan memasukkan atau tidak memasukkan tiga indikator terakhir di 
atas tidak hanya berhenti di sini. Melainkan perlu mempertimbangkan 
ketersediaan data dan keberlangsungan penyediaannya di seluruh Indonesia. 
Salah satu masalah klasik dan mendasar yang menyangkut aspek data di 
Indonesia adalah ketersediaannyasecara terus menerus (seriesdarn). Untuk 
mengantisipasi ketiadaan data tersebut maka kuesioner disebarkan kepada 
responden di lokasi penelitian. Kuesioner tersebut dimaksudkan untuk 
mengetahui persepsi responden terkait 6 indikator kualitas lingkungan di 
atas. Pandangan dan pendapat responden diasumsikan menggambarkan 
kondisi kualitas lingkungan di lokasi penelitian tersebut.

KEBUTUHAN DASAR

Apabila mengacu pada ketenman dalam UU No. 11 Tahun 2009 tentang 
Kesejahteraan Sosial, dinyatakan bahwa kesejahteraan sosial adalah 
kondisi terpenuhinyakebutuhan material, spiritual dan sosial warga negara 
agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri sehingga dapat 
melaksanakan fungsi sosialnya. Hal ini berarti kesejahteraan masyarakat 
dapat diukur dari terpenuhinya berbagai kebumhan hidupnya, baik im secara 
materi (sandang, pangan, dan papan), secara fisik (kesehatan, lingkungan yang 
bersih, termasuk air bersih), secara mental (seperti rasa aman dan pen- 
didikan), dan secara spiritual (terpenuhinya kebutuhan untuk mengaktuali- 
sasikan diri dan hidup bersosial).22 Pembangunan kesejahteraan sosial 
sebagaimana diatur dalam UU tersebut dimaksudkan untuk mewujudkan 
kehidupan yang layak dan bermartabat, serta untuk memenuhi hak atas 
kebutuhan dasar warga negara demi tercapainya kesejahteraan sosial, negara 
menyelenggarakan pelayanan dan pengembangan kesejahteraan sosial secara 
terencana, terarah, dan berkelanjutan.

Menurut Social Progress Indexy kebutuhan dasar manusia terdiri dari: 
nutrisi, pelayanan kesehatan dasar, udara dan air bersih, sanitasi, perumahan 
dan keselamatan diri. Berdasarkan indeks tersebut, kebutuhan dasar yang 
dipenuhi di Indonesia hanya mencapai 63,65.23 Berada pada urutan ke 87

" Rahmat Hidayat (cd). 2016. Pcmb.iiigunan Wilayali Pcsisir Konscp dan Implcmcntasinya dalam 
Berbagai Sektor. Jakarta: Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RJ dan Dian Pustaka. 

htq)s://\vww.acadcmia.edu/l 044399.?/Sckelumii_tcntang_Social_Progress_Indcx
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dari 132 negarayangdikaji. Indeks pemenuhan kebutuhandasardi Indonesia 
pun masih tertinggal dari negara tetangga seperti Thailand, Filipina dan 
Malaysia (lihat Grafik2.2). Berdasarkan grafik tersebut terlihat bahwa, jika 
dibandingkan dengan beberapa negara tetangga, Indonesia relatif kurang 
mampu dalam memenuhi kebutuhan dasar penduduknya.
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Grafik 2.2. Kondisi Dimensi Kebutuhan Dasar di Indonesia 
Berdasarkan Social Progress Index Tahun 201424

METODOLOGI 

Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan ditambah 

pendekatan deskriptif kualitatif. KuantiPikasi terhadap berbagai indikator 
lingkungan beserta parameter-parameternya dihubungkan dengan tingkat 
pemenuhan kebutuhan dasar.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mencari data-data sekunder 
bidang lingkungan dan kesehatan dari dokumen terkait di lokasi penelitian, 
serta data primer dikumpulkan melalui wawancara dan penyebaran kuesioner. 
Tujuan penyebaran kuesioner ini adalah untuk mendapat gambaran persepsi 
masyarakat terkait kualitas lingkungan yang ada di daerahnya yang meliputi 
indikator-indikatoryang dikaji dalam IKLH versi bam. Selain itu kuesioner 
akan menggali persepsi masyarakat terkait pemenuhan kebutuhan dasar yang 
selama ini dirasakan. Aspek-aspek yang ditinjau dalam pemenuhan kebutuhan 
dasar baik itu secara materi (sandang, pangan, dan papan), secara fisik

Ibid
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(kesehatan, fingkungan yang bersih, termasuk air bersih), secara mental (seperti 
rasa aman dan pendidikan), dan secara spiritual (terpenuhinya kebutuhan 
untuk mengaktualisasikan diri dan hidup bersosial).

Teknik pengambilan sampel pada penelinan ini adalah Probability 
Sampling. Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 
memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Pemilihan responden dilakukan secara 
random sampling. Sampel di lokasi penelirian dipilih secara acak, dengan 
responden diasumsikan masyarakat yang yang dapat menggambarkan 
persepsi mercka terkait kualitas lingkungan dan pemenuhan kebutuhan 
dasar di daerahnya.

Pengumpulan data juga dilakukan dengan wawancara dengan stakeholder 
khususnya stakeholder di bidang lingkungan, kesehatan dan sosial untuk 
menggali lebih jauh gambaran kualitas lingkungan dan derajat kesejahceraan 
masyarakat di lokasi penelitian. Informan pada penelitian ini antara lain: 
instansi terkait di lokasi penelitian (Bappeda, Badan Lingkungan Hidup, 
Dinas Kesehatan, Dinas Pekerjaan Umum dan Dinas Sosial) serta insticusi 
lainnya seperti: unsur LSM, akademisi, atau organisasi nonpemerintah 
lainnya yang terkait.

Metode Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatifdan kuantitadf. 

Proses analisis databerlangsungsejakawal hingga akhir penelitian sehingga 
merupakan satu kesatuan yangsimultan dengan proses lain.^^1 Adapun empat 
tahapan analisis data yang harus dilakukan seperti diungkapkan Miles & 
Huberman (1986) dalam model interakcifnya adalah sebagai berikut: tahap 
pertama, pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan selama proses 
penelitian berlangsung. Tahap kedua^ reduksi data. Reduksi data adalah proses 
penggabungan dan penyeragaman segala bentuk data, baik hasil observasi, 
wawancara, hasil penyebaran kuesioner, maupun scudi dokumentasi yang 
diperoleh menjadi satu bentuk tulisan yang akan dianalisis.

Tahap ketiga adalah display data yang berisi pengolahan data setengah 
jadi yang sudah seragam dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki alur tema 
yang jelas ke dalam suatu matriks kategorisasi sesuai tema-tema yang sudah 
dikelompokkan dan dikategorikan. Kemudian memecah tema-tema tersebut

Ibid.
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ke dalam bentiik yang lebih konkret dan sederhana yang disebut subtema 
yang diakhiri dengan pemberian kode dari subtema cersebut dengan verbatim 
wawancara yang akan dilakukan. Data basil penyebaran kuesioner diolah secara 
deskriptif untuk mendapatkan gambaran persepsi responden terkait tema 
penelitian ini. Tahap feraA^t/radalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Kesimpulan merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian yang diajukan.26

Metode statistik digunakan untuk mencari hubungan korelasi dan regresi 
dari variabel X terhadap variabel Y. Hasil kuesioner diolah terlebih dahulu 
dengan format skala Likert. Adapun skala yang digunakan adalah skala 
likert. Tentang format Skala Likert tersebut, J. Supranto (1997) menjelaskan 
sebagai berikut:2

“Untuk memungkinkan para responden menjawab dalam berbagai tingkatan 
bagi setiap butir kepuasan. format tipe Likert bisa dipergunakan. R.A. Likert 
(1932) mengembangkan prosedur pcnskalaan di mana skala mewakili suatu 
kontinum bipolar. Pada ujung sebelah kiri (dengan angka rendah) meng- 
gambarkan suatu jawaban yang negatif sedangkan ujung kanan (dengan angka 
besar) menggambarkan yangpositif"

Dengan format Skala Likert tersebut akan memberikan skor secara 
konsisten pada setiap jawaban yang dipilih oleh setiap responden penelitian. 
Selanjutnya keseluruhan skor pada setiap pilihan jawaban responden akan 
di-i/75erf ke dalam tabel distribusi jawaban responden.

Namun hal yang perlu diperhatikan oleh seorang peneliti dalam mem­
berikan skor adalah rasa pertanyaan. Apakah pertanyaan yang diajukan itu 
bernada positif atau negatif. Jika pertanyaan itu bernada positif, maka urutan 
skornya adalah sebagaimana ditunjukkaii dalam tabel berikut:

Tabel 2,1. Skala Likert dengan Pertanyaan Positif

Scialii -Scring K.ul.mg-k.ul.ing I'l'in.ili I'idak pernah

Sangat baiiyak Banyak Ciukup lunyak Iklak hauyak I idak ad.i

S.ang.u haik Baik Caikup b.aik Tidak b.iik Sangat lidak baik

Sangat tiaggi linggi Cukup linggi Rend.'ih Sangat rendah

(3) (4) (3) (2) (1)

Apabila pertanyaannya bernada negatif, maka skornya dibalik dan 
ditunjukkan dalam tabel berikut:

Ibid.
27 Supranto, J. 1997. Pengukuran Tingkat Kepuasan Pelanggan. Jakarta: PT Rincka Cipta.
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Tabel 2.2. Skala Likert Dengan Pertanyaan Negatif

SangiU scring Sering Cukup .sering Pernah Tidak pernah
Sangat tinggi Tin^i Cukiip rin^i Rendah Sangat rendah

U) (2) (3} (4) (5)
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Analisis data dilakukan dengan terlebih dulu menguji validitas instrumen 
penelidan. Validitas menimjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur 
apayang diukur. Sehubungan dengan pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan kuesioner, maka kuesioneryangdisusun tersebut 
harus dapat teruji validitasnya. Selanjutnya melakukan uji reliabilitas instrumen 
penelitian. Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauhmana suatu alat 
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Bila suatu alat pengukur 
dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan basil pengukuran yang 
diperoleh relatif konsisten, maka alat pengukur tersebut reliabel. Unmk membahas 
data yang diperoleh melalui proses kegiatan penelitian, penulis menggunakan 
Metoda Analisis Deskriptif Kuantitatifadalah interprestasi dan pengukuran atas 
data-data basil penelitian yang berwujud angka-angka atau bilangan tertentu.

Untuk melihat pengaruh kualitas lingkungan terhadap pemenuhan ke- 
butuhan dasar, dilakukan penghitungan stadsdk dengan analisis regresi berganda 
yang bertujuan untuk mengetahui besamya pengaruh antara (variabel independen 
yang dinotasikan X dan variabel dependen yang dinotasikan Y). Untuk 
mengetahui apakah model regresi tersebut sudah benar atau salah, diperlukan uji 
hipotesis. Uji hipotesis menggunakan angka F, dengan hipotesis, sebagai berikut:.

Ho : Tidak ada hubungan linier antara kualitas lingkungan dengan 
pemenuhan keburuhan dasar.

Hi : Ada hubungan linier antara kualitas lingkungan dengan pemenuhan 
kebutuhan dasar.

Pengujian dilakukan dengan dua cara. Pertama, dengan membandingkan 
besamya angka F penelitian dengan F tabel dan kedua, dengan mem­
bandingkan angka taraf signifikansi (sig) hasil penghitungan dengan taraf 
signifikansi 0,05 (5%).

Metode analisis data dilakukan secara statistik parameterik dengan 
menganalisis hubungan antara parameter-parameter dalam indikator IKLH 
versi baru dengan indikator dalam pemenuhan kebumhan dasar. Selanjutnya 
dicari pula indikator-indikator IKLH apa saja yang berpengaruh terhadap 
pemenuhan kebumhan dasar.
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Secara operasional, perlu didefinisikan variabel yang bertujuan uncuk 
menjelaskan makna variabel penelitian. Operasional didefinisikan sebagai 
unsur penelitian yang memberikan petunjuk bagaimana variabel itu diukur.28 
Variabel hams didefinisikan secara operasional, agar lebih mudah ditemukan 
hubungan antara satu variabel dengan lainnya dan pengukurannya. Software 
IBM SPSS Statistics 20 digunakan untuk pengolahan data ini.

Variabel X dalam penelitian ini adalali kualitas lingkungan hidup versi 
baru. Sedangkan variabel Y adaiah pemenuhan kebutuhan dasarsesuai UU. 
Variabel-variabel tersebut terdiri dari beberapa dimensi yang kemudian 
dijabarkan dalam beberapa indikatorsebagaimanatabel berikut:

Tabel 2.3. Variabel Dimensi dan Indikator Penelitian

Variabel Dimensi Indikator Pertanyaan
Variabel X Pencemaran Lldara bersih 1

Kualitas Udara Kualitas udara 2
Lingkungan

Hidup
Kualitas Air Kualitas air 3

Kuantitas air 4
Kualitas sungai 5
Dampak air terhadap 
kcscliatan

6

Tutupan Kondisi hutan 7
Lahan Kcrusakan hutan 8
Keanekaraga Kebcragaman flora 9
man Hayati Kebcragaman fauna 10

Kopunahan flora 11
Kepunahan fauna 12

Kesehacan Usia harapan hidup 13
Masyarakat Angka Kematian Bayi 14

Angka kcsakitan 15
Angka Kematian Anak 16
Gizi buruk balita 17
Angka Kematian Ibu 18

Kescharan Air bersih 19
Lingkungan Perumahan 20

Sanitasi (MCK) 21

-fl Masri Slngarimbun et al. 1987. Metode Penelitian Survai. Edisi Revisi. Pencrbit PT. Pustaka 
LP3ES Indonesia, Jakarta.
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Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

Tcknik
pcngumpuLw

data

Pcngolaban
data

Hasil
pcngcylahan data

Analhis 
k-hih ill)jut

W.iwancara
Stakeholder

Penyebaran
Kucsioncr

Hubungan antara gambaran 
IKI.HI.J,, dengan pemenuhan 

kebutuhan dasar

C'lambaran lKl.H|,.Iudan persepsi 
masvarakar akan pemenuhan 

kebutuhan dasar

Gambaran kondbi 
cksisting kualitas 

lingkungan dan derajac 
kesejahteraan

Analisis Hubungan antara IKLH Versi Barn dengan 
Pemenuhan Kebutuhan Dasar

Diagram 2.1. Desain Penelitian

KONDISI KUALITAS LINGKUNGAN DAN SOSIAL EKONOMI 
PROVINSIGORONTALO

Gorontalo adalah sebuah Provinsi di Indonesia yanglahir pada tanggal 
5 Desember 2000. Seiring dengan munculnya pemekaran wilayah yang 
berkenaan dengan Oconomi Daerah di Era Reformasi, provinsi ini kemudian 
dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2000, tercanggal 
22 Desember dan menjadi Provinsi ke-32 di Indonesia. Ibukota Provinsi 
Gorontalo adalah Kota Gorontalo (sering disebut juga Kota Hulontalo) yang 
terkenal pula dengan julukan uKoca Serambi Madinah'\

Provinsi Gorontalo terletak pada Semenanjung Gorontalo (Gorontalo 
Peninsula) di Pulau Sulawesi, tepatnya di bagian barat dari Provinsi Sulawesi 
Utara. Luas wilayah provinsi ini 12.435,00 km2 dengan jumlah penduduk 
sebanyak 1.133.237 jiwa (2016), dengan tingkat kepadatan penduduk 88 
jiwa/km2.29 Penduduk tersebar di lima kabupaten dan 1 kota yakni Kabupaten 
Boalemo, Bone Bolango, Gorontalo, Gorontalo Utara, Puhowato, dan 
Kota Gorontalo.

Baclan Pus.it Statistik Provinsi Gorontalo Tahun 2017.
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IKLH Versi Lama
Tancangan terbesar dalam pembangunan bidang lingkungan di Provinsi 

Gorontalo adalah ketersediaan sumber daya alam, daya dukung dan daya 
tampung lingkungan. Selama kurun wakcu 2005 sampai dengan 2015, 
degradasi lingkungan dan bencana alam terjadi di beberapa wilayah di 
Gorontalo. Berbagai program dan kegiatan telah dilaksanakan sejak terbencuk 
SKPD yang berwenang menangani permasalahan lingkungan hidup pada 
tahun 2004. Akan tetapi laju pencemaran dan perusakan lingkungan ini 
belum optima! dapat ditangani SKPD yang berwenang di bidang lingkungan 
hidup, baik pada tataran kabupaten/kota maupun tingkat provinsi.

Beberapa permasalahan lingkungan hidup di Provinsi Gorontalo yang 
harus segera ditangani adalah:in 

kerusakan Danau Limboto,
- penurunan kualitas air sungai dan danau akibat erosi, 

penambangan emas tanpa izin (PETI),
- perusakan hutan dan lahan, kerusakan terumbu karang dan mangrove,
- rendahnya tingkat ketaatan kegiatan dan atau usaha untuk melakukan 

upaya pengelolaan lingkungan,
- kebersihan dan penghijauan kota yang belum merata di kabupaten/kota,
- kesadaran masyarakat terhadap kelestarian lingkungan hidup masih 

rendah, serta
- longsor dan banjir yang terjadi setiap tahun.

Terkait dengan indeks kualitas lingkungan hidup, kondisi Lingkungan 
hidup sejauh ini masih baik. Hasil analisis tahun 2016 menunjukkan bahwa 
IKLH Provinsi Gorontalo tinggi (LihatTabel 2.4).

Tabel 2.4. IKLH Provinsi Gorontalo Tahun 201631

Indcks Nilai
Kualitas Air 92,05
Kualitas Udar.i 95.15
KuiUitas Tutupan Lilian 94,10

IKLH 92,75

w Standar Pelayanan Minimun Bidang Lingkungan Hidup, Badan Lingkungan Hidup dan Riset 
Daerah (BLHDRD) Provinsi Gorontalo Tahun 2016.
11 Indeks Kualitas Lingkungan Hidup Provinsi Gorontalo Tahun 2016. Badan Lingkungan Hidup 
dan Riser Oaerah (BLHDRD) Provinsi Gorontalo Tahun 2016.
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Walaupun indeks tutupan lahan tinggi, namun data cutupan hutan yang 
dipakai adalah data lama, yang belum 6\~update karena terkendala sarana 
prasarana. Kualitas udara cukup baik, menurut basil pengukuran lapangan 
kandungan zat pencemar udara masih di bawah baku mutu. Hal ini karena 
kepadatan lalulintas di Gorontalo belum sepadat di provinsi lainnya. Namun 
pengukuran pencemaran udara masih menggunakan sistem pengukuran 1 
jam, belum mengacu pengukuran 24 jam sesuai scandar yang ditetapkan.32

Sedangkan kualitas air, terutama air sungai mengalami penurunan. 
Menurut pengukuran, air di sungai wilayah Gorontalo masuk sungai tipe B. 
Pengukuran kualitas air sungai hanya dilakukan pada air sungainya saja, belum 
dilakukan uji laboratorium terhadap endapan sungai atau tanaman yang berada 
di pinggir sungai. Karena ada dugaan, zat-zat pencemar akan terakumulasi di 
sedimen yang mengendap di dasar sungai atau juga menyebar ke tanaman 
yang ada di sekitar sungai, mengingat sudah pernah ada kasus penyebaran 
penyakit di sekitar sungai akibat pencemaran dari sungai. Zat-zat pencemar 
tersebut sebagian diduga berasal dari pertambangan yang dilakukan 
masyarakat yang menghasilkan zat pencemar yang dibuang ke sungai.33

Tambahan IKLH Versi Baru 

1. Dimensi Kesehatan Masyarakat
Status derajat kesehatan masyarakat di Provinsi Gorontalo terkait dengan 

masalah perilaku dan lingkungan. Hal ini sesuai dengan teori Hendri L. 
Bloom yang mengatakan bahwa derajat kesehatan masyarakat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor seperti perilaku dan lingkungan. Adanya kasus AKI dan 
AKB di Provinsi Gorontalo dapat disebabkan oleh masalah perilaku dan 
lingkungan. Perilaku masyarakat seperti tidak sadar akan kebersihannya, tidak 
melakukan kegiatan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), tidak rutin 
melakukan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS), Buang Air Besar Sembarang 
(BABS) tidak di Jamban. Sedangkan kondisi lingkungan yang buruk seperti 
sulitnya mengakses air bersih dan air minum. Perilaku yang tidak sehat tersebut 
ditambah dengan kondisi lingkungan yang buruk dapat menyebabkan 
masyarakat mengalami masalah kesehatan yang kompleks seperti rentan 
terhadap penularan penyakit diare, anak-anak bisa menjadi scunting dan 
mengalami gizi buruk, ibu hamil menjadi kekurangan gizi dan anemia bahkan

’• Wavvancara dengan Dinas Lingkungan Hidup dan Kchutanan Provinsi (iorontalo, tanggaJ 18 
April 2017)
'■» Ibid.

66



SRI NURHAYATI Q. ANIH SRi SURYANI. RAHMI YUNINGSIH

ibu hamil dan anak-anak reman cerhadap penyakit menular yang pada akhlrnya 
akan menyebabkan kematian maternal dan kematian bayi dan anak-anak. 
Sehingga solusi yang efektif dari upaya preventif dan promotif terhadap 
permasalahan lingkungan.34

AKI di Provinsl Gorontalo cenderung fluktuatif. Tahun 2016, AKI 
meningkat jauh sebesar 301,7 per 100.000 kelahiran hidup atau sebanyak 
61 orang. Dibawahini merupakangrafiktrenAKI dari tahun 2011 hingga 
2015 di Provinsi Gorontalo:

Grafik 2.3. Tren Angka Kematian Ibu (AKI)
Provinsi Gorontalo Tahun 2011 -2015

AKB di Provinsi Gorontalo dalam kurun waktu 5 tahun terakhir meng- 
alami fluktuasi. Tahun 2011 capaian AKB mencapai 18 per 1000 kelahiran 
hidup. Angka ini mengalami peningkatan di tahun 2012 dengan capaian 20 
per 1000 kelahiran hidup. Tahun 2013, AKB mengalami penurunan yang 
signifikan hingga mencapai 15 per 1000 kelahiran hidup cetapi mengalami 
peningkatan ditahun 20l4yakni 15,3 per 1000 kelahiran hidup dan menurun 
kembali ditahun 2015 yakni 11,5 per 1000 kelahiran hidup. Berikut ini 
AKB di Provinsi Gorontalo dalam lima tahun terakhir:

M Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo 2016
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-Target Nasional AKB 201^
23/1000 KLH

Grafik 2.4. Tren Angka Kematian Bayi (AKB) 
Provinsi Gorontalo Tahun 2011-201535

Penyebab kematian tertinggi pada bayi adalah diare sebesar 24% atau 
sebanyak 17 bayi. Selanjutnya penyebab tertinggi adalah pneumonia sebesar 
20% atau sebanyak 14 bayi dan penyebab kematian karena infeksi yakni 
sebesar 14% atau sebanyak 10 bayi. Ketiga penyebab tertinggi kematian 
bayi di atas adalah penyebab yangbisa dicegah.

Perilaku kesehatan di pesisir Danau Limboto dapat dikatakan buruk. 
Hal ini dikarenakan pendidikan masyarakat sekitar danau masih rendah. Dari 
basil observasi di pinggir danau, biasanya pagi hari suami pergi ke danau 
untuk mencari ikan. Kemudian istri bekerja menjahit atau menyulam kain 
karawo khas Gorontalo sehingga anaknya diurus oleh neneknya. Kalau nenek 
mempunyai riwayat penyakit TB, maka rentan menularkan bakteri TB ke 
cucunya melalui kegiatan memamahbiakan makanan dari mulut nenek ke 
cucu.'6 PenyakitTB tersebut sering sebagai penyakit penyerta kejadian gizi 
buruk. Gizi yang kurang bagus akibat penyakit penyerta seperti TB, berarti 
lingkungannya tidak sehat. Padahal tidak ada masalah soal intake pasokan 
makanan. Pangan jagung dan ikan berlimpah di pesisir danau.

Lebih lanjut lagi, apabila ditinjau dari kondisi kesehatan masyarakatnya, 
jumlah kasus penyakit terbanyak di Provinsi Gorontalo dapat dilihat pada 
Tabel2.5.

35 Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo. 2016. Profil Kesehatan Provinsi Gorontalo Tahun 2015. 
Gorontalo: Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo.
36 Wawancara dengan Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo, tanggal 19 April 2017
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Tabel 2.5. Jumlah Kasus 10 Penyakit Terbanyak di Provinsi 
GorontaioTahun 201537

Jencs Penyaidt Banyofcnya Kasus

Influent* 10 8S4

0t*r« 10 384

SuspekTBC 3 279

Pneumoni* 1439

Hipertensi 1193

TBC P*ru BTA+ 970

Ttpus Ptrut Klinit 831

Mslarii Minis 620

DBD 379

Diart Btrdarah 224

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa jenis penyakit tercinggi di 
Gorontalo adalah Influenza dan Diare. Keduanya nierupakan penyakit yang 
terkaiterat dengan kondisi kesehatan masyarakat dan kesehatan lingkungan.

2. Dimensi Kesehatan Lingkungan
Sedangkan kondisi lingkungan di Provinsi Gorontalo juga mengalami 

beberapa permasalahan. Kabupaten Gorontalo merupakan salah satu daerah 
di Indonesia yang rentan terhadap perubahan iklim. Pertimbangan ini 
didasarkan dataawal Kajian Penilaian KerentananTingkat Provinsi Gorontalo 
yang dilakukan Dewan Nasional Perubahan Iklim 2011. Dampak perubahan 
iklim yang terjadi di Gorontalo meliputi turunnya produksi pangan, 
terganggunya ketersediaan air, tersebarnya hama dan penyakit tanaman 
serta penyakit manusia, dan punalinya keanekaragaman hayati. Belum lagi, 
kondisi Danau Limboto yang kondisinya makin kritis. Danau tersebut 
diprediksi hilang pada tahun 2025.38

Degradasi lingkungan di Provinsi Gorontalo secara umum disebabkan 
pencemaran dan perusakan lingkungan akibat kegiatan tertentu. Hasil

r Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo 2016
58 “Gorontalo yang Rentan akan Perubahan Iklim. Seperti Apa?” http://www.mongabay.co.id/ 
2016/06/16/gorontalo-yang-rentan-terhadap-perubahan-iklim-seperti-apa/, diakses 25 April 2016.
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pemantauan sungai strategis perkotaan maupun lintas perkotaan dan provinsi 
di wilayah Gorontalo yang dilakukan oleh Badan Lingkungan Hidup dan 
Riset Daerah Provinsi maupun kabupaten dan kota, menunjukkan bahwa 
air sungai sudah tercemar berdasarkan kriteria mutu air kelas dua. Sumber 
pencemar umumnyaadalah industri, pertanian, dan rumah cangga.39

Dampak lain dari kerusakan lingkungan rersebut akibat terjadi banjir 
dengan kerugian ratusan miliar rupiah. Saac ini hampir semua sungai di 
Gorontalo mengalami penurunan debit air. Di musim penghujan meluap 
dan di musim kemarau ada yang mengering. Banyak lahan pertanian yang 
tidak sesuai dengan konservasi tanah dan air. Program agropolitan jagung 
juga banyak ditanam di lahan yang tidak tepat. Ditambah lagi risiko proyek 
perkebunan sawit yang akan dikembangkan di Gorontalo. Apabila 
perkebunan sawit ini dikembangkan di bagian hulu atau yang berdekatan 
dengan kawasan konservasi, petani yang tidak terbiasa di perkebunan sawit 
akan tersingkir. Pengembangan perkebunan besar telah memberikan 
dampak yang luar biasa terhadap seluruh aspek lingkungan, yakni tanah air, 
mineral, organisme kehidupan dan seluruh proses kehidupan.40

Lebih lanjut lagi terkait kondisi sanitasi di Provinsi Gorontalo. 
Berdasarkan iaseZ/nc akses sanitasi tahun 2014 akses layak untuk Provinsi 
Gorontalo adalah 55%, akses dasar 1,1% dan tidak ada akses sebesar 43,8%. 
Sedangkan target tahun 2019 mencapai akses 100% (75% akses layak dan 
25% akses dasar).

Sampai dengan 19 April 2017, akses jamban keluarga sehat masih di 
posisi 58,6%. Jamban bisa digunakan sendiri atau komunal. Ada jamban 
sehat tipe sharingyang di dalamnya ada MCK (bentuknya seperti leher angsa 
dan ada septic tank). Ada juga jamban semi permanen (jongkok/pencengan 
dan dilengkapi septic tank). Target tahun 2016 sebesar 62%.

Minimal ada satu desa yang melakukan STBM penuh. Namun belum 
ada perkembangan sampai sekarang. Pada pertemuan kesling terpadu, 
dilakukan advokasi kepada kepala puskesmas agar meneruskan advokasi ke 
pemerintah kab/kota untuk menggunakan dana desa untuk kegiatan 
jambanisasi. Ada Perdes yang mengatur bahwa tidak bisa memperpanjang

v’ Wawancara dengan Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Gorotalo tanggal 18 April
2017.
40 “Lingkungan Hidup di Gorontalo Makin Rusak,” https://m.tempo.co/read/news/2006/l2/29/ 
05890258/ lingkungan-hidiip-di'gorontalo-makin*rusak, diakses 25 April 2017.
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KTP apabila belum ada jamban. Namun kecika pergancian kepala daerah, 
Perdes tersebur tidak diimplementasikan kembali sehingga masyarakat 
kembali BABS. Di sini intervensi kepala daerah menjadi penting. Dilakukan 
juga upaya pemicuan dengan mengumpulkan masyarakat sehingga ada sanksi 
sosial seperti main, jijik dan berdosa jika tidak membuat jamban di rumah. 
Melalui sanksi sosial ini banyak masyarakat yang membuat jamban walaupun 
belum kategori sehat. Intervensi ke sekolah juga dilakukan melalui program 
Pamsimas seperti CTPS. Pamsimas membuat alat untuk cuci tangan di 
sekolah-sekolah.41

Capaian akses air bersih sampai dengan tahun 2016 di posisi 72.09%. 
Target nasional sebesar 68%. Kalau turun ke lapangan, pemeliharaan sarana 
air bersih dapat dikatakan kurang. Di Pamsimas ada pembangunan sarana air 
minum komunal. Sumber air sebenarnya sudah bagus tapi BPSPAM 
(penampungan air) tidak jalan. Kendala ada di pendanaan.42

Sampah dan limbah rumah tangga juga menjadi masalah di Gorontalo. 
Penyaldt berbasis lingkungan juga dapat bersumber dari sampah dan limbah. 
Misalnya saat ini genangan air kotor di perumahan-perumahan dapat menjadi 
tempat perkembanganbiakan vektor penyakit DBD. Kasus DBD tiap tahun 
naik bahkan ada korban dan menjadi KLB.

Untuk rumah sehat, ada di posisi 63,11%. Rumah sudah ada jamban 
tetapi jamban yang dibuat tidak permanen yang dalam waktu satu tahun 
septic tank pcnuh. Sehingga kepemilikan jamban bersifat fluktuatif di data. 
Di Provinsi Gorontalo, masih ada masyarakat yang menggunakan rumah 
adat yaitu rumah pirate. Lantai masih tanah sehingga rentan mengalami 
penyakit cacingan. Dinding juga terbuat dari bambu yang jika tidak sering 
dibersihkan dapat menyebabkan penyakit TB. Sehingga dapat dikatakan 
perilaku masyarakat yang belum memikirkan lingkungan.

Di Kota Gorontalo ada kecenderungan masyarakat menggunakan air 
minum dalam kemasan. Kendala air minum kemasan antara lain laboratorium 
pengujian yang terakreditasi hanya ada di BTKL Manado. Hal ini mempersuHt 
Dinkes dan perusahaan air minum yang akan menguji sampel airnya. Selain itu, 
kendala yang dihadapi adalah Dinkes tidak bisa menutup perizinan air galon 
isi ulang yang tidak sesuai standar kesehatan. Karena wewenang tersebut ada 
di Dinas Perdagangan. Dinkes hanya bisa melakukan pencabutan surat sehat.

41 Ibid
Wawancira dengan Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Gorontalo, ranggal 19 April 2017.
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Gambaran Sanitasi Lingkungan di Provinsi Gorontalo dapat dilihat 
padaTabel 2.6.

Tabel 2.6. Gambaran Sanitasi di Provinsi Gorontalo43

Kondisi Petsentase

Masih BARS 60,35

Tangki sepcik ridak aman 27,32

Sampah bclum teran^ut 76,45

Sampah belum rerohili 93.64

Pcrmukiman berada di rawan banjlr 46.65

Belum CTPS 85.22

Tancangan dalam implementasi pembangunan sanitasi di Provinsi 
Gorontalo adalah masih minimnya kesiapan daerah dalam implementasi 
pembangunan sanitasi yang ditandai dengan beberapa indikator antara lain: 

belum tersedianya/ kurang berkualitasnya dokumen perencanaan sanitasi; 
kesulitan pemenuhan readiness criceria pembangunan sanitasi; dan 

komitmen pendanaan pembangunan sanitasi yang kurang memandai.

Adapun program dalam pembangunan sanitasi di Provinsi Gorontalo 
antar lain:

peningkatan sanitasi layak dari 52,69% di 2013 menjadi 55,00% di 2014; 
peningkatan kesadaran masyarakat dalam pengelolaan air limbah 
rumah tangga;
tumbuhnya kesadaran masyarakat untuk turut berkontribusi dan 
berpartisipasi dalam kesehatan lingkungan sekitarnya; dan 

berkurangnya angka kesaldtan masyarakat akibat pengolahan air limbah 
yang baik.

3. Dimensi Keanekaragaman Hayati
Pada tanggal 5 Desember 2016 Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan menetapkan Gorontalo sebagai Provinsi Konservasi. Di Indo­
nesia, sebelumnya hanya ada dua wilayah yang ditetapkan yaitu Provinsi

43 Jawaban renulis dalam Paparan Sanitasi Lingkungan Provinsi Gorontalo 2017 disampaikan oleh 
Satker PSPLP Provin.si Gorontalo tanggal 19 April 2017.
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Papua Barat dan Kalimantan Timur. Goroncalo adalah conroh sebuah area 
maritim dan agraris yang bertemu dalam sacu ruang. Daerah ini juga menjadi 
rumah bagi jantung keanekaragaman hayaci, serta menyimpan cadangan 
air tanah yang besar. Terdapat berapa areal konservasi di Goroncalo, seperti 
Taman Nasional Bogani Nani Wartabone (TNBNW), Suaka Margasatwa 
Nantu-Boliyohatu yang sedang diusulkan dinaikkan statusnya menjadi 
taman nasional, Cagar Alam Panua, Cagar Alam Tanjung Panjang, Cagar 
Alam Mas Popaya Raja, serta Cagar Alam Tangale.'54 Dengan pendekatan 
konservasi guna menjaga kekayaan alam, Goroncalo diproyeksikan maju 
pada sektor pariwisata, energi dan pelestarian budaya.

Namun penecapan Goroncalo menjadi Provinsi Konservasi tersebuc masih 
menghadapi berbagai tancangan. Dari segi institusi dan organisasi, hingga 
saat ini belum ada Balai KSDA sendiri di Goroncalo, masih menginduk ke 
BKSDA Provinsi Sulav.^esi Utara.lnsititusi yang ada saat ini adalah BKSDA 
Seksi Wilayah 11 Sulawesi Utara di Goroncalo. Permasalahan lainnya, hingga 
saat ini belum ada data, informasi, dan kajian yang jelas mengenai penecapan 
kawasan konservasi. Namun karena sudah cerlanjurdikukuhkan, yang perlu 
dilakukan adalah mengumpulkan informasi valid. Misalkan tentang kondisi 
kawasan hutan; apa permasalahannya, apa yang akan diperbuat, program yang 
harus dilakukan, dan kelompok kerja.

Apabila ditinjau dari keanekaragaman hayaci flora, data Dinas Kehutanan 
dan Energi Sumber Daya Mineral Provinsi Goroncalo menyebutkan, laju 
deforestrasi di Goroncalo sebesar 3.976,3 hektare per tahun rata-rata di 
seluruh kawasan hutan. Dinas Kehutanan menyebut, ada empat alasan 
penyebabnya, yaitu tekanan penduduk, perambahan acau perladangan 
berpindah {illegalJogging), penambangemas canpa izin (peti), dan kebijakan 
yang kurang tepac.45

Permasalahan umum terkait keanekaragaman hayaci di Goroncalo 
adalah perdagangan sacwa seperti burung. Untuk mengurangi kepunahan 
satwa di Goroncalo, maka BKSDA Seksi II Goroncalo tidak mengeluarkan 
kuota bagi satwa-satwa endemik untuk pemanfaatan. Upaya untuk mengurangi 
terjadinya perdagangan satwa adalah dengan melakukan pengawasan di

Wawanc.Tra dengan BKSDA, Kepala Seksi II BKSDA Sulawesi Utara. 19 April 2017 
■" “Goroncalo Sebagai Provinsi Konservasi, Apa yang Harus Dibcnahi?," http://www.mongabay.co. 
id/2017/02/17/gorontalo-sebagai-provinsi-konservasi-apa-yang-harus-dibenahi/, diakscs3l Agustus
2017.
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pelabuhan dan bandara dengan bekerjasama dengan petugas karantina yang 
ada. BKSDA juga melakukan invencarisasi flora dan fauna yang ada setiap 
tahunnya. Invencarisasi terhadap flora dan fauna yang dilindungi dilakukan 
sampai populasinya.

Masalah terkait satwa endemik antara lain sebaran satwa endemik di 
Suaka Margasatwa (SM) Nancu, Provinsi Gorontalo, kian tak terpantau. 
Perambahan hutan dan penambangan liar menyebabkan habitat satwa 
terganggu. Kondisi tersebut dikhawacirkan mempercepat kepunahan satwa 
langka di lahan 31.000 hektar itu. Sarwa endemik di SM Nanru, antara lain 
babi rusa, tarsius, monyet Sulawesi, anoa, dan burung rangkong.46

Cagar Alam Panua Gorontalo memiliki luas 45.575,00 ha berdasarkan 
Keputusan Menteri Kehutanan RI Nomor: 471/Kprs-II/1992, 25 Februari 
1992. Ada satwa endemik atau langka yang ada di cagar alam ini. Satwa ini 
berupa burung yang bernama Burung Maleo. Burung ini unik. Memiliki 
tonjolan di atas kepala yang berfungsi mendeteksi panas lingkungan untuk 
menetaskan telurnya. Lantas burung ini pun juga tidak menyukai terbang 
layaknya burung lainnya seperti ayam walau memiliki sayap. Sayangnya burung 
ini terancam punah. Upaya pemerintah setempat dengan kerja sama dengan 
orrganisasi yang ada untuk melakukan penangkaran sia-sia.4'

Penangkaran terhadap burung Maleo di Cagar Alam Panua ini tidaklah 
banyak berhasil karena masyarakat sendiri yang membuatnya punah. Nilai 
jual burung ini menjadi mahal karena unik, kemudian diburu. Selain itu 
banyak masyarakat yang merusak ekosistem tempat bertelur burung Maleo 
di sekitar pantai atau dataran panas di Gorontalo ini.

Indeks Pembangunan Manusia dan Sosial Ekonomi
Perekonomian Gorontalo tahun 2015 yang diukur berdasarkan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga berlaku mencapai 
Rp. 28.538,48 miliar rupiah, sedangkan PDRB atas dasar harga konstan 
mencapai Rp 22.070,45 miliar rupiah. Ekonomi Provinsi Gorontalo tahun 
2015 mengalami perlambatan dibandingkan pertumbuhan cahun-tahun 
sebelumnya. Laju pertumbuhan PDRB Gorontalo Tahun 2015 mencapai 
6,23 persen, sedangkan tahun 2014 sebesar 7,27 persen.

44 Wawancara dengan BKSDA, Kepala Seksi II BKSDA Sulawesi Utara, 19 April 2017 
47 Mencari Burung Maleo di Cagar Alam Panua, Gorontalo, Http://Www.Jalanjalanyuk.Com/ 
Mencari-Burung-Malco-Di-Cagar-Alam-Panua-Gorontalo/, diakses 31 agustus 20 i 7.
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PE Nas
PE Gtto

Grafik 2.5. Laju Pertumbuhan Ekonomi 
Provinsi GorontaloTahun 2011-201548

Perkembangan Perekonomian Goroncalo yang diukur berdasarkan 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas DasarHarga Bedaku menurut 
pengeluaran dari tahun 2012 s.d. 2016 dapar dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.7. PDRB atas Dasar Harga Berlaku Menurut Pengeluaran 
(dalam Juta Rupiah) Tahun 2012-201649

lAPANGAN
USAHA

TAHUN

2012 2013 2014* 2015** Tri III 
2016***

(1) (3) (4) (5) (6) (7)
1. IVngcliur.ui

Konsumsi Ruinoli 
I’angg;!

12,229.032.64 13.717,787.55 15,403.683.41 17.483.651.73 4.9.39,62

2. Pvtigclii.iran
Konsumsi LNPRT

128.386.46 145,497.63 175.311.07 196,956.99 56.34

3. Pfngeluar.m 
Konsumsi
1’cmcrint.ili

4.843.216.78 5.497.584.18 6,075.807.51 6.809,368.44 1.785.45

4. l\mbfimik.in
Modal I’ctap Bnito

6,143.810.40 6.901.687.27 7.923.718.67 8.975.908.72 2.456,18

S. Pcmbalian
Invcntori

516.369.86 387,165.63 753,242.68 498,524.62 150.98

6. Ekspor 170,642.57 5.436.065.20 6.384,696.39 6.883,739.51 2.312.52

7. Impor 609,028.01 9.956.510.59 11.522.812.78 12,309,670.15 3.318.78

PDRB 19,669,716.40 22,129,276.86 23,193,646.94 28,538,479.86 8.38231

w BPS Provinsi GorontaloTahun 2016. 
Ibid
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Selain laju percumbuhan ekonomi dan PDRB, kondisi sosial yang 
terkait kualitas hidup juga diukur melalui IPM. IPM merupakan indikator 
penting untuk mengukur keberhasilan dalam upaya membangun kualitas 
hidup manusia (masyarakat/penduduk). Pembangunan manusia di- 
dePmisikan sebagai proses perluasan pilihan bagi penduduk {enlarging people 
choice). IPM merupakan indikator penting untuk mengukur keberhasilan 
dalam upaya membangun kualitas hidup manusia (masyarakat/penduduk). 
IPM menjelaskan b^aimana penduduk dapat mengakses hasil pembangunan 
dalam memperoleh pendapatan, kesehatan, pendidikan, dan sebagainya.

Pembangunan manusia di Provinsi Gorontalo pada tahun 2015 terus 
mengalami kemajuan yang ditandai dengan terus meningkatnya Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) Provinsi Gorontalo. Pada tahun 2015, IPM 
Provinsi Gorontalo telah mencapai 65,86. Angka ini meningkat sebesar 0,69 
poin dibandingkan dengan IPM Provinsi Gorontalo pada tahun 2014 yang 
sebesar 65,17.

Pada tahun 2015, capaian pembangunan manusia di Provinsi Gorontalo 
berstatus “sedang”, masih sama dengan statusnya pada tahun 2014. IPM 
Provinsi Gorontalo pada tahun 2015 tumbuh sebesar 1,05 persen di­
bandingkan tahun 2014.

Selama periode 2014 hingga 2015, komponen pembentuk IPM juga 
mengalami peningkatan. Bayi yang baru lahir memiliki peluang untuk 
hidup hingga 67,12 tahun, meningkat 0,12 tahun dibandingkan tahun 
sebelumnya. Anak-anak usia 7 tahun memiliki peluang untuk bersekolah selama 
12,70 tahun, meningkat 0,21 tahun dibandingkan pada 2014. Sementara 
itu, penduduk usia 25 tahun ke atas secara rata-rata telah menempuh 
pendidikan selama 7,05 tahun, meningkat 0,08 tahun dibandingkan tahun 
sebelumnya. Pengeluaran per kapita disesuaikan (harga konstan 2012) 
masyarakat telah mencapai 9,04 juta rupiah pada tahun 2015, meningkat 
Rp 273 ribu rupiah dibandingkan tahun sebelumnya.
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Tabel 2.8. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia 
Menurut Komponen Tahun 2010-201550

KOMPONEN SATUAN
TAHUN

2010 2011 2012 2013 2014 2015
Angk.i harapan hidup 
saat ialiir (AHH)

I'ahun 66.41 66.59 66.76 66.92 67,00 67.12

Harapan lama 
sekolah (HLS)

Tahun 11.12 11.68 11.78 12.13 12.49 12.70

Rara-rata lama 
sekolali (RLS)

Taluin 6,85 6.89 6,92 6,96 6,97 7,05

Pengeluaran per 
kapira

Rp 000 8 207 8 293 8 673 8719 8 762 9 035

IPM 62.65 63.48 64.16 64.70 65,17 65,86

Pertumbuhan IPM % 134 1.07 0.84 0.73 1.05

KOMPONEN IPM PROVINSIGORONTALO 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM): 65>86

Rata-rata Lama Sekolah : 7,05 tahun 

Harapan Lama Sekolah : 12,70 tahun

Angka Harapan Hidup saat Lahir: 67,12

Pengeluaran per Kapita per tahun yang Disesuaikan : Rp 9.035.000

1,05%

0,73%

65,86

1,34 %

64.16

63,48

Graflk 2.6. Tren Pertumbuhan IPM 
Provinsi Gorontalo Tahun 2010-201551

50 Ibid.
51 Ibid.
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Pada tahun 2015, IPM Provinsi Gorontalo tumbuh 1,05 persen. Pertum- 
buhan tahun ini lebih tinggi dibanding tahun 2014. Pada tahun 2015, pen- 
capaian pembangunan manusia di tingkat kabupaten/kota cukup bervariasi. 
IPM pada level kabupaten/kota berkisar antara 62,50 (Kabupaten Pohuwato) 
hingga 75,62 (Kota Gorontalo). Pada dimensi umur panjang dan hidup sehat, 
Angka Harapan Hidup saat lahir berkisar antara 62,43 tahun (Kabupaten 
Pohuwato) hingga71,69 tahun (Kota Gorontalo). Sementara pada dimensi 
pengetahuan, Harapan Lama Sekolah berkisar antara 11,96 tahun (Kabupaten 
Gorontalo Utara) hingga 14,18 tahun (Kota Gorontalo), serta Rata-rata Lama 
Sekolah berkisar antara 6,23 tahun (Kabupaten Boalemo) hingga 10,29 tahun 
(Kota Gorontalo). Sedangkan, pengeluaran per kapita disesuaikan di tingkat 
kabupaten/kota berkisar antara 7,82 juta rupiah per tahun (Kabupaten 
Boalemo) hingga 11,27 juta rupiah per tahun (Kota Gorontalo).52

Tabel 2.9. IPM Menurut Kabupaten/Kota 
di Provinsi Gorontalo Tahun 2014-201553

Kabupaten/

Kota

AHH
(I'aiiun)

HI5
(lahun)

Rlii
CEahun)

Pengeluaran 
Per Kapita 

Disesuaikan 
(Rp 000)

IPM

Capaian
Pcmimbuhan

(%)
2014 2015 2014 2015 2014 2015 2014 2015 2014 2015 2014-2015

Kab.
BoalcRK)

67.29 67.49 n.89 12.07 6.15 6.23 7 598 7817 62.18 62.86 1.09

Kab.
(Toninulo

66.53 66.63 11.89 11.99 6.53 6.63 8 032 8 398 62,90 63.63 1.17

Kab.
Pohuwato 62.33 62.43 11.68 12.03 6.54 6.62 8 925 9 146 61.74 62.50 1.23

Kab. Bone 
Bolango 67.30 67.60 12.33 12.76 7.70 7.73 8 669 8 900 66.03 66.83 1.20

Kab.

Cion)[iiak>
Utara

64.79 64.99 11.68 11.96 6.59 6.61 7 999 8 178 61.92 62.55 1.01

Kota
Cioron talo

71.68 71.69 13.76 14.18 10.28 10.29 11 019 11 269 74.97 75.62 0.87

Provinsi
Gon>ntak> 67.00 67.12 12.49 12.70 6.97 7.05 8 762 9 035 65.17 6536 1.03

Keterangan:
AHH : Angka Harapan Hidup saat lahir 
HLS : Harapan Lama Sekolah 

RLS : Rata-rata Lama Sekolah
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Program yang dilakukan Pemerintahan Provinsi Gorontalo dalam upaya 
peningkatan kesejahteraan sosial dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.10. Program Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan 
dan Perlindungan Anak Provinsi Gorontalo Tahun 2016-2017

Tabun 2016 Tahun 2017
No Program / Kcg'iatan No Program / Kcgiatan

I Program Pemberdayaan Sosial I Program Pemberdayaan Sosial
I I’cmherdavaan Fakir Miskiii 1 Pemberdaxaan Fakir Miskin
2 IVmbangunan Saran.i dan Prasarana 

Komunitas Adat Terpcncil (KAT)
2 Pembangunan Saraiia dan

Prasarana Komunitas Adat
I'erpendl (KA!')

3 Pclfstarian Nilai Kcpalilawanan. 
Keperintisan clan Kccctlakawanan 
Sosial

3 Pelestarian Nilai Kepahlawanan, 
Keperintisan dan Kesetiakawanan 
Sosial

II Program Rchabilitasi Sosial 11 Program Rchabilitasi Sosial
1 Rehahilitasi Sosial Pcnyandaiig 

Disabilitas
1 Rchabilitasi Sosial Penyandang 

Disabilitas

2 Pclavanaii Kesejahteraan Sosial
Anak

2 Pelayanan Kesejahteraan Sosial
Anak

3 Pelavanan Kesejahteraan Sosial
I.anjut Usia

3 Pelavanan Kesejahteraan .Sosial 
LanjutUsia

4 Rchabilitasi Sosial Tuna Sosial 4 Rchabilitasi Sosial 1 una Sosial

3 Pemhiiiaan l.KS
6 Rchabilitasi Sosial Nap/a

HI Program Perlindungan dan
Jaminan Kesejahteraan Sosial

111 Program Perlindungan dan
Jaminan Kesejahteraan Sosial

Koordinasi dan I'eniiigkatan 
Kapasitas Petugas Peiianggulangan 
Bcncaiia Bid. I.injamsos

Kcxirdinasi dan Peningkatan
Kapasitas Petugas Peiianggulangan
Be n ca n a Bid. l.i n j a msos

2 Perlindungan laminan Sosial dan 
Rantuan Bencana Sosial

2 Perlindungan Jaminan Sosial dan 
Baimian Bencana Sosial

3 Pendataan dan Penvuluhan Sosial 3 Pendataan dan laminan Sosial 
Keluarga

79



80

INDIKATOR KESEJAHTERAAN, INDIKATOR KEBERLANJUTAN ...

IV Program Pcmbinaan
Kclcmbagaan dan Kcmitraan

IV Program Pcmbinaan
Kclcmbagaan dan Kcmitraan

1 IVmbui.i.III Org.ini5,isi
KcscjAlitcr.uui Sosi.il

1 Pcmbinaan Organisasi
Kcscjaliicraan Sosial

2 Pcmhcrdavaan I cn.ig.i Kcscjahtcraa 
Susial .Masprakiit (1 IC)A1)

2 Pcmbcrdayaan Tcnaga Kcscjahtcraa 
Sosial Masyarakat (TKS.M)

3 Pcmbcrd.tva.in .\lcialiii Kcmitraan 
Sosial

3 Pcmbcrdayaan .Mclalui Kcmitraan 
Sosial

V Program Pciayanan Admio'istrasi , 
Sarana dan Prasarana dan S[)M 
Aparatur.

V Program Pcriindungan
Pcrcmpuan, Kcscjahtcraan dan 
Pcriindungan Anak.

1 IVlavanan Jasa Administrasi 
Pcrkaiuoran

Pcnguatan Kclcmbagaan P2 l'P2A

2 IVningk.i t.in Sarana Prasarana 
Pcrkancor.ni.

2 Pcnguatan Jaringan Kclcmbagaan 
Anak

VI Program Pcningkatan 
PcrcQcanaan.P>vaIuasi dan 
Pclaporan

VI Program Pcningkatan Kualitas 
Hidup Pcrcmpuan dan
Pcnguatan Kclcmbagaan 
Pcngarusutamaan Gender

Pcrcncaiiaan Kix>rdinasi.
.Monitoring dan Kvaluasi

I Pcningkatan Kapasitas kclcmbagaan 
PUCi

2 Pcnatausahaan dan Pcnyusunan 
Laporan Kcuangan

2 Pcningkatan Produktifitas Ekonomi 
pcrcmpuan (PPHP)

3 Pcniinjang P2\X'KSS. Cicrakan
Savang Ibu dan Peringatan Hari
Ibu

4 Pcnguatan kclcmbagaan SlGA data 
gender SKPI) dan SKPl1

VII Program Pciayanan Administrasi 
, Sarana dan Prasarana dan SOM 
Aparatur.

1 Pcla\-a nan jasa Administrasi 
Pcrkaiuoran

2 Pcningkatan Sarana Prasarana 
Perkantoran.

3 Pcningkatan KapasitasSD.M
Aparatur

VIII Program Pcningkatan
Pcrcncanaao,Kvaluasi dan
Pclaporan

1 Perencanaan Kcx>rdinasi.
.Monitoring dan Kvaluasi

2 Pcnatausahaan dan Pcnnisunan 
I.aporan Kcuangan



SRI NURHAYATI Q. ANIH SRI SURYANI. RAHMl YUNINGSIH

HUBUNGAN ANTARA KUALITAS LINGKUNGAN DAN 
PEMENUHAN KEBUTUHAN DASAR 

Gambaran Responden

Usia

Pandidikan
Ooktor

Oiptomi

Sarfana
■ 44%

Jenis Kelamin

Pakerjaan
KonsutariMonorer 

8\ ndividu

Grafik 2.7. Gambaran Responden

Jumlah responden yang rerlibat dalam penelitian ini sebanyak 50 orang, 
dengan gambaran responden seperti pada grafik di aras. Usia responden 
sebagian besar antara 27-35 cahun (38%), jenis kelamin terbanyak adalah 
perempuan (58%). Tingkat pendidikan responden sebagian besar sarjana 
(44%) dan jenis pekerjaan adalah PNS (78%).

Berdasarkan gambaran tersebut terlihat bahwa sebagian responden 
berada pada usia produktif dan mempunyai tingkat pendidikan yang baik. 
Jenis pekerjaan yang dimiliki responden sebagian besar adalah PNS. PNS 
adalah bagian masyarakat yang terlibat langsung dalam berbagai program 
dan kegiatan yang dilakukan pemerintah. Dengan demikian diharapkan 
responden dapat menggambarkan kondisi lingkungannya dan kondisi sosial 
ekonomi masyarakat Gorontalo dengan baik.
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Persepsi Responden
Hasil pengolahan data kuesioner terkaic persepsi responden akan kualitas 

lingkungan dan pemenuhan kebutuhan dasar di Gorontalo disarikan pada 
grafik berikut: (Hasil pengolahan data lebih lengkap dapat dillihat pada 
Lampiran A dan Lampiran B)

i IPU IPA IL IH IKM IKL

iSangat baik 22% 26% 9% 30% 1% 14%

Baik 22% 34% 27% 39% 65% 45%
jCukup baik 34% 30% ' 43% 26% 27% 34%

iTidakbaik 16% 9% 1 18% 5% 7% 7% 1

Sangat tidak baik 6% 2% 3% 1% 0% 0%

■ Sangat baik

■ Baik

■ Cukup baik

■ Tidakbaik

■ Sangat tidak baik

Grafik 2.8. Persepsi Responden terhadap Kondisi Lingkungan

Berdasarkan grafik di atas, terlihat berbagai persepsi responden terkait 
beberapa indikator lingkungan di daerahnya. Untukkondisi kualitas udara, 
34% responden menjawab kondisinya cukup baik. Untuk kualitas air, 34% 
responden menganggap kondisinya baik. Tutupan lahan cukup baik (dianggap 
oleh 43% responden), dan keanekaragaman hayati baik (39% responden). 
Sedangkan kondisi kesehatan masyarakat dianggap baik oleh 65% responden 
serta kondisi kesehatan lingkungan dianggap cukup baik oleh 45% responden.

Berdasarkan data tersebut, kondisi lingkungan di Provinsi GorontaJo 
dianggap cukup baik, menuju baik oleh sebagian besar responden. Hal ini 
berkesesuaian dengan besaran IKLH di Provinsi Gorontalo yang angkanya 
baik, di atas rata-rata IKLH Nasional. Dari semua indikator, yang dianggap 
paling baik adalah kesehatan masyarakat, kesehatan lingkungan dan 
keanekaragaman hayati.

Indikator kesehatan masyarakat dianggap baik bisa dikarenakan banyak- 
nya program pemerintah yang telah dilakukan dalam upaya meningkatkan 
derajat kesehatan masyarakat dan mengurangi angka kematian seperti telah
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dikemukakan pada bab sebelumnya. Upaya pemerintah ini dianggap 
responden celah berhasil menurunkan angka kematian ibu, bayi dan anak, 
meningkatkan status gizi masyarakat dan mengurangi angka kesakitan.

Sementara itu, tingginya responden yang beranggapan bahwa indeks 
kesehatan lingkungan telah baik dikarenakan penyediaan air bersih yang 
sudah menjangkau scope yang besar, sanitasi masyarakat yang sebagian besar 
sudah tersedia, juga perumahan pemukiman yang sebagian besar sudah 
memenuhi kriceria rumah sehat. Namun kondisi lingkungan ini belum merata 
di semua wilayah Gorontalo. Daerah pegunungan dan juga masyarakat yang 
tinggai di pinggir perairan (baik danau, sungai maupun laut) masih belum 
sepenuhnya dapat berperilaku hidup bersih dan sehat.s', Hal ini tentu perlu 
untuk menjadi perhatian agar tiga indikator tambahan kualitas lingkungan 
dalam penelitian ini tidak menurunkan angka IKLH versi baru, tapi justru 
meningkatkan angka IKLH tersebut.

Adapun persepsi responden terkait pemenuhan kebutuhan dasar dapat 
dilihat pada tabel berikut:

10% ; 
0% I

Materi Fisik
.

Mental

Sangat baik 11% 11% 16% 1

Baik 58% 39% 48% 1

Cukup baik 25% 36% 28%

Tidak baik 6% i 14% 8%

Sangat tidak baik 0% 1 1% 0%

L
Spiritual

38%
47%
14%
1%
0%

■ Sangat baik

■ Baik

■ Cukup baik

■ Tidak baik

■ Sangat tidak baik

Grafik 2.9. Persepsi Responden 
terhadap Pemenuhan Kebutuhan Dasar

Berdasarkan grafik tersebut, terlihat bahwa mayoritas responden ber- 
pendapat bahwa pemenuhan kebutuhan dasar di Provinsi Gorontalo sudah 
dilakukan dengan baik. Pemenuhan kebutuhan materi (berupa sandang,

Vl Wawancara dengan Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Gorontalo, tanggal 18 
April 2017.
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pangan dan papan) mayoritas responden (58%) menganggap sudah di- 
lakukan dengan baik. Pemenuhan kebutuhan fisik sudah dilakukan dengan 
baik cenderung cukup baik. Pemenuhan kebutuhan mental juga dipenuhi 
dengan baik (48%). Sedangkan pemenuhan kebutuhan spiritual telah 
dipenuhi dengan baik, cenderung sangat baik.

Kondisi ini dimungkinkan karena Provinsi Gorontalo merupakan 
provinsi yang relatif baru berdiri sehingga berbagai progam dan kegiatan 
telah dilakukan dalam rangka memenuhi kebutuhan dasar masyarakat. 
Di samping itu keragaman budaya dan adat istiadatmenjadi magnet utama 
yang membuat Gorontalo dinobatkan sebagai kota ke-9 dari 19 kota adat di 
Indonesia. Tak hanya itu, provinsi yang terletak di Pulau Sulawesi ini juga 
dijuluki sebagai kota ‘Serambi Madinah’. Filosofi masyarakat Gorontalo 
adalah: ’Adad Hula-hulaa to Sara a Hula-hula a to Qur’an (v45Q).Atau dalam 
bahasa Indonesinya berartikan ‘Adat bersendikan Sara, Sara bersendikan 
Kitabullah’. Diharapkan hal itu menjadi pedoman dalam menjalankan 
kehidupan bermasyarakat para warganya. Nampaknya hal itu pula yang 
menyebabkan sebagian besar responden berpendapat bahwa kebutuhan 
mental dan spiritual masyarakat Gorontalo telah dipenuhi dengan baik 
cenderung sangat baik.

Gambaran pemenuhan dasar ini nampaknya tidak berkesesuaian dengan 
angka PDRB Gorontalo yang rendah, dan IPM-nya relatif rendah juga (dalam 
skala nasional). Hal ini mengindikasikan bahwa walaupun secara ukuran 
ekonomi dan ukuran pembangunan manusia di Gorontalo angkanya masih 
rendah, namun masyarakat sendiri beranggapan bahwa kebutuhan-kebutuhan 
dasarnya sudah terpenuhi dengan baik.

Hasil Uji Korelasi
Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan software SPSS, maka 

didapat korelasi antara kualitas lingkungan dengan pemenuhan kebutuhan 
dasar adalah sebagai berikut:
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Tabei 2.11. Hasil Uji Korelasi Kualitas Lingkungan 
terhadap Pemenuhan Kebutuhan Dasar

Correlations

IKLH Kcb Dasar

IKLH Pearson Correlation 1 .610"

Sig. (2-tailed) .000

N 50 50

Keb Das.tr Pearson Correlation .610" 1

Sig. (2-tailed) .000

N 50 50

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai signifikansinya < 0.05, 
yang berarti terdapat korelasi yang signifikan antara kualitas Lingkungan 
dengan pemenuhan kebutuhan dasar. Nilai Pearson Correlation yang 
dihubungkan antar masing-masing variabel adalah sebesar 0.610** dan 
mempunyai tanda bintang. Nilai korelasi > 0.5 menunjukkan bahwa terdapat 
korelasi yang kuat dan signifikan antar-variabel yang saling berhubungan.

Adapun output nilai korelasi antara gabungan masing-masing dimensi 
pada variabel X dengan variabel Y adalah sebagai berikut:

Tabei 2.12. Korelasi antara Gabungan Dimensi pada Variabel 
Kualitas Lingkungan dengan Variabel Pemenuhan Kebutuhan Dasar

Correlations
IKLH Keb D.isar

IKLH Pearson Correlation 1 .516"

Sig. (2-tailed) .000

N 50 50

Keb Dasar Pearson Correlation .516" 1

Sig. (2-tailed) .000

N 50 50

*•. Corrcliition is significant at the 0.01 level (2-railed).

Berdasarkan tabei tersebut diketahui bahwa nilai signifikansinya < 0.05, 
yang berarti terdapat korelasi yang signifikan antara gabungan masing-masing 
dimensi pada variabel Kualitas Lingkungan dengan variabel pemenuhan
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kebutuhan dasar. Nilai Pearson Correlation yang dihubungkan antar masing- 
masing variabe! adalahsebesar0.5l6** dan mempunyai tanda bintang. Nilai 
ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang kuat dan signifikan antar 
berbagai dimensi pada variabel X dengan variabel Y.

Selanjutnya dilakukan pula uji korelasi antara masing-masing dimensi 
pada Variabel X dengan variabel Y. Maka didapatkan basil sebagai berikut: 
(output basil pengolaban data SPSS secara lengkap dapat dilibat pada 
Lampiran C):

Tabel 2.13. Korelasi antara Beberapa Dimensi pada Kualitas 
Lingkungan dengan Pemenuhan Kebutuhan Dasar

No Dimensi Var. X Var. Y SigniRIcansi Pearson
Correlation Kctciangan

1 Pcnccniuran
udani

Tor.tl seliinih 
dimensi pada 

variabel 
pemcnulian 
kehucuhan 

dasar

0.00 O.SOO*’ Berkorelasi
ku.it

2 Kuiilitjs .ur 0.016 0.338' Berkorelasi

3 Tutupan lalian 0.019 0.334* Berkorelasi
4 Keanclciragaman

iiayari
0.011 0.362* Berkorelasi

5 Kesehatan
inasy.ir.ikat

0.346 13.6 Tidak
berkoreliisi

6 Kesehatan
lingkungan

0.00

o00 Berkorelasi

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilibat bahwa hanya satu dimensi di 
variabel X yang tidak mempunyai korelasi dengan variabel Y yakni dimensi 
kesehatan masyarakat. Ditunjukkan dengan angka signifikansi 0.362 (> 0.05) 
dan nilai Pearson sebesar 13.6. Sedangkan dimensi lainnya pada variabel 
kualitas lingkungan berkorelasi dengan variabel Y pemenuhan kebutuhan 
dasar. Babkan pencemaran udara dianggap berkorelasi kuat dengan peme­
nuhan kebutuhan dasar (nilai Pearson Correlation sebesar 0.566**).

Hasil uj i statistik di atas dapat dimaknai, bahwa responden beranggapan 
kualitas udara sangat terkait erat/berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan 
dasar. Kualitas air, tutupan lahan, keanekaragaman hayati dan kesehatan 
lingkungan berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan dasar dalam angka 
yang positif. Hal tersebut berarti apabila dimensi-dimensi pada kualitas 
lingkungan tersebut naik, maka pemenuhan kebutuhan dasar juga naik.
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Hal yang perlu dikaji lebih lanjut, tentang dimensi kesehatan masya- 
rakat. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antara 
dimensi tersebut dengan pemenuhan kebutuhan dasar. Ini berarti naik- 
curunnya kualicas kesehatan masyarakat tidak akan berpengaruh terhadap 
terpenuhinya kebutuhan dasar. Namun sebagaimana diketahui bersama, 
bahwa kesehatan adalah faktor yang sangat penting dalam meningkatkan 
kualitas hidup manusia. Bahkan capaian MDGs dan juga SDGs menempatkan 
unsur kesehatan menjadi aspek yang penting. Untuk menjawab permasalahan 
tersebut, nampaknya perlu dikaji lebih lanjut dengan penelitian yang lebih 
mendalam dengan metode yang berbeda.

Hasil Uji Regresi
Korelasi adalah hubungan dan regresi adalah pengaruh. Korelasi bisa 

berlaku bolak-balik, sebagai contoh A berhubungan dengan B demikian juga 
B berhubungan dengan A. Untuk regresi tidak bisa dibalik, artinya A 
berpengaruh terhadap B, tetapi tidak boleh dikatakan B berpengaruh terhadap 
A. Dengan demikian, tahapan berikutnya yang dilakukan untuk mengkaji 
lebih dalam lagi hasil penelitian ini, adalah dengan menganalisis hasil kuesioner 
dengan uji regresi. Analisis regresi mempelajari benmk hubungan antara sam 
atau lebih peubah/variabel bebas X (dalam penelitian ini adalah kualitas ling- 
kungan) dengan satu peubah tak bebas Y (yaitu pemenuhan kebutuhan dasar).

Uji regresi linier berganda dilakukan mengingat variabel X terdiri dari 
beberapa dimensi, yakni X], X„ s.d. X6. Hasil uji regresi dengan SPSS untuk 
masing-masing dimensi pada variabel bebas X terhadap variabel tak bebas Y 
adalah sebagai berikut: (hasil lengkap dapat dilihat pada Lampiran D)
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Tabel 2.14. Hasil Uji Korelasi Antara Berbagai 
Dimensi X dengan Variabel Y

Model Summary

.Model R R Square Adjusted R Square Sid. Error oi the Estimate

1 .6! I-' ■ >S3 6.80050

a. Predictors: {Constant), Il.ingkunyan, fUdara. IKP as'ati, ILalian. IKesmas. lair

ANOVA-
.Model Sum of Squares Df Mean Scjuare F Sig.
1 Regression 1 155.310 6 192.552 4.164 .002b

Residual 1942.364 42 46.247
Fotal 3097.673 48

a. Dcptfndcni Variable: KebDasar
b. Predictors: (Cxinsrant). lUngkimijan, lUdara, IKHayaii. ILahan. IKcsmas. lair

Coefficients"

.Model Unstandardized
0)cfficients

Standardized 
CxK-fficien ts

T Sig.

R Std. Error Beta
1 (Constant) 18.964 12.340 1.537 .132

[udara 1.367 .805 .214 1.698 .097
lair .072 .508 .022 .142 .888

liahan .696 .696 .136 .999 -323
IKHawti .952 .450 .268 2.115 .040
IKesmas -.420 .536 -. 109 -.782 .438
Il.ingkungan 1.485 .624 .369 2.380 .022

Berdasarkan tabel di atas, nilai Ryang merupakan nilai koefisien korelasi 
adalah sebesar 0.611. Nilai ini dapat diincerpretasikan bahwa hubungan 
kedua variabel penelitian ada di kategori cukup kuat. Nilai Koefisien 
Determinasi (KD) adalah sebesar 0,373 yang menunjuk bahwa variabel bebas 
X memiliki pengaruh kontribusi sebesar 37,3% terhadap variabel Y. 
Sedangkan sisanya, sebesar 62,7% dipengamhi oleh faktor-faktor lain 
diluar dimensi-dimensi pada variabel X.

Selanjutnya adalah menentukan caraf signifikansi atau linieritas dari 
regresi. Kriterianya dapat ditentukan berdasarkan uji F atau uji nilai
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Signifikansi (Sig). Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi penelitian ini 
adalah sebesar 0.002. Apabila Sig< 0.05 maka model regresi adalah linier. 
Dengan demikian model persamaan regresi berdasarkan data penelitian 
adalah signifikan dan memenuhi kriteria linieritas. Dengan nilai F sebesar 
4,164 dan Ho ditolak, maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan 
antaradimensi-dimensi padakualitas lingkungan dengan pemenuhan dasar. 
Adapan model persamaan regresinya adalah sebagai berikut:

Y = 18.964 + 1.367XJ + 0,072X2 + 0.696X3 
+ 0,952X4 - 0,420X5 +1,485 X6

Dimana:
Xj = Kualitas udara X4 = Keanekaragaman hayati
X, = Kualitas air X5 = Kesehatan masyarakat
X3 = Tutupan lahan X6 = Kesehatan lingkungan

Berdasarkan persamaan di atas, hampir semua dimensi pada variabel X 
bernilai positif, kecuali X,. (kesehatan masyarakat). Hal ini berarti, apabila 
terjadi kenaikan kualitas udara, kualitas air, tutupan lahan, keanekaragaman 
hayati dan kesehatan lingkungan maka pemenuhan kebutuhan dasar akan 
meningkat, begitu juga sebaliknya.

Namun yang menjadi temuan pada uji statistik ini adalah konstanta 
negatif pada dimensi X.. yakni kesehatan masyarakat. Model persamaan 
dapat diinterpretasikan bahwa peningkatan derajat kesehatan masyarakat, 
maka akan menyebabkan penurunan pemenuhan kebutuhan dasar. Hal ini 
tenm perlu interpretasi dan penelitian yang lebih mendalam. Karena menurut 
Hendrik L Blum ada 4 faktor yang memengaruhi status derajat kesehatan 
masyarakat atau perorangan, yakni lingkungan, perilaku, pelayanan 
kesehatan, dan keturunan. Aspek lingkungan sangat bervariasi, umumnya 
digolongkan menjadi tiga kategori, yaitu yang berhubungan dengan aspek 
fisik dan sosial. Lingkungan yang berhubungan dengan aspek fisik contohnya 
sampah, air, udara, tanah, ilkim, perumahan, dan sebagainya. Sedangkan ling­
kungan sosial merupakan hasil interaksi antar manusia seperti kebudayaan, 
pendidikan, ekonomi, dan sebagainya.'

” “Teori Blum tentang Kesehatan Masyarakat,” hrtps://dokunien.tips/documents/rcori-blum- 
tentang-kcsehatan-masyarakat.html, diakses 21 Septembar 2017.
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Temuan hasil pengolahan data tersebut tidak dapac secara langsung 
dinyatakan bahwa cerjadi kegagalan dalam penelitian karena ketidaksesuaian 
dengan teori yang ada, namun perlu telaah lebih lanjut, ancara lain sbb:

1. Metodologi
Hal yang paling mendasar adalah yang cerkait dengan metodologi 

penelitian. Apakah responden sudah dipilih dengan tepat, apakah pertanyaan 
yang diajukan sudah valid? Apakah butir-butir pertanyaan sudah mewakili 
tujuan yakni gambaran kesehatan masyarakat? Berbagai keraguan tersebut 
dapat dijelaskan sebagai berikut:

Pemilihan responden dinilai sudah tepat, yakni masyarakat yang 
memahami kondisi kualitas lingkungan dan pemenuhan kebutuhan dasar 
di daerahnya. Hal ini dibuktikan dari jawaban responden terhadap 
dimensi lainnya. Persepsi responden masih sesuai dengan kerangka teori 
dan kondisi lapangan yangdiwakili oleh data sekunder.
Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner juga valid dan realible, dibuktikan 
dengan uji valitidas dan reabilitas sebelumnya.
Butir pertanyaan yang menjadi indikator dalam dimensi kesehatan 
masyarakat, antara Iain: usia harapan hidup, angka kematian bayi, 
angka kesakitan, angka kematian anak, angka kematian ibu, dan gizi 
buruk balita. Indikator-indikator tersebut adalah hal yang umum 
dalam penilaian derajat kesehatan masyarakat. Namun jika melihat 
tujuan penelitian kali ini, yakni kualitas lingkungan, nampaknya 
indikator-indikator tersebut tidak terkait langsung dengan kualitas 
lingkungan. Dalam kajian kesehatan masyarakat yang terkait dengan 
kualitas lingkungan, penyakit-penyakit yang berbasis lingkungan 
nampaknya lebih tepat untuk dipilih sebagai indikator dalam kuesioner. 
Penyakit Berbasis Lingkungan adalah suatu kondisi patologis berupa 
kelainan fungsi atau morfologi suatu organ tubuh yang disebabkan oleh 
interaksi manusia dengan segala sesuatu di sekitarnya yang memiliki 
potensi penyakit. ISPA dan diare yang merupakan penyakit berbasis 
lingkungan yang selalu masuk dalam 10 besar penyakit di hampir seluruh 
Puskesmas di Indonesia. Penyakit berbasis lingkungan lainnya antara 
lain: Malaria, Demam Berdarah Dengue (DBD), Filariasis, TB Paru, 
Cacingan, Penyakit Kulit, Keracunan dan Keluhan akibat Lingkungan
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Kerja yang buruk.56 Dengan demikian ketidaksinkronan basil penelitian 
aspek kesehatan masyarakac tersebut salah satu penyebabnya adalah 
kesalahan dalam pemilihan indikator kesehatan masyarakat. Koreksi 
terkait indikator kesehatan masyarakat perlu dilakukan untuk melihat 
apakah ada perubahan terkait hubungan antara kesehatan lingkungan 
dengan pemenuhan kebutuhan dasar.

2. Verifikasi
Verifikasi lebih lanjut diperlukan untuk mendapatkan data-data lain 

yang mendukung atau bahkan tidak mendukimg hasil penelitian ini. 
Verifikasi dapat berupa:

Pertanyaan lebih lanjut kepada responden di lokasi penelitian, alasan 
mereka memilih jawaban pada kuesioner sebelumnya. Apakah memang 
benar mereka berpersepsi bahwa tidak ada hubungan antara indikator 
kesehatan masyarakat dengan pemenuhan kebutuhan dasar?
Mencari data-data lapangan di lokasi penelitian. Terdiri dari data kondisi 
kesehatan masyarakat dan pemenuhan kebutuhan dasar. Kemudian 
dilakukan analisis lebih lanjut, apakah ditemukan hubungan dan pengaruh 
antara kedua data tersebut.

- Verifikasi di lokasi penelitian lainnya tentang kondisi lingkungan, 
kesehatan dan pemenuhan kebutuhan dasarnya satu tipe/sejenis dengan 
Provinsi Gorontalo. Apabila ternyata hasilnya tetap sama, maka dapat 
diasumsikan bahwa untuk tipe-tipe daerah tersebut hasil penelitian ini 
dapat berlaku.
Melakukan penelitian ulang dengan mengganti butir-butir pertanyaan 
pada indikator kesehatan masyarakat menjadi indikator-indikator angka 
kesakitan penyaklt yang berbasis lingkungan.
Menggunakan metode penelitian lain untuk menguji kembali hasil pene­
litian ini. Penelitian ini menggunakan data utama berdasarkan persepsi 
masyarakat. Metode lain misalnya dengan menghubungkan dengan uji 
regresi data primer terkait angka-angka yang ada dalam indikator kesehatan 
masyarakat dan kuantifikasi pemenuhan kebutuhan dasar dapat dilakukan 
untuk menguji dan menganalisis secara lebih lanjut hasil penelitian ini.

'‘■‘Tenyakit Berbasis Lingkungan.” htrps://inspeksisanitasLblogspot.co.id/2009/10/pcnyakit-bcrbasis- 
lingkungan.hnnl, diakses 21 September 2017.
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Untuk lebih memperkuat analisis penelitian, dilakukan pula uji regresi 
linier antara variabel X (kualitas lingkungan) dengan variabel Y (pemenuhan 
dasar). Hasil uji regresi dengan SPSS memberikan basil sebagai berikut:

Tabel 2.15. Hasil Uji Korelasi Antara Variabel X dengan Variabel Y

Model Summary

Model

.480J

R Square

.230

Adjusted R Square

.214

Srd. Km>r of the 
Fsttmate

7.05012
.1. Predictors: (Cx)nstant), Ilingkung.ui

ANOVA-
.Model Sum ol Squares df .Mean Square F Sig.
1 Regression 713.021 1 713.021 14.

345
.OOO1’

Residual 2385.700 48 49.704
fotal 3008.820 49

a. Dependent Variable: KehDasar
b. Predictors: (Cxinstant). llingkunjjan

Coefficients’*
Model Unstandardized

CcKfficients
Standardized
Oicfficients

t Sig.

B Std.
Enor

IV ta

(Q>nstant) 34.742 5.685 6.111 .000
I.ingkungan 1.027 .509 .480 3.788 .000

a. Dependent Variable: KebDasar

Nilai R adalah sebesar 0.480 yang berarti masih ada hubungan antara 
dua variabel ini, walaupun hubungannya kurang begitu kuat. Berdasarkan 
koefisien determinasi, hanya sebesar 23% variabel kualitas lingkungan 
berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan dasar. Sisanya sebesar 77% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel kualitas lingkungan.

Signifikansi dari hubungan antara variabel X dan Y adalah sebesar 0.00 
dengan nilai F sebesar 14,345, hal ini menunjuklcan bahwa model regresi ini 
signifikan dan terdapat hubungan antara kualitas lingkungan dengan 
kebutuhan dasar dengan model persamaan regresi sbb:

Y = 1,927 X +34,742
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Hal ini berarti setiap kenaikan hampir 2 kali kualitas lingkungan akan 
menaikkan saru kali pemenuhan kebutuhan dasar. Dengan demikian apabila 
kebutuhan dasar masyarakat ingin dipenuhi sebesar sacu tingkat, maka kualitas 
lingkungan perlu uncuk ditingkatkan sebanyak dua tingkar. Untuk me- 
menuhi kebutuhan dasar masyarakat yang terdiri dari kebutuhan materi, fisik, 
mental dan spiritual, maka pemerintah perlu meningkatkan kualitas 
lingkungan yang terdiri dari kualitas udara, kualitas air, tutupan lahan, 
keanekaragaman hayati, kesehatan masyarakat dan kesehatan lingkungan 
dengan skala dua kali lipatnya. Hal ini tentu menjadi tantangan tersendiri 
bagi Pemerintah Gorontalo dalam upaya memenuhi kebutuhan masya- 
rakatnya sekaligus dalam upaya meningkatkan kesejahceraan secara merata 
bagi seluruh masyarakat Gorontalo.

PENUTUP
Berdasarkan perhitungan kualitas lingkungan di Provinsi Gorontalo, 

menunjukkan bahwa nilai IKLH provinsi ini cukup tinggi dibanding rata- 
rata nasional, yakni sebesar 92,75%. Kualitas tertinggi ditempati indeks 
kualitas udara, tutupan lahan dan kemudian kualitas air. Kondisi udara di 
provinsi ini relatif bersih, karena sumber-sumber polutan seperti dari 
kendaraan bermotor maupun industri tidaklah banyak. Tutupan lahan pun 
relatif tinggi, walaupun kebaharuan data tidak selalu dilaksanakan secara 
periodik. Kualitas air cukup tinggi, walaupun tidak setinggi kualitas udara 
maupun tutupan lahan. Hal ini dikarenakan adanya pencemaran yang 
bersumber dari pengelolaan bahan galian tambang yang dilakukan masyarakat 
yang mencemari sungai.

Sementara itu, indikator kualitas lingkungan lain yang ditambahkan 
pada penelitian ini yakni keanekaragaman hayati, kesehatan masyarakat dan 
kesehatan lingkungan menunjukkan angka yang berbeda-beda. Kesehatan 
masyarakat ditunjukkan dengan tren angka kematian ibu yang fluktuatif 
(tahun 2011-2014 mengalami penurunan kemudian tahun 2015 meng- 
alami kenaikan kembali). Sementara Angka Kematian Bayi cenderung 
menurun dari tahun 2011-2015. Jenis penyakit tertinggi di Gorontalo adalah 
Influenza dan Diare. Keduanya merupakan penyakit yang terkait erat 
dengan kondisi kesehatan masyarakat dan kesehatan lingkungan.

Kondisi kualitas lingkungan di Gorontalo juga mempunyai permasalahan 
antara lain: rentan terhadap perubahan iklim dan degradasi lingkungan akibat

93



INDIKATOR KESEJAHTERAAN. INDIKATOR KEBERLANJUTAN ...

pencemaran dan pengrusakan lingkungan. Dari segi kesehacan lingkungan, 
akses jamban keluarga sehat masih di posisi 58,6%, masih di bawah target 
nasional. Namun capaian akses air bersih sudah mencapai 72% (di atas target 
nasional). Rumah sehat menjangkau angka 63,11%, namun masih ada perilaku 
masyarakat yang belum berkesesuaian dengan pola hidup bersih dan sehat.

Tidak ada angka pasti yang menunjukkan besaran keanekaragaman hayati 
di Gorontalo. Karena tidak dilakukan perhitungan terhadap jumlah dan 
berbagai jenis flora dan fauna yang ada di provinsi ini. Permasalahan yang 
dihadapi antara lain perdagangan satwa, terutama jenis satwa endemik seperti 
Buning Maleo. Penetapan Gorontalo sebagai Provinsi Konservasi nampaknya 
menjadi tantangan tersendiri dan diharapkan menjadi pemacu untuk lebih 
melestarikan dan mengelola beberapa cagar alam dan kawasan suaka marga 
satwa yang ada di daerah itu secara lebih baik lagi.

Pembangunan manusia di Provinsi Gorontalo terus mengalami 
kemajuan yang ditandai dengan terus meningkatnya Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) Provinsi Gorontalo. Pada cahun 2015, IPM Provinsi 
Gorontalo telah mencapai 65,86. Angka ini meningkat sebesar 0,69 poin 
dibandingkan dengan IPM Provinsi Gorontalo pada tahun 2014 yang sebesar 
65,17. Pada tahun 2015, capaian pembangunan manusia di Provinsi 
Gorontalo berstatus “sedang”, masih sama dengan statusnya pada tahun 2014. 
IPM Provinsi Gorontalo pada tahun 2015 tumbuh sebesar 1,05 persen 
dibandingkan tahun 2014.

Berdasarkan pengolahan data kuesioner, responden berpendapat bahwa 
kualitas lingkungan cukup baik dan baik. Dari semua indikator, yang dianggap 
paling baik adalah kesehatan masyarakat, kesehatan lingkungan dan 
keanekaragaman hayati. Mayoritas responden berpendapat bahwa peme- 
nuhan kebutuhan dasar di Provinsi Gorontalo sudah dilakukan dengan baik. 
Sementara itu, pemenuhan kebutuhan materi (berupa sandang, pangan dan 
papan) mayoritas responden menganggap sudah dilakukan dengan baik, 
pemenuhan kebutuhan fisik dan mental sudah dilakukan dengan baik, 
sedangkan pemenuhan kebutuhan spiritual telah dipenuhi dengan sangat baik

Berdasarkan uji statistik korelasi, menunjukkan bahwa terdapat korelasi 
antara kualitas lingkungan (dengan berbagai dimensinya) dengan pemenuhan 
kebutuhan dasar. Beberapa dimensi dari indikator kualitas lingkungan yang 
berpengaruh secara signifikan terhadap pemenuhan kebutuhan dasar adalah:

94



SRI NURHAYATI Q. ANIH SRI SURYANI, RAHMI YUNINGSIH

kualitas udara, kualitas air, tutupan lahan, keanekaragaman hayati dan 
kesehatan lingkungan.

Sedangkan hasil uji regresi juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang linier antara variabel kualitas lingkungan cerhadap variabel kebutuhan 
dasar. Dalam uji regresi linier berganda, kenaikan dimensi kesehatan masyarat 
dianggap menimbulkan efek penurunan angka pemenuhan kebutuhan dasar. 
Sedangkan kenaikan dimensi-dimensi lainnya pada variabel kualitas 
lingkungan menyebabkan kenaikan pula pada nilai variabel kesehatan 
masyarakat. Secara umum, model persamaan regresi linier menunjukkan 
bahwa kenaikan dua kali lipat nilai kualitas lingkungan akan menyebabkan 
kenaikan satu kali lipat nilai pemenuhan kebutuhan dasar.

Dalam upaya peningkatan kualitas lingkungan di Provinsi Gorontalo, 
monitoring terhadap berbagai pencemar perlu terus dilakukan. Monitoring 
terhadap pencemaran air dapat dilakukan secara kontinyu untuk dapat 
melakukan upaya preventif dan pencegahan di tingkat sumber. Demikian 
juga monitoring kualitas udara perlu terus dilakukan dengan sarana prasarana 
sampling yang sesuai dan tepat sasaran.

Peningkatan derajat kesehatan masyarakat dan kesehatan lingkungan perlu 
terus dilakukan. Sosiali.sasi dengan target utama beberapa daerah dengan 
perilaku masyarakat yang masih berperilaku belum sesuai dengan pola hidup 
bersih dan sehat adalah prioritas utama.

Dalam upaya menjadikan Provinsi Gorontalo sebagai Provinsi Konservasi, 
identifikasi dan perhitungan terhadap jenis dan jumlah flora dan fauna, 
terutama yang endemik adalah menjadi penting. Penguatan lembaga penge- 
lola sumber daya alam di Gorontalo ini juga perlu dilakukan agar keaneka­
ragaman hayati tetap cerjaga dan lestari.

Dimensi kesehatan masyarakat nampaknya perlu perhatian lebih dalam 
danditelitilebih lanjut, mengingat penelitian ini menunjukkan bahwahanya 
dimensi ini yang tidak mempunyai pengaruh terhadap pemenuhan dasar, 
serta uji regresi menunjukkan bahwa peningkatan derajat kesehatan 
masyarakat justru menurunkan tingkat pemenuhan kebutuhan dasar.
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LAMPIRAN A

Hasil Pengolahan Data Persepsi Responden (Variabel X) Provinsi 
Gorontalo
I. Indikator Pencemaran Udara
1. Saya dapat menghirup udara yang bersih dan segar setiap saat

A B C D E
Selalii Sering Kaciang-kadang Pernah Tidak pernah
42% 38% 20% 0% 0%

2. Polusi udara baik iru baik itu yang bersumber dari pembakaran sampah, 
kendaraan bermotor maupun industri kerap mengganggu.

A B C D E
Tidak pernah Pernah Kadaiig-kadang Sering Selalu

2% 6% 48% 32% 12%

II. Indikator Kualitas Air
3. Jumlah air bersih yang selama ini digunakan untuk keperluan sehari-hari.

A B C D E
Sangar

memadai
memadai Cukup

memadai
Tidak

memadai
Sangac ddak 

memadai
26% 44% 28% 2% 0%

4. Kualitas air bersih yang selama ini digunakan untuk keperluan sehari-hari.

A B C D E
Sangar

memadai
memadai Cukup

memadai
Tidak

memadai
Sangai tidak 

memadai
18% 50% 30% 2% 0%

5. Saya menjumpai air sungai dalam kondisi kotor dan tercemar.

A B C D E
Tidak pernah Pernah Kadang-kadang Sering Selalu

6% 14% 46% 28% 6%
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6. Saya mengaJami sakit (seperd diare, gatal-gatal, dll) setelah menggiinakan 
air sumur/sungai.

A B C D E

Tidak pernah Pernah Kadang-kadang Sering Selalu

54% 28% 14% 4% 0%

Ill.Indikator Tutupan Lahan
7. Menurut saya, kondisi hucan yang ada di provinsi ini adalah:

A B C D E

Sangat baik Baik Cukup baik Tidak baik Sangar tidak baik

10% 34% 38% 18% 0%

8. Kejadian kerusakan hucan seperd penebangan liar, kebakaran, di provinsi 
ini:

A B C D E
Tidak pernah Pernah Kadang-kadang Sering Selalu

8% 20% 48% 18% 6%

IV. Indikator Keanekaragaman Hayati
9. Kondisi keberagaman cumbuhan-tumbuhan yang ada di provinsi ini:

A B C D E
Sangat

beragam
Beragam Cukup beragam Tidak beragam Sangat tidak 

beragam
38% 40% 22% 0% 0%

10. Kondisi keberagaman hewan yang ada di provinsi ini:

A B C D E
Sangat

beragam
Beragam Cukup beragam Tidak beragam Sangat tidak baik

18% 46% 36% 0% 0%

11. Kejadian kepunahan beberapa jenis tumbuhan di provinsi ini akhir-akhir 
ini:

A B C D E
Tidak pernah Pernah Kadang-kadang Sering Selalu

36% 26% 28% 8% 2%
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12. Kejadian kepunahan beberapa jenis hewan di provinsi ini akhir-akhir 
ini:

A 6 C D E
Tidak pernah Pernah Kadang-kadang Sering Selalu

28% 42% 18% 10% 2%

V Indikator Kesehatan Masyarakat
13. Secara raca-rata, jumlah penduduk di provinsi ini yang akan cetap sehat 

dan bugar sampai usia 70 tahun diprakirakan:

A B C D E
Sangar banyak Banyak Cukup banyak Tidak banyak Tidak ada

0% 24% 44% 32% 0%

14. Jumlah bayi yang menin^l sebelum mencapai usia balita akhir-akhir ini:

A B C D E
Tidak ada Tidak ban},ak Cukup banyak Banyak Sangat banj'ak

0% 76% 24% 0% 0%

15. Kejadian penyakit atau wabah penyakit yang melanda penduduk di 
provinsi ini akhir-akhir ini:

A B C D E
Tidak ada Tidak banyak Cukup ban)'ak Banyak Sangat banyak

0% 66% 32% 2% 0%

16. Jumlah anak-anak yang meninggal sebelum mencapai usia remaja akhir- 
akhir ini:

A B C D E
Tidak ada Tidak banj*ak Cukup banyak Ban)’ak Sangat ban),ak

0% 88% 10% 2% 0%

17. Kasus balita yang kekurangan gizi di provinsi ini akhir-akhir ini:

A B C D E
Tidak ada Tidak banj’ak Cukup banyak Banyak Sangat banyak

4% 68% 28% 0% 0%
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18. Kasus kasus Ibu yang meninggal saat melahirkan di provinsi ini akhir- 
akhirini:

A B C D E

Tidak ada Tidak banyak Cukup banyak Banyak Sangar banyak
2% 68% 26% 4% 0%

Vl.Indikator Kesehatan Lingkungan
19. Kemudahan akses rerhadap air bersih dari masing-masing rumah cangga 

selama ini:

A B C D E
Sangar mudah Mudah Cukup imidah Tidak mudah Sangar tidak 

mudah
16% 44% 36% 4% 0%

20. Jumlah rumah dengan kondisi sehatdan bersih di provinsi ini:

A B C D E
Sangar banyak Banyak Cukup banyak Tidak banyak Tidak ada

10% 44% 44% 2% 0%

21. Jumlah rumah yang memilliki sarana MCK bersih di provinsi ini:

A B C D E
Sangat banyak Banyak Cukup banyak Tidak banyak Tidak ada

16% 48% 22% 14% 0%
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LAMPIRAN B
PERSEPSI MASYARAKAT TERKAIT KONDISI LINGKUNGAN 
DAN PEMENUHAN KEBUTUHAN DASAR

Skor IPU
Rcspondco

FxS %
Ranking

Sangat baik 22 110 32.>4% 1
Baik 22 88 26.040b 3
Cukup baik 34 102 30.18% 2 Kritcria
1 idak baik 16 32 0.47% 4
vSangJt [idak baik 6 6 1.78°b

Jumiab 100 338 100.00%

Skor IPA
Rcspondco ..

F FxS %
Sangat baik 32 260 34.76% 2
Baik 68 272 36.36% 1
Cukup baik 39 177 23.66% 3
Tidakbaik 18 36 4.81% 4
Sangat tidak baik 3 3 0.40% 5

Jumlafa 200 748 100.00%

SkorIL
Responden

Ranking
F FxS %

Sangat baik 9 43 14.02% 3
Baik 27 108 33-64% 2
Cukup baik 43 129 40.19% 1
Tidakbaik 18 36 n.21% 4
Sangat tidakbaik 3 3 0.93°b 5

Jumiab 100 321 100.00%

^osisi

'^Criteria
74.80%

baik

.jKiitcri a baii^-
64.20%

SkorIH
Responden ..

F FxS %
Sangat baik 60 300 38.27% 2
Balk 77 308 39.29°o 1 "Pbsisi
Cukup baik 32 156 19-90% 3 Kritcria
Tidakbaik 9 18 2.30% 4
Sangat tidakbaik 2 2 0.26no 5

Jumiab 200 784 100.00%

78.4^
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Skor IKM
Rcspoodco

' Ranking
F FxS %

Sang.'it baik 3 1=) 1.39% 4
Baik 19^ 780 72.l6®b 1 r
Cukup baik 82 246 22.76°b 2 i

Tidakbaik 20 40 3.70°o 3
Sangat tidakbaik 0 0 0.00°o 3

Jumlab 300 1081 100.00%

J.07%
Kiiteria baik

SkorlKL
Rcspondcn

Ranking
F FxS %

Sangat baik 21 103 19.09% 2
Baik 68 272 49.43°o

C'ukup baik 31 133 27.82% 3
Tidakbaik 10 20 3.64°b 4
Sangat tidakbaik 0 0 0.00°o 3

jutniah 130 550 100.00%

Skor Matcri
Rcspondcn

Ranking
F FxS %

Sangat baik 17 83 15.12° 3
Baik 87 348 61.92% 1
Cukup baik 37 lit 19.73°b 2

Tidak baik 9 18 3.20°b 4
Sangat tidakbaik 0 0 0.00% 3

jumiah 150 562 100.00%

Skor Fisik
Rcspondcn

- Ranking
F FxS %

Sangat baik 27 133 13.64*0 3
Baik 97 388 44.96"b 1
(.Aikup baik 90 270 31.29% 2
Tidak baik 34 68 7.88% 4
Sangat tidakbaik 2 2 0.23*0 3

jumlah 250 863 100.00%

73-330/o
Kritcria baik

Pbsisi 74.93%
Kfitena baik

Posisi 69.04%
Kritcria baik
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Skor Mcntil
Rcspondcn

FxS %
Rid king

Sjng.it baik 32 160 21.62°o 3
Baik 93 3«o 31.33% 1 Basis!
('ukup baik 36 168 22.7OH 2 Kritcria
rulakbaik i6 32 4.32nb 4
Sangat tidakbaik 0 0 0.00° 0 3

Jumlah 199 740 100.00%

74.37%

Rcspondcn
n 1 .

F FxS %
Sangat baik 37 283 43.09% 1
Baik 70 280 44-30% 2
(aikup baik 2i 63 9.97% 3
Tidakbaik 2 4 0.63% 4
Sangat tidakbaik 0 0 0.000b 5

Jumlah 150 632 100.00%

fosisi 84.27%
JCmeri^^an^^baik
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LAMPIRANC
HASIL PENGOLAHAN DATA SPSS UJIKORELASI

Correlations
Notes

Output t roatod 03-AUC-20I7 14:-m:S6
Com monts
Input Aaive Dataset DataSetO

Filter <none>

NX'cight <none>
Split File <none>
N of Rows in 
Working I!)ata File

50

Missing Wiluo 
Handling

Definition ot
Missing

User-defined missing values are 
treated as missing.

Cases Used Statistics lor each pair of variables 
are based oii all the cases with valid 
data for that pair.

J>ymax CORRELATIONS
A'ARLABLES-IUdara KebDasar
/PRINT=TWOTAIL NOSlG
/M1SSINC=PAIRW1SE.

Resources Processor Time 00:00:00.02

Elapsed Time 00:00:00,01

Correlations
lUdara KebDasar

lUdara Pearson
Correlation

1

Sig. {2'tailed) .000

N 50 50

KebDa.sar Pearson
Correlation

.566" I

Sig. {2-tailed) .000

N 50 50

**. (. orrelation is signiticam at the 0.01 e\el (2-tailed).
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CORRELATIONS 
/VARIABLES=IUdara KebDasar 
/PRINT=TWOTAIL NOSIG 

/MISSING=PAIRWISE.

110

Correlations
Notes

Output Created 03-AU('.-2017 1S:34:23

Comments
Input Data C:\Users\user\Doaiments\20l 7\P

enelitian 2017\Gorontalo Data.sav

Active Dataset DataSet 1

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>
N ofRows in 
Woiicing Data File

SO

Missing V'alue 
Handling

Definition of 
Missing

User-defined missing values are 
treated as missing.

Cases Used Statistics for each pair of variables 
are based on all the erases with valid 
data for that pair.

Syntax CORRELA riONS
A‘ARIABL.ES=IUdara KebDasar
/PRlNT=TWOTAIL NOSIC
/MISS1NG=PA1RWLSE.

Resources Processor Time 00:00:00.02

Elapsed Time 00:00:00.01

Correlations
lUdara KebDa.sar

lUdara Pearson
Correlation

1 .275

Sig. (2-tailed) .053
N 50 50

KebDasar Pearson
Correlation

.275 1

Sig. (2-tailed) .053
N 50 50
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CORRELATIONS 
/VARIABLES=IAir KebDasar 
/PRINT=TWOTAIL NOSIG 

/MISSING=PAIRWTSE.
Corrdaiions

Notes

Output Created 03-AUG-2017 15:35:07

Comiitents

Input Data C:\Users\iiser\DocumentsU017\Penel 
itian 2017\Gorontalo Data.sav

Active Dataset DataSet 1
Filter <none>
Wei gilt <none>
Split File <none>
N ot Rows in 
Working Data File

50

Missing Value 
Handling

Definition ot
Missing

User-delined missit^ values are 
treated as missing.

Cases Used Statistics for eacli pair ot variables are 
based on all the cases with valid data 
tor that pair.

Syntax CORRELATIONS
/V..\RIABLES-1 Air KebDasar 
/PRlNT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING^P.^VRWISE.

Resources Processor
Time

00:00:00.00

Elapsed
Time

00:00:00.03

Corrdaiions
lair KebDasar

l/\ir Pearson Correlation 1 .338'

Sig. (2-i.iiled) .016

N SO 50

KebDasar Pearson Correlation .338* 1

Sig. (2-tailed) .016

N SO 50

\ Correlation is signilicant at the O.OS level (2-tailed). 111
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CORRELATIONS 
A^ARIABLES=ILahan KebDasar 
/PRINT=TWOTAIL NOSIG 

/MISSING=PA1RWISE.
Coirdalions

Notes
Output Oc.ued O.U.AUG-iOl^ I5:35:.U1

Coimuenis
Input Data C:\ L!sers\user\ DocumentsU 0l 7\Pend 

iiian 2017\Goront alo Data.sav
Active Dataset DataSet 1
Filter <none>
XX’ciglit <none>
Split File <nonc>
N of Rows in 
Working Data File

so

•Missing Valut 
Handling

Definition of
Missing

User-defined missing values are 
treated as missing.

Cases Used Statistics for eacli pair of variables are 
based on all the cases with valid data 
lor that pair.

Syntax CORRELATIONS
/V'.ARIABLES= ILalian KebDasar
/ PRINT-T WOT AIL NOSIG
/MISSING IVURNXaSE.

Resources Processor
Time

00:00:00.03

Elapsed
Time

00:00:00.02

112

Correlations
I Lallan KebDasar

I Lallan Pearson Correlation 1 .334*

Sig. (2-tailed) .019

N -19 49

KebDasar Pearson Correlation .334* I
Sig. (2-iailcd) .019
N 49 SO

*. Correlation is sipiilicant at the O.O'1'level (2-tailed).
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CORRELATIONS 
/VARIABLES=IKHayati KebDasar 
/PRINT=TWOTAIL NOSIG 

/MISSING=PAIRWISE.
Correlations

Notes

Output Created 03-AUC-20I7 15:37:18

Comnu'ius

Input Data C:\Users\user\Documents\20l7

\Penelitian 2017\Corontalo 
Data.sav

Active Dataset DataSet 1

Filter •rnone>

Weight <none>

Split File <none>

N oi Rows in Working 
Data File

50

Missing Value 
Handling

DeHnition oi Missing User-defined missing values are 
treated as missiitg.

Cases Used Statistics tor eacli pair ot 
variables iU’e based on all the 
cases with valid data lor that 
pair.

Snitax CORRELATIONS 
/ VARIABI -ES=IKH ayat i 

KebDasar

/PRINT - T WOTi-\lL NOSIG
/MISSING-PAIRWISE.

Resources Processor Time 00:00:00.00

F.lapsed rime 00:00:00.01

Corrdadoru

IKHayati KebDasar

IKHayati Pearson Correlation 1 .362'

Sig. (2-tailed) .01 1

N 49 49

KebDasar Pearson Correlation .362' 1

Sig. (2-tailed) .011

N -l9 SO

*. Correlation is signiticant at the O.OS level (2-tailed). 113
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CORRELATIONS 
A/ARIABLES=IKesmas KebDasar 
/PRINT=TWOTAIL NOSIG 

/MISSING=PAIRWISE.

Coirdatiocu

Notes

Output Oe.ued 03-.ALTT2017 1S;37:41

Comments

Input Data C:\Users\user\ Doauuents\20l'7\Pe 
nelitian 20l7\Goromalo Data.sav

Active Dataset DataSet I
Filter <none>

Wei gill <none>
Split File <none>
N ol Rows it!
Working Data File

50

Missing Value 
Handling

Definition ol Missing User-defined mi ssitig values are 
treated as missing.

Cases Used Statistics tor eacli pair oj variables 
are based on all the cases with valid 
data lor that pair.

Synt sx CORRELATIONS
/V'jARLABLES^ IKesmas KebDasar 
/PRINT=TWOTAIL NOSIC
/MISSING^ PAIRWISE.

Resources Processor
Time

00:00:00.02

Elapsed
Time

00:00:00.0-1

114

Correlations
IKesmas KebDasar

IKcsmas Pearson Correlation 1 . 136

Sis;. (2-iailed“i
V

.3-h6

N ^0 50

KebDasar Pearson ('orrei.uion . I 36 1

Sig. (2-t.iileil) .346
X 50 50
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CORRELATIONS 
AARIABLES=ILingkungan KebDasar 
/PRINT=TWOTAIL NOSIG 
/MISSING=PAIRWISE.

Correlations

Notes

Ompiu Oeaied 03-AU(T>0r 1S:38:0S

Comm enis

Inpm Data C;\ Usets\ u ser\ Docum eins\2 01 ^\Pe 
nelitian 201'?\Corontalo Data.sav

Active Dataset DataSet 1

Filler •mono

XX'eiglit <none>

Split File <notic>

N ol Rows in
Working liJata File

Missing V.iluc 
Handling

Dclitiitioti oi Missing L'ser-dclined missit^ values are 
treated as missing.

Cases Used Statistics for eaJi p.iir ol variables 
are based on all the cases with valid 
data lor that p.tir.

Syntax CORRUPTIONS 
/VAR I .'\B LUS - U i 1 igku i igan 

KebDasar
/PRiN'F-TWOF.'YI L N OS 1G
/MISSINCMVVIRWISU.

Resources Processor
Time

00:00:00.0^

Llapsed
Time

00:00:00.0-'l

Correlations

lUtigkungan KebDasar

lUngkungan Pearson (,'orrelaiion 1 .-i80"

Sig. t2-tailcd) .000

N ^0 SO

Kebl).isar Pe.irson Correlation .^iSO" 1

Sig. (2-tailed) .000

N so SO

**. Correlation is signilicant at the0.01 level (2*tailed).
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CORRELATIONS 
A/ARIABLES=IKLH KebDasar 
/PRINT=TWOTAIL NOSIG 

/MISSING=PAIRWISE.

116

Corrdatiom

Notes
Outpui OeJted 03-AUG-2017 13.-44;10
Comments
Input .Active Dataset DaraSctO

I’ilier <none>
Wci^it <none>
Split File <nonc>
N ol Rows in 
Worldjig Data File

SO

Missins; \7.ilue 
Handling

Deltnition ol
Missing

User-delined missit^ values are 
treated as missing.

Cases Used Statistics lor eacli pair ol variables are 
based on all the cases with valid data 
lor that pair.

Syntax CORRELATIONS
/VARIABLES=IKLH KebDasar
/PRINT-TWOTAIL NOSIG
/MISSING-PAIRWISE.

Resources Processor
Time

00:00:00.00

Elapsed
Time

00:00:00.02

Corrdalioru

IKLII KebDasar
IKLH Pearson CorreLition I .610"

Sig. (2-t.iiled) .000
N ii0 SO

KebDasar Pe.irson Correlation .610" 1
Sig. (2-tailed) .000
N SO SO

**. Correlation is significant at theO.Ol level (2-tiiiled).
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CORRELATIONS 
/VARIABLES=IUdara KebDasar 
/PRINT=TWOTAIL NOSIG 
/MISSING=PAJRW1SE.

Coirdaiioru
Notes

Output Crc.ued 03-AUC-2017 1S;38:27

Comments

Input Data C;\L,sers\user\Doami cnisV2017\Pend 
iti.on 2017\Corontalo Daia.sav

Aaive Dataset DataSet 1
Filter <none>

Weitdtt <none>

Split File <none>

N ol Rows in 
Working Data File

30

Missing Value 
Handling

Delinition ol
Missing

Liser-deHned missing valties are 
treated as missing.

Cases 1 ’sed Statistics lor eacit pair ol variables are 
based on all the cases with valid data 
lor that pair.

Syntax CORRELATIONS
/VV\RL\BLI:S-IRLM KebDasar
/ PRINT -T WOTAIL NOSIG
/MISSING = PAIRWISE.

Resources Processor
Time

00:00:00.02

Elapsed
Time

00:00:00.02
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Correlations
IKLH KebDasar

IKLH Pearson Correlation 1 .316"
Sig. (2-tailed) .000
N ^0 30

KebDasar Pearson Correlation .310" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 30 30

**. Correlation is signifleant at tlie 0.01 level (2-tailed).

REGRESSION 

/MISSING LISTWISE 

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.IO)
/NOORIGIN 

/DEPENDENT KebDasar
/METHOD=ENTER lUdara lAir ILahan IKHayati IKesmas ILingkungan.
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LAMPIRAN D
HASIL PENGOLAHAN DATA SPSIIUJIREGRESI

Regression
Notes

Output Oe.uecl 03* AUG-201715:39:14

Coinineiits
Input Data C:\ Users\user\ DocumentsU 017\Pen 

elitian 2017\Gorotu.ilo D.ua.sav

Active Dataset DataSet 1
Filter <none>

Weiglu <none>
Split File <nonc>
N ol Rows in
Working Data File

50

Missing Value 
Handling

Deliniiion ol
Missing

L’ser-delined missing values are 
treated as iitissing.

Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values lor anv variable used.

Syntax REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OLTS R

ANOVA
/CRri'ERIA=PIN(.OS) POLrr(.lO) 
/NOORIGIN 
/DEPENDENT KebDasar 
/METHOD- ENTER lUdara lAr 

ILahan lICHayati IKesmas 
ILingkungan.

Resources Processor
Ticne

00:00:00.00

Elapsed
Time

00:00:00.03

Mentor)’
Required

3092 bytes

AdditioiLil
Memorv
Required
tor
Residual
Plots

0 bvi es
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120

Variables Exit cred/ Removed*
Model Variables Entered Variables

Rem oved
Method

1 ILin^un^an, lUdara, 
IKHaj-aci. ILalian, 
IKesmas. Ir\irb

Enter

a. Dependent V.iri.ible: KebDasar

b. All requested variables entered.

Model Summary
Mode
1

R R Square Adjusted R 
Square

Std. Em>r of the 
Estimate

1 .61 IJ .373 .283 6.80030

a. Predictors: (Cx>nstant). ILinglciingan, lUdara. IKHa)rati, ILahan. IKesmas, lair

ANOVA*
Model Sum of 

Squares
df Mean Square F Sig.

1 Regression 1133.310 6 192.532 4.164 .()02h

Residual 1942.364 42 46.247
Total 3097.673 48

a. Dependent Variable: KebDasar
b. Predictors: (Constant). ILingkungan. lUdara. IKHayati. ILahan. IKesmas. lAir

Coefficients*
Model Unstandardi/.ed

Coelficients
Standardized
Coefficients

Sig.

B Std.
Error

Beta

(Q)nstan t) 18.964 12.340 1.337 .132
lUdara 1 -367 .803 .214 1.698 .097
lAir .072 .308 .022 .142 .888

ILahan .696 .696 .136 .999 .323
IKHayati .932 .430 .268 2.113 .040

IKesmas -.420 .336 -.109 -.782 .438

ILingkungan 1.483 .624 .369 2.380 .022
a. Dependent Variable: KebDasar
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REGRESSION 
/MISSING LISTWISE 
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.IO)
/NOORIGIN 
/DEPENDENT KebDasar 
/METHOD=ENTER ILingkungan.

Recession
Notes

Output Ooated 0.TAU(T20r U; iO;lO
Comments
Input Data C:\L!scrs\user\DocumenlsUOl‘:'\I, 

enelician 20 l7\Coronia!o Data.sav

Active Dataset DataSet I
IJi!ter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N ol Rows in Workinr; 
Data File

50

Missing \’alue 
HaiisUing

Delinition ol Missing L’ser*detined missittg values are 
treated as missing.

Cases Used Statistics arc based on cases with 
tio missing values lor any variable 
used.

Sytaax REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R 

ANOVA
/CRITERIA=P!N(.05)

POirn.IO)
/NOORIGIN
/DEPENDEN F KebDasar 
/METHOD-ENTER

Ilingivungan.

Resources Processor Time 00:00:00.03
Flapsed Time 00:00:00.04
Memory Required 1476 bytes
Additional Memory 
Reqtiired tor Residu.il 
Plots

0 Im es
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Variables Entercd/Rcmovcd1
Model Variables

Entered
Variables Rcmovevl Method

1 ILin^skungan1' Enter
a. Dependent V'ariable: Keb 3asar

b. All requested variables entered.

Model Summary
Model

1

R

.480J

R Si.ju.1

.230

Adjusied R Square

.214

Sid. Error ol ihc 
Estim.ue

7.0^012
a. rVediaors: (Constant), IlJn^gkunp.in

ANOVA*
Model Stun oi 

Squares
dC Mean

Square
F Sig.

1 Regression ^ I 3.021 I ■’13.021 l-i..vn .000b

Residual 238^.'799 ■i8

or

Tot al 3098.820 49
a. Dependent Vari.ihle: KcKD.is.ir
E. Prediaors: (Constant). IIjns^tiinsjin

CodTidents*

Model LTnstandardi/-cd
CoelHcients

Stand-irdized 
CoelH dents

t 5ig.

B Std. Error Beta

(Constant I 34.7/12 S.bS's 6.1 1 ) .000

ILinglaing.in 1.92" .509 .480 3.^88 .000
.1. Dependent \ ari.i -lie: KehDasar



Kualitas Lingkungan Hidup 

dalam Perspektif Kesehatan Masyarakat
' Rahmi Yuningsih -

PENDAHULUAN
Pembangunan pack hakikatnya adalah upaya mewujudkan tujuan nasional 

bangsa Indonesia yang maju, mandiri, sejahcera, berkeadilan, berdasarkan 
iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. Tujuan nasional bangsa 
Indonesia tercanmm dalam alinea keempat Pembukaan UUD 1945 yaitu 
mencerdaskan kehidupan bangsa, mendptakan kesejahteraan umum, 
melindungi seluruh tumpah darah Indonesia dan membantu melaksanakan 
ketertiban dunia dan perdamaian abadi.1 Amandemen keempat UUD 1945 
menambahkan Bab XIV Perekonomian Nasional dan Kesejahteraan Sosial 
Pasal 33 ayat (4) yang berbunyi perekonomian nasional diselenggarakan 
berdasar atas demokrasi ekonomi dengan prinsip kebersamaan, efisiensi 
berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, kemandirian, serta 
dengan menjaga keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi nasional. 
Dengan demikian pembangunan perekonomian juga diselen^arakan dengan 
mempertimbangkan aspek keadilan sosial dan mempertimbangkan dampaknya 
terhadap lingkungan hidup.

Pada masa lalu, pembangunan konvensional nyatanya telah berhasil 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Namun di sisi lain, mengakibatkan 
terjadinya kecimpangan sosial dan kerusakan lingkungan. Faktor sosial dan 
lingkungan tersebut ke depannya menjadi kendala bagi upaya meraih per-

1 Bappenas. Pokok-Pokok Ptnyelcnggaraan Pembangunan Nasional.
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tumbuhan secaraberkelanjutan. Memasuki abadke-21 dimanaketimpangan 
yang lebih besar terjadi pada distribusi pendapatan antarnegara, bahkan 
rasionya mencapai 20/80. Negara maju dengan penduduk hanya 20% 
populasi dunia menguasai 80% pendapatan dunia dan negara berkembang 
dengan 80% penduduk dunia menguasai 20% pendapatan dunia. Sehingga 
model pembangunan konvensional tidak dapat diterima lagi dan munculnya 
model pembangunan berkelanjutan yang dapat menghasilkan keberlanjutan 
dari aspek ekonomi, sosial dan lingkungan secara bersamaan. Hasil dari 
pembangunan konvensional, pertumbuhan ekonomi saat ini terkendala oleh 
kondisi sosial masyarakat yang masih terbelakang dan terhambat oleh faktor 
lingkungan seperci semakin habisnya sumber energi dan bahan tambang yang 
tak terbarukan serta meningkatnya pencemaran lingkungan.2

Pembangunan berkelanjutan merupakan pembangunan yang dapat 
memperkuat sistem pengendalian pembangunan agar selaras dengan tujuan 
pembangunan nasional demi terwujudnya kemajuan, kemandirian dan 
kesejahteraan dalam suasana yang berkeadilan.3 Di bawah ini merupakan 
matriks keterkaitan faktor ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam konsep 
pembangunan berkelanjutan:

Tabel 3.1. Matriks Keterkaitan dalam Pembangunan berkelanjutan4

Dari/kc Ekonomi Sosial I Jnglciingan

Ekonomi Pengentasan 
rakyar tnlskin

Dampak terkait Dampak terkait

Sosial Dampiik terkait Pembangjinan m:musia Dampak teikait
Lingkungan D.imp;ik terkiUt Dampak terkait Pelestarian ckosUtem

Matriks di atas menjelaskan bahwa pengentasan kemiskinan memiliki 
dampak ekonomi yang hams dipertimbangkan pada pembangunan sosial 
dan lingkungan. Demikian pula, upaya mencapai perbaikan Indeks Pem­
bangunan Manusia (IPM) akan memengaruhi aspek ekonomi dan ling­
kungan. Kegiatan pelestarian ekosistem akan memengaruhi pembangunan 
ekonomi dan sosial. Dengan demikian, pembangunan berkelanjutan 
memperlemah posisi dominan aspek ekonomi dan menempatkan aspek

: Iwan J. Azis, dkk. 2010. Pembangunan Berkelanjutan: Peran dan Koncribusi Emil Salim. Jakana: 
Kepustakaan Populer Gramcdia.
' Bappenas. Pokok-Pokok Penyelenggaraan Pembangunan Nasional.
4 Op.Cit. Azis dkk, 2010.
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ekonomi pada cingkat yang sama dengan pembangunan sosial dan 
Hngkungan.5 Konsep pembangunan berkelanjutan tersebut pada akhirnya 
dapat mencapai tujuan nasional bangsa Indonesia, seperti yang disebutkan di 
atas bahwa salah satu tujuan nasional adalah menciptakan kesejahteraan 
umum. Kesejahteraan dicapai melalui pembangunan perekonomian yang 
diselenggarakan dengan mempertimbangkan aspek keadilan sosial dan 
mempertimbangkan dampaknya terhadap lingkungan hidup.

Walapun saat ini pembangunan aspek sosial belum terintegrasi dengan 
pembangunan lingkungan dalam satu kesatuan strategi pembangunan 
nasional. Lingkungan dan pembangunan nasional seringkali dikondisikan 
sebagai dua hal yang tidak dapat berjalan bersamaan. Pembangunan dalam 
pelaksanaannya seringkali mengorbankan lingkungan, karena peningkatan 
usaha pembangunan akan diiringi dengan peningkatan penggunaan sumber 
daya alam.6 Beberapa provinsi dengan kualitas lingkungan yang tinggi 
justru mempunyai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang rendah. 
Misalnya Provinsi Gorontalo, Provinsi Maluku Utaradan Provinsi Maluku. 
Begitu juga sebaliknya, beberapa provinsi dengan PDRB tinggi mempunyai 
kualitas lingkungan hidup yang rendah. Misalnya Provinsi DKI Jakarta, 
Provinsi Banten dan Provinsi JawaTimur.' Dengan kata lain, pembangunan 
seringkali menimbulkan dampak yang buruk bagi lingkungan hidup. 
Keberhasilan pembangunan yang semestinya dapat meningkatkan kesejah­
teraan sosial justru dapat mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan hidup 
yang secara signifikan berdampak buruk bagi status derajat kesehatan 
masyarakat dan tingkat kesejahteraan sosial pada umumnya.

Sebagai bagian integral dari pembangunan nasional, pembangunan 
kesehatan pada hakekatnya adalah upaya yang dilaksanakan oleh semua 
komponen Bangsa Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, 
kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujudnya 
peningkatan derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya sebagai 
investasi bagi pembangunan sumber daya manusia yang produktif secara sosial 
dan ekonomis. Pembangunan kesehatan pada periode 2015-2019 adalah

' Ibid.
6 Sri Nurhayati Qodriyatun, 2016. “Terabaikannya Lingkungan Hidup dalam Pembangunan," Info 
Singkac. Vol. VIII, No. 24/II/P3Dl/Desember/2016.

Ahmad Fauzi dan Alex Octavianus. 2013. Background Study RPJMN 2015 - 2019 Indeks 
Pembangunan Lingkungan Hidup. Jakarta: Bappenas.
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Program Indonesia Sehat dengan sasaran meningkatkan derajat kesehatan 
masyarakac dan status gizi masyarakat melalui upaya kesehatan dan pember- 
dayaan masyarakat yang didukung dengan perlindungan finansial dan 
pemerataan pelayanan kesehatan. Sasaran pokok RPJMN 2015-2019 adalah: 
(1) meningkatnya status kesehatan dan gizi ibu dan anak; (2) meningkatnya 
pengendalian penyakit; (3) meningkatnya akses dan mutu pelayanan 
kesehatan dasar dan rujukan terutama di daerah cerpencil, tertinggal dan 
perbatasan; (4) meningkatnya cakupan pelayanan kesehatan universal melalui 
Kartu Indonesia Sehat dan kualitas pengelolaan SJSN Kesehatan, (5) terpe- 
nuhinya kebutuhan tenaga kesehatan, obat dan vaksin; serta (6) meningkat­
kan responsivitas sistem kesehatan.8 Dengan demikian meningkatkan derajat 
kesehatan masyarakat terutama kelompok ibu dan anak menjadi prioritas 
pemerintah dalam program kerja 2015-2019.

Sebagaimana teori Blum, derajat kesehatan masyarakat masih dipengaruhi 
oleh determinan lingkungan. Walaupun saat ini telah terjadi transisi 
epidemiologi yaitu perubahan dominasi beban penyakit pada masyarakat 
dari penyakit menular ke penyakit tidak menular. Penyakit berbasis lingkungan 
masih banyak ditemui seperti infeksi saluran pernapasan akut, diare, 
tuberkulosis dan lainnya. Di bawah ini merupakan tabel perubahan beban 
penyakit pada tahun 1990 dan 2010 {global burden of disease) dan sepuluh 
besar penyakit di Indonesia pada tahun 2015:

8 Kememerian Kesehatan RJ. Rencana Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 2015-2019.
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Tabel 3.2. Perubahan Beban Penyakit9

No. Tahun 1990 Tahun 2010 Tahun 2015

1. IS PA Strok Strok

2. Tuberkulosis Tuberkulosis Kecekikaan lain Untas

3. Diare Kccelakaan lalu 
linias

Penyakit jancung 
iskem ik

4. Strok Diare Kiinker

5. Kecehikiian lain 
lintiis

Penyakit janrung 
iskemik

Diabetes

6. Ko mplikitsi 
kcliiliiran

Diabetes Tuberkulosis

7. Anemia zar besi Low hitck pain IS PA
8. Malaria Depresi Depresi

9. Ncommil
cnccpbaloputy

IS PA Asfiksia dan trauma 
kelaliiran

10. Depresi NeomnnJ
eiiccplinlopac)'

Penyakit pam 
obstmksi kronis

Ibu dan anak merupakan kelompok yang rencan terhadap segala 
perubahan yang terjadi di lingkungan sekitar. Berbagai jenis penyakit berbasis 
lingkungan rentan menyerang kelompok ibu dan anak dikarenakan ibu 
mengalami siklus kehamilan hingga nifas yang menyebabkan sistem imunitas 
tubuh menurun sedangkan anak belum memiliki sistem imunitas yang 
optimal dalam merespons infeksi penyakit. Respons ibu dan anak terhadap 
perubahan lingkungan dapat berupa terinfeksinya penyakit menular hingga 
menyebabkan kematian atau mortalitas.

Mortalitas sebagai salah satu indikator derajat kesehatan masyarakat 
erat dikaitkan dengan perubahan iklim. Berbagai penyakit infeksi akibat 
perubahan iklim merupakan salah satu penyebab atau pemberi kontribusi 
terhadap Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB). AKI 
dan AKB merupakan akibat lebih jauh dari kejadian sakit. Penyebab utama 
mortalitas di Indonesia masih didominasi oleh penyakit menular, berkenaan

■' Bahan Tayang Rapat Kerja Kesehatan Nasional Regional Tengah: “Pembangunan Kesehatan menuju 
Indonesia Sehai”, Kementerian Kesehatan, 2015.
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dengan determinan utama kemiskinan dan sanitasi lingkungan yang buruk. 
Diare merupakan penyebab utama kematian bayi. Semua penyebab kematian 
tersebut dapat dicegah dengan penyediaan air bersih, rumah sehat, dan 
sanitasi dasar lainnya.10

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, terlihat begitu pentingnya 
kondisi lingkungan yang mendukung hidup sehat dengan kesehatan ibu dan 
anak. Oleh karenanya, yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adalah:

Bagaimana kaltan determinan lingkungan hidup terhadap derajat kesehatan 
masyarakat?
Bagaimana kondisi lingkungan yang mendukung hidup sehat?

Adapun tujuan penelitian ini adalah mengetahui kaitan determinan 
lingkungan hidup terhadap derajat kesehatan masyarakat dan mengetahui 
kondisi lingkungan yang mendukung kesehatan.

Sebagian data dalam tulisan ini berasal dari kegiatan penelitian kelompok 
mengenai “Telaah Terhadap Indikator Kesejahteraan Sosial dalam Bidang 
Lingkungan” yangdilaksanakan oleh Tim Peneliti Bidang Kesejahteraan Sosial 
Pada Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI. Kegiatan turun lapangan 
dilakukan pada bulan April 2017 di Provinsi Gorontalo. Data primer di- 
kumpulkan melalui metode wawancara dengan pihak dan instansi terkait 
bidang lingkungan hidup, kesehatan dan sosial. Sedangkan data sekunder 
dikumpulkan melalui studi pustaka, telaah peraturan perundang-undangan 
yang terkait, dan pencarian jurnal ilmiah melalui website proquest, google 
sAco/ar dan lainnya.

KUALITAS LINGKUNGAN HIDUP
Penilaian secara kuantitatif terhadap kualitas lingkungan hidup di setiap 

provinsi di Indonesia dilakukan setiap tahun sejak tahun 2009. Penilaian 
tersebut dibuat oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan yaitu 
berupa Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) Indonesia. Dalam 
laporan ini kualitas lingkungan hidup diindikasikan dengan tiga kriteria, yaitu 
kualitas udara, kualitas air, dan tutupan hutan/lahan. Sebelumnya, data kualitas 
lingkungan hidup hanya diperoleh melalui proses laboratorium ataupun sarana 
berbasis teknologi lainnya seperti citra satelit. Hal ini sangat menyulitkan 
bagi masyarakat awam untuk memahami angka pengukuran karena

l0Umar Fahmi Achmadi. 2014. Kesehatan Masyarakat dan Globalisasi. Jakarta: Rajawali Pers.
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diperlukan lacar belakang berbasis keilmuan teknis. Selain itu, indtkator 
lingkungan hidup diukur secara parsial yaitu berdasarkan media, seperti air, 
udara dan lahan sehingga sulit untuk mendapatkan gambaran yang dapat 
mewakiii kondisi lingkungan hidup secara ucuh dan menyeluruh.

IKLH disusun untuk memberikan informasi kepada para pengambil 
keputusan di tingkat pusat dan daerah tentang kondisi lingkungan di tingkat 
nasional dan daerah khususnya tingkat provinsi sebagai bahan evaluasi 
kebijakan pembangunan yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. 
Ruang lingkup IKLH adalah pengembangan dari konsep yang dikem- 
bangkan oleh Virginia Commonwealth University (VCU) dan BPS dengan 
menggunakan kualitas air sungai, udara dan tutupan hutan sebagai indikator. 
Karena keterbatasan data, kualitas lingkungan di wilayah pesisir dan laut serta 
kondisi keanekaragaman hayati belum menjadi indikator dalam per- 
hitungan IKLH. IKLH didapat dari data:
a. Indeks Pencemaran Udara (IPU) yang terdiri dari S02 dan N02. Bobot 

kualitas udara sebesar 30% dari indeks IKLH.
b. Indeks Pencemaran Air (IPA) yang terdiri dari Total Suspended Solid 

(TSS), DO, dan Chemical Oxygen Demand (COD). Bobot kualitas air 
sebesar 30% dari indeks IKLH.

c. Indeks Tutupan Hutan yang terdiri dari Hutan primer dan hutan sekunder. 
Bobot tutupan hutan sebesar 40% dari indeks IKLH."

Namun komponen IPU yang dipakai dalam IKLH berbeda dengan 
komponen pada Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU). Adapun ISPU 
terdiri dari lima parameter seperti Sulfur dioksida (SO,), Karbon monoksida 
(CO), Nitrogen dioksida (NO,), Ozon (03), dan Pardkulat (PM]0). ISPU 
adalah angka yang tidak mempunyai satuan yang menggambarkan kondisi 
kualitas udara ambien di lokasi dan waktu tertentu yang didasarkan kepada 
dampak terhadap kesehatan manusia, nilai estetika dan mahluk hidup 
lainnya. Di bawah ini merupakan rentang ISPU:

11 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI. 2015. Indeks Kualitas Lingkungan Hidup 
Indonesia Tahun 2014. Jakarta: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RJ.
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Tabel 3.3. Rentang Indeks Standar Pencemaran Udara12

Kategori Rentang Pcnjclasan
Baik 0-30 Ting^at kualitas udara yang tidak memberikan efek 

bagi kesehatan manusia atau hewan dan tidak 
bcrpengiimh pada tumbuhan, bangunan ataupun 
nilai esretika

Sediing 51-100 Tingkat kualitas udara yang tidak berpengaruh pada 
kesehatan manusia ataupun hewan tetapi berpeng- 
aruh pada tumbuhan yang sensitifdan nilai esretika

Tidak sehat 101-199 Tin^at kualitas udara yang bersifat menigikan pada 
manusia ataupun kelompok hewan yang .sensitif 
atau bisa meninibulkan kcrusakan pada tumbuhan 
ataupun nilai estetika

Sangar tidak 
schat

200-299 TingkiU kualitas udara yang dapat menigikan kese­
hatan pada sejumlah segmen populasi yang terpapar

Berhahaya 300-lcbih Tingkat kiuilitas udara berhahaya vang secara umum 
dapat menigikan ke.sehatan yang serins pada populasi.

Sedangkan parameter IPA yang digunakan dalam IKLH juga berbeda 
dengan parameter yang digunakan dalam pengukuran status mutu air secara 
umum. Pencemaran air didapat dari pengukuran 47 parameter. Hal ini sebagai- 
mana tertera dalam Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang 
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air dan Keputusan 
Menteri N^ara Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003 tentang Pedoman 
Penentuan Status Mutu Air. Kualitas air yang dihirung dalam IKLH maupun 
dalam status mutu air adalah air sungai. Dikarenakan air sungai memiliki 
peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia serta makhluk hidup 
lainnya. Air sungai masih digunakan sebagai sumber air minum dan sumber 
air untuk kebutuhan pertanian, industri, pembangkit tenaga listrik dan lainnya.

Walau demikian, IKLH diukur melalui tiga indikator yaitu 30% IPU, 
30% IPA dan 40% indeks tutupan lahan. Sedangkan untuk kesejahteraan 
sosial digunakan Indikator Kesejahteraan Rakyat (IKRAR) yang dibuat 
oleh Badan Pusat Statistik. Data yang digunakan dalam indikator tersebut 
berasal dari masing-masing kementerian. Di bawah ini merupakan tabel 
IKLH provinsi:

|: Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 43 Tahun 1997 tentang Indeks Standar 
Pcncemar Udara
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Tabel 3.4. Indeks Kualitas Lingkungan Hidup 201413

No. Provinsi
Indeks
udara

Indeks
air

Indeks
tuCupan lahan

IKLH
2014

1. OKI Jakarta 46.28 34.00 31.99 36.88

2. Banren 53.15 42.86 37.16 43.67

3. Jawa Barar 59.24 39.00 38.98 45.06

4. DI. Yogyiikaita 82.01 39.00 33.08 49.53

5. Riau 60.30 47.53 50.60 52.59

6. Papua Barat 91.03 58.00 99.51 84.51

7. Papua 84.24 54.67 97.44 80.65

8. Miiluku Utara 96.94 50.83 82.22 77.22

9. Sulawc.si Tcngah 85.99 60.67 81.01 76.40

10. Goroncalo 96.20 48.49 80.28 75.52

IKLH di atas belum menggambarkan kualitas lingkungan hidup 
sesungguhnya di suacu wilayah. IKLH yang selama ini disusun belum 
memasukkan beberapa indikator penting dalam mengukur risiko atau dampak 
terhadap lingkungan hidup. Indikator-indikator tersebut antara lain keaneka- 
ragaman hayati, kesehatan masyarakat, dan kesehatan lingkungan. 
Pengabaian indikator tersebut dapat memberikan pemahaman yang bias 
terhadap kualitas lingkungan hidup yang sesungguhnya di suatu wilayah. 
Indikator keanekaragaman hayati didapat melalui data jumlah individu dalam 
suatu spesies, jumlah spesies, jumlah total semua individu dan kelimpahan 
spesifik dari masing-masing spesies. Adapun indikator kesehatan masyarakat 
didapat melalui data mortalitas (angka kematian bayi, angka kematian balita, 
dan angka kematian ibu) dan data morbiditas (angka kesakitan penyakit- 
penyakit tertentu) dan status gizi masyarakat. Sedangkan indikator kesehatan 
lingkungan didapat dari data persentase keluarga yang memiliki sarana sanitasi 
dasar, rumah sehat dan akses terhadap air bersih.14 Dengan menyertakan 
indikator-indikator tersebut dalam IKLH versi baru, dapat memberikan 
gambaran kepada pemangku kepentingan terkait mengenai provinsi-provinsi

" Kemtmerian Lingkungan Hidup dan Kchuranan Rl. 20i 5. Indeks Kualitas Lingkung.in Hidup 
Indonesia Tatum 2014. Jakarta: Kememerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI.
I'* Arief Sabdo Yuwono. "Indikator Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) dan Kaitannya dengan 
Indikator Kesejahteraan Sosial," Disampaikan dalam Diskusi tcntang “Indikator Kesejahtcraan Sosial 
Bidang Lingkungan." Bidang Kesejahtcraan Sosial Pusat Pcnclitian BKD tanggal 7 Desember20l6.
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dengan berbagai kualitas lingkungan hidup yang cerjadi berdasarkan analisis 
risiko lingkungan.

Penambahan indikator baru tersebut bukan hal yang mudah terutama 
pada hal ketersediaan data mengenai keanekaragaman hayati dan kesehatan 
masyarakat. Data keanekaragaman hayati diperoleh dari total gen, spesies 
dan ekosistem di suatu daerah pada periode waktu tertentu. Indonesia dengan 
iklim tropis memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi. Di sisi lain akibat 
kegiatan pembangunan, banyak spesies yang diklasifikasikan sebagai langka 
atau terancam punah seperti badak, surili, owa dan lainnya. Sedangkan data 
kesehatan masyarakat yang perlu ditambahkan dalam IKLH versi baru adalah 
data morbiditas. Morbiditas adalah peristiwa terpajannya penyakit. Angka 
morbiditas adalah jumlah angka kesakitan atau terpaparnya penyakit pada 
kelompok masyarakat di wilayah tertentu dan periode waktu tertentu. Tidak 
seperti mortalitas, data morbiditas tidak didapat angka tunggal namun dapat 
dikondisikan untuk masing-masing penyakit. Ukuran morbiditas yang 
digunakan adalah incidence race dan prevalence rate. Incidence rate adalah 
jumlah kasus baru, kejadian ataupun kunjungan ke fasilitas pelayanan 
kesehatan pada populasi tertentu dalam masa tertentu biasanya satu tahun. 
Sedangkan prevalence rate adalah jumlah kasus penyakit, kejadian atau 
keadaan pada populasi tertentu pada satu titik waktu tertentu.1Angka insiden 
digunakan untuk melihat kasus baru yang terjadi pada kurun waktu tertentu.

Selain itu, setiap provinsi mempunyai kecenderungan penyakit yang 
mayoritas diderita dan dilaporkan di fasilitas pelayanan kesehatan yang 
berbeda-beda. Ketersediaan data morbiditas juga menjadi terkendala. 
Dengan adanya perubahan di Profil Kesehatan, data morbiditas tidak lagi 
digolongkan menjadi sepuluh besar penyakit yang sering dilaporkan oleh 
fasilitas pelayanan kesehatan. Namun pemerintah sudah menetapkan 
beberapa penyakit menular yang menjadi perhatian pemerintah. Penyakit 
tersebut antaralain tuberkulosis, HIV/Aids, pneumonia, kusta, diare, tetanus, 
campak, difteri, polio, demam berdarah dengue, chikungunya, filariasis, 
malaria, rabies, leptospirosis, antraks, dan flu burung. Di bawah ini merupakan 
sepuluh besar penyakit yang biasanya diderita oleh masyarakat dan dilaporkan 
oleh fasilitas pelayanan kesehatan:

Malik Saepudin. 2011. Prinsip-Prinsip Epidemiologi. Jakarta: CV Trans Info Media.
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Tabel 3.5. Sepuluh Besar Penyakit Rawat Jalan dan Rawat Inap 
di Rumah Sakit Tahun 2010

No. Rawat jalan Rawat inap

1. Infcksi saiimin nap;ts bagian anis akut Diare dan gastrocntcrirLs

2. Cedcra Demam berdarah dengue

3. Penyakit kulir Demam tifoid dan paratifoid

4. Gansguan refraksi dan akomod.isi Pen)'ulit kehamilan dan pers;iiinan

5. Diare dan giLsrroeiucritis DLspepsia

6. Dispepsia Cedera

7. Penviikir pulpa dan periapilul Hiperrensi esensial

8. Hiperrensi esensial Cedera inrnikranial

9. Konjungtivicis Infeksi saluran napas bagian atas iikut

10. Penyiikit tclinga dan prosesus mastoid Pneumonia

Sumber: ProfilKesehatan Indonesia Tahun 2011

Walaupun jenis penyakit makin bergeser ke arah penyakit tidak menular, 
namun penyakit menular biasanya yang terkait langsung dengan kondisi 
lingkungan hidup. Berdasarkan data di atas maka, morbiditas penyakit yang 
terkait lingkungan antara Iain tuberkulosis, pneumonia, diare, demam berdarah 
dengue, chikungunya, filariasis, malaria, leptospirosis, antraks, dan flu burung.

Mengenai data status gizi sebagai indikator kesehatan masyarakat yang 
akan digunakan di IKLH versi baru, perlu adanya kepascian pen^naan data 
gizi kurang dan gizi buruk atau hanya memilih sacu indikator gizi saja yaitu 
gizi kurang atau gizi buruk. Status gizi erat kaitannya dengan lingkungan. 
Selain dikarenakan faktor pengetahuan keluarga yang kurang mengenai gizi 
dan masih adanya faktor budaya, faktor lingkungan juga memengaruhi. Pada 
kondisi musim kemarau biasanya pangan sulit didapat sehingga masalah gizi 
meningkat. Lingkungan yang tidak sehat membuat anak rentan sakit yang 
juga dapat mengakibatkan masalah gizi. Masalah gizi tidak hanya masalah 
gizi kurang dan gizi buruk saja melainkan obesitas atau gizi lebih juga patut 
menjadi perhatian.

Perubahan musim diikuti dengan perubahan iklim. Faktor musim ter- 
utama memengaruhi rakyat miskin dan para petani miskin yang tergolong 
rawan karena rendahnya pendapatan dan ketergantungan bekal bahan 
makanan pada musim. Dengan demikian malgizi akan lebih banyak ditemui
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pada waktu tertentu dalam seciap tahunnya. Vektor beberapa penyakic 
menular terutama nyamuk penyebar penyakit demam berdarah, filariasis 
dan malaria akan meningkatkan jumlahnya seiring dengan datangnya 
musim hujan. Selama musim dingin orang cenderung berkumpul bersama 
sehingga dapat meningkatkan penyebaran penyakit infeksi yang penularannya 
melalui udara dan kontak seperti penyakit saluran pernapasan dan campak.16

KAITAN DETERMINAN LINGKUNGAN DENGAN DERAJAT 
KESEHATAN MASYARAKAT

Masalah kesehatan masyarakat adalah suatu masalah yang sangat 
kompleks yangsalingberkaitan dengan masalah-masalah lain di luar kesehatan. 
Hendrik L. Blum menyatakan secara ringkas faktor yang memengaruhi 
kesehatan antaralain faktor keturunan (genetik), pelayanan kesehatan, perilaku 
kesehatan dan lingkungan (fisik, sosial, ekonomi, budaya dan lainnya). 
Masalah kesehatan masyarakat juga merupakan multikausal maka peme- 
cahannya harus secara multidisiplin. Oleh karena itu, kesehatan masyarakat 
sebagai seni atau praktik mempunyai bentangan yang luas. Semua kegiatan 
balk yang langsung maupun tidak langsung untuk mencegah penyakit 
(preventif), meningkatkan kesehatan (promotif), terapi atau kuratif (fisik, 
mental dan sosial), maupun pemulihan kesehatan atau rehabilitatif (fisik, 
mental dan sosial) merupakan upaya kesehatan masyarakat.17 Di bawah ini 
merupakan bagan determinan kesehatan dalam teori Blum:

Perilaku

Status Kt’seliatan

Keturunan

Diagram 3.1. Determinan Kesehatan dalam Teori Blum18

16 Malik Sacpudin. 2011. Prinsip-Prinsip Epidemiologi. Jakarta: CV Trans Info Media.
17 Soekidjo Notoarmodjo. 2007. Kesehatan Mas),arakat: Ilmu dan Seni. Jakarta: Rineka Cipta.
18 Ibid.
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Determinan tersebut tidak berdiri sendiri melainkan saling berinreraksi 
satu sama Iain. Lingkungan mempunyai pengaruh besar pada kondisi derajat 
kesehatan masyarakac. Lingkungan dapar berupa lingkungan fisik, dan 
lingkungan non-fisik seperti lingkungan sosial dan ekonomi. Pelayanan 
kesehatan yang mencakup aspek promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif 
juga mempunyai pengaruh yang besar pada kondisi derajat kesehatan 
masyarakat. Melalui pelayanan kesehatan dapat dilakukan perbaikan ling­
kungan dan perubahan perilaku.I9Tidak ada kejadian penyakit menular yang 
tidak melalui media pcrantara atau bersumber pada lingkungan. Lingkungan 
yang tidak mendukung hidup sehat dapat menyebabkan timbulnya berbagai 
penyakit. Penyakit berbasis lingkungan adalah inti dari permasalahan ke­
sehatan masyarakat dan memengaruhi derajat kesehatan masyarakat

Adanya pembangunan dan era globalisasi yang membawa perubahan 
pada lingkungan dan akhirnya akan berdampak terhadap kesehatan manusia, 
akan menimbulkan ancaman tradisional yang berhubungan dengan ke- 
miskinan dan keterbelakangan pembangunan yang meliputi keterbatasan 
persediaan air minum yang aman, keterbatasan persediaan fasilitas sanitasi 
dasar di rumah dan lingkungan masyarakat, polusi udara dl dalam rumah 
dari memasak dan pemanas ruangan, penggunaan batu bara dan kurangnya 
fasilitas pembuangan sampah. Di samping itu, juga adanya ancaman modern 
yang mencakup polusi air dari industri dan pertanian intensif, polusi udara 
perkotaan dari kendaraan bermotor, tenaga batu bara dan industri, perubahan 
cuaca, penipisan lapisan ozon stratosfir dan polusi lintas batas.20

Dengan demikian, tujuan umum kesehatan masyarakat adalah ter- 
ciptanya keadaan lingkungan yang sehat, terberantasnya penyakit menular, 
meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang prinsip-prinsip kesehatan 
perseorangan, tersedianya berbagai usaha kesehatan yang dibutuhkan masya­
rakat yang terorganisir dan terlibatnya badan-badan kemasyarakatan dalam 
usaha kesehatan. Sedangkan tujuan akhirnya adalah terciptanya jaminan bagi 
tiap individu masyarakat untuk mencapai suatu derajat hidup yang cukup 
guna untuk mempertahankan kesehatan.21 Untuk dapat melihat suatu derajat

l'’ Ekowati Retnaningsih. 2013. Akses Layanan Kesehatan. Jakarta; Rajawali Pers.
Supraptini dan Tin Afifah. 2006. “Kondisi Kesehatan Lingkungan di Indonesia dan Angka Kematian 

Bayi, Angka Kematian Anak Balita serta Angka Kematian Balita menurut Data Su-scnas 1998. 2001 
dan 2003” Jurnal F.kologi Kesehatan, Vol. 5 No. 3. Jakarta: Departemen Kesehatan. Hlm.453.
:| “Definisi Kesehatan Masyarakat,” https://www.academia.edu/8278738/Defmisi_ Kcsehatan_ 
Masyarakat. diakses 3 Maret 2017.
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acau status kesehatan masyarakat dapat digunakan indikator mortalitas 
(kematian), morbiditas (kesakitan) dan status gizi. Hal ini dikarenakan 
sensitivitasnya terhadap perbaikan pelayanan kesehatan baik dari sisi 
aksesibilitas maupun kualitas. Indikator mortalitas yang sering digunakan 
terdiri dari AKB, Angka Kematian Balita (AKABA) dan AKI. AKB adalah 
jumlah bayi yangmeninggal antara fase kelahiran hingga bayi umur kurang 
dari satu tahun di suatu wilayah pada kurun waktu tertentu. AKABA adalah 
jumlah balita sampai dengan usia 59 bulan (bayi dan anak balita) yang 
meninggal di suatu wilayah pada kurun waktu tertentu per 1.000 kelahiran 
hidup di wilayah dan pada kurun waktu yang sama. Sedangkan AKI adalah 
angka yang menunjukkan jumlah kematian ibu dikarenakan faktor yang 
berhubungan dengan proses kehamilan, kelahiran dan nifas dalam suatu 
periode waktu tertentu dari seribu penduduk. Di bawah ini merupakan tabel 
capaian dan target AKB, AKABA dan AKI;

Tabel 3.6. Capaian dan Target Angka Kematian Bayi, Angka 
Kematian Balita dan Angka Kematian Ibu

Mortalitas

Capaian Target

1991 1995 1999 2003 2007 2012 2015
MDGs
2015

RPJMN
2015-
2019

SDGs
2030

AKB
per 1.000 
Kelahiran 
Hidup

68 57 46 35 34 32 22,2
3

23 Menurun Menurun

AKABA 
per 1.000 
Kelahiran 
Hidup

97 81 58 46 44 40 26.2 32 24 25

AKI per 
100.000
Kelahiran
Hidup

390 -
334

SDKI
1997

307 228 359 305 102 306 70

Sumber: Laporan Pencapaian Tujuan Pembangunan Milenium 
di Indonesia Tahun 2014 dan Dokumen SDGs

Kematian neonatal atau kematian dalam bulan pertama setelah lahir 
mempunyai kontribusi besar terhadap angka kematian anak secara 
keseluruhan. Penyebab utama kematian neonatal adalah prematuritas, infeksi

I
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pneumonia, tetanus, diare dan asfiksia (gangguan pernapasan). Sebagian besar 
kematian neonatal terjadi pada minggu pertama pasca lahir terutama pada 
hari pertama kehidupan. Artinya masa persalinan dan 24 jam pertama setelah 
persalinan merupakan waktu yang sangat kritis dan strategis untuk mencegah 
kematian neonatal. Kematian neonatal setelah minggu pertama biasanya 
disebabkan oleh infeksi penyakit menular. Penyebab kematian bayi antara lain 
diare, pneumonia, meningitis, kelainan saluran pencernaan, kelahiran jantung 
kongenital, tetanus, tuberkulosis dan campak. Sedangkan kematian balita 
juga disebabkan oleh kecelakaan.22 Indikator AKB merupakan indikator yang 
perlu mendapat perhatian serius dari pemerintah dikarenakan kematian anak 
merupakan indikator penting dalam pembangunan yang dapat mencerminkan 
kombinasi pengaruh dari pembangunan ekonomi, teknologi, incervensi 
kesehatan secara keseluruhan dan perubahan lingkungan sosial budaya.2321

Pneumonia dan diare sebagai penyakit utama penyebab kematian anak, 
berkaitan erat dengan perilaku hidup sehat ibu dan kondisi lingkungan 
setempat.25 Seperti di negara-negara berkembang lainnya yang mencapai 
status pendapatan menengah, kematian anak di Indonesia karena infeksi 
penyakit telah mengalami penurunan seiring dengan peningkatan pendidikan 
ibu, kebersihan rumah tangga dan lingkungan, pendapatan dan akses ke 
pelayanan kesehatan.26

Berbagai studi mengaitkan faktor penyebab kematian balita adalah faktor 
lingkungan. Lingkungan yang tidak mendukung untuk hidup sehat dapat meme- 
ngaruhi keberlangsungan hidup balita dan memungkinkan untuk terjadinya 
terinfeksi suatu penyakit kronis yang dapat menyebabkan kematian pada 
balita. Sebagian besar waktu anak-anak berada di dalam rumah tin^al mereka, di 
samping sedikit waktu di sekolah atau lingkungan tempat mereka bermain.27

■|: Bappenas. 2015. Laporan PencapaianTujuan Pembangunan Milenium di Indonesia 2014. Jakarta: 
Bappenas.

Sandra Gijzen, dkk. 2014. Child Monalit)' in the Netherlands in the Past Decade: An Overview 
of External Causes and The Role of Public Health Policy. Journj} of Public Health Policy, Vol. 35, 
No. 1, him 43-59.
:t Mariam Ctaeson. dkk. 2000. Reducing Child Mortality in India in the New Millenium. Bulletin 
of the World Health Organization, Vol. 78 No, 10, him. 1192.

Hapsara Habib Rachmat. 2016. Penguatan Upaya Kesehatan Masyarakai dan Pemberdayaan 
Masyarakat Bidang Kesehatan di Indonesia. Yogyakarta: (iadjah Mada Universit)' Press.
26 Unieef Indonesia. 2012. Ringkasan Kajian: Kesehatan Ibu dan Anak. jakarta:UNlCEF Indonesia. 
r Supraptini danTin Afifah. 2006. “Kondisi Kesehatan Lingkungan di Indonesia dan Angka Kematian 
Bayi, Angka Kematian Anak Balita serta Angka Kematian Balita menurut Data Susenas 1998. 2001 
dan 2003” Jurna! Ekologi Kesehatan, Vol. 5 No. 3. Jakarta: Departemcn Kesehatan. Hlm.455.
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Dengan demikian kondisi lingkungan dan rumah yang sehat dapat 
menghindari anak dari terinfeksinya penyakit menular yang dapat mem- 
bahayakan kesehatan anak.

Praktik-praktik sanitasi dan kebersihan yang buruk sangat umum terjadi 
di Indonesia. Riser Kesehatan Dasar tahun 2010 menyatakan bahwa sekitar 
49% rumah tangga di Indonesia menggunakan cara-cara pembuangan 
kotoran yang tidak aman. Bahkan 23 hingga 31 % rumah tangga termiskln 
masih melakukan praktik buang air besar di tempat-tempat terbuka. Di mana 
prakcik tersebut erat kaitannya dengan penyebab penyakit diare. Padahal 
diare merupakan penyebab 31 % kematian anak antara usia satu bulan hingga 
satu tahun dan 25% kematian anak antara usia satu hingga empat tahun.28

Selain mortalitas neonatal, bayi dan balita, mortalitas ibu juga menjadi 
indikator derajat kesehatan masyarakat. AKI mencerminkan kualitas dan akses 
pelayanan kesehatan yang diberikan kepada ibu selama masa kehamilan, 
melahirkan hingga masa nifas. Di bawah ini merupakan grafik penyebab 
kematian ibu:

Perdaralian Hipertensi Infeksi Partus lania Abortus Lain-lain

Grafik3.1. Penyebab Kematian Ibu di Indonesia Tahun 2010-2013 

Sumber: ProFiI Kesehatan Indonesia 2015.

38 Indonesia. 2012. Ringkasan Kajian: Kesehatan Ibu dan Anak. Jakarta:UNICEF Indonesia.
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Determinan langsung AKI antara lain perdarahan, hipertensi, infeksi, 
partus lama dan abortus. Penyebab tersebut sebagian besar dapat dideteksi 
dan dicegah pada masa kehamilan yaitu pelaksanaan asuhan kehamilan 
{antenatalcare). Dengan asuhan kehamilan yang memadai yang dilakukan 
oleh tenaga kesehatan profesional, risiko kehamilan yang dapat mem- 
bahayakan ibu dan janin, dapat terdeteksi lebih dini. Dengan demikian, risiko 
tersebut dapat segera ditangani di fasilitas pelayanan kesehatan. Sedangkan 
determinan antara AKI terdiri dari status kesehatan ibu pada umumnya, 
status reproduksi ibu, akses pelayanan kesehatan dan perilaku kesehatan ibu. 
Determinan jauh terdiri dari status sosial dan ekonomi.29 Determinan 
lingkungan turut memengaruhi status kesehatan ibu pada umumnya. Ling- 
kungan yang buruk dapat memperburuk kondisi kesehatan ibu sehingga ibu 
rentan terkena infeksi penyakit menular yang dapat memengaruhi kondisi 
ibu dan janin yang akan dilahirkan. Dari hasil studi SKRT, ibu hamil 
berpeluang menderita infeksi penyakit menular sebesar 4,6%.30

Sedangkan morbiditas terdiri dari angka kesakitan beberapa penyakit 
utama yang terjadi di suatu wilayah dalam periode waktu tertentu. Penyakit 
yang menjadi perhatian pemerintah di Indonesia antara lain tuberkulosis, 
HIV/Aids, pneumonia, kusta, diare, tetanus, campak, difteri, demam berdarah 
dengue, chikungunya, filariasis, malaria, rabies, leptospirosis, antraks dan 
flu burung.

Status gizi dilihat melalui prevalensi balita stunting (pendek) dan 
prevalensi balita wa5f//7^(kurus). Tahun 2013 adasebanyak 19,6% prevalensi 
kekurangan gizi {underweight padaanak balita. Target tahun 2019 menurun 
menjadi 17%. Adapun prevalensi stunting (pendek dan sangat pendek) pada 
anak berusia di bawah dua tahun (baduta) ada sebanyak 32,9%. Tahun 2019 
ditargetkan menurun menjadi 28%. Untuk prevalensi balita wasting, tahun 
2013 sebanyak 12%. Sedangkan target tahun 2019 sebanyak 9,5%.

ASPEK LINGKUNGAN YANG MENDUKUNG HIDUP SEHAT 
(STUDI KASUS DI PROVINSIGORONTALO)

Dari pcrspektif kesehatan masyarakat, terdapat beberapa poin penting 
dari aspek lingkungan hidup yang menjadi perhatian yaitu kebiasaan Buang

Asrinah, dkk. 2010. Konsep Kebidanan. Yogj-akarta: Graha Ilmu. 
w Sarimawar Djaja dan Socharsono Soemanrri. Penyebab Kemanan Bayi Bam Lahir (Neonatal) dan 
Siscem Pelayanan Kesehatan yang Berkaitan di Indonesia: Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) 
2001. Buletin Peneiitian Kesehatan. Vol.31, No. 3. him: 155-165.
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Air Besar Sembarangan (BABS), limbah cair rumah tangga dan sampah 
rumah tangga, perumahan dan penyediaan air bersih. Hal ini sebagaimana 
yangdimaksud dalam program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM). 
MenurutPeraturanMenteri Kesehatan Nomor3Tahun20l4 tentang Sanitasi 
Total Berbasis Masyarakat (STBM), yang dimaksud dengan STBM adalah 
pendekatan untuk mengubah perilaku higienis dan sanitasi melalui 
pemberdayaan masyarakat dengan cara pemicuan. Penyelenggaraan STBM 
bertujuan untuk mewujudkan perilaku yang higienis dan saniter secara 
mandiri daiam rangka meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang 
setin^i-tingginya.

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Goroncalo 2017, kondisi 
kepemilikan jamban sehat sampai dengan tahun 2017 sebesar 58,6%. Ardnya, 
belum semua masyarakat Provinsi Goroncalo memiliki jamban sehat di 
rumahnya baik untuk penggunaan sendiri maupun komunal. Perilaku 
masyarakat yang buang air besar masih terjadi di sembarang tempat misalnya 
di sungai, dan lainnya. Alasan lain adalah kecerbatasan air bersih dari PDAM. 
Ada juga masyarakat yang memiliki jamban di rumahnya namun aliran 
pembuangan kotoran langsung ke sungai dan ddak di tampung di septic tank. 
Justru kondisi ini membuat air sungai tercemar limbah kotoran manusia. 
Apabila air sungai tersebut dikonsumsi maka dapat berisiko menyebabkan 
berbagai penyakit menular seperti diare.

Kebiasaan BABS tertinggi berada di kawasan timur Indonesia. Angka- 
angka kesakitan didominasi oleh penduduk kawasan timur Indonesia. 
Berbagai studi menunjukkan kejadian kematian dan morbiditas dengan 
tingkat sosial ekonomi dan lingkungan atau kependudukan dan lingkungan. 
Hubungan interaktif keduanya bersifac timbal balik sehingga penang- 
gulangannya dapat secara sekaligus paripurna maupun salah satu di antara 
keduanya.31 Dengan bertambahnya penduduk yang tidak sebanding dengan 
area pemukiman, masalah pembuangan kotoran manusia meningkat. Dilihat 
dari aspek kesehatan masyarakat, masalah pembuangan kotoran manusia 
merupakan masalah yang pokok untuk sedini mungkin diatasi. Kotoran 
manusia adalah sumber penyebaran penyakit yang multikompleks. Beberapa 
penyakit yang dapat disebarkan oleh kotoran manusia adalah tifus, disentri, 
kolera, bermacam-macam cacing dan lainnya.32

31 Umar Fahmi Achmadi. 2013. Kesehatan Masprakat; Tcori dan Aplikasi. Jakana: Rajawali Pers. 
i2 Soekidjo Notoatmodjo. 2007. Kesehatan Masyarakat: Jlmu dan Sent. Jakarta: Rineka Cipta.
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Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo, cakupan air 
bersih sampai dengan cahun 2016 sebesar 72,09%. Namun pemeliharaan 
sarana air bersih dapat dikatakan masih kurang. Salah satu program untuk 
meningkatkan akses layanan air minum dan sanitasi bagi masyarakat miskin 
perdesaan adalah Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis 
Masyarakat (Pamsimas). Melalui program tersebut, dibangun sarana air 
minum komunal. Sumber air dapat dikatakan bagus dan tidak tercemar 
kontaminan namun penampungan airdari Badan Peningkatan Penyeleng- 
garaan Sistem Penyediaan Air Minum (BPPSPAM) tidak berjalan. Terdapat 
kendala dalam pelaksanaannya, salah satunya kendala di pendanaan yaitu 
terhambatnya pengumpulan iuran atau retribusi. PDAM hanya melayani 
tingkat kabupaten/kota saja dan tidak sampai ke daerah pedalaman. Selain 
itu, untuk mendapatkan air bersih, masyarakat Provinsi Gorontalo juga 
masih menggunakan sumur gali namun bersifat terbuka dan rentan 
terkontaminasi kotoran hewan.

Sampah dan limbah rumah tangga juga menjadi masalah di Provinsi 
Gorontalo. Penyakit berbasis lingkungan juga dapat bersumber dari sampah 
dan limbah. Sampah rumah tangga terdiri dari sisa-sisa makanan, plastik dan 
kertas pembungkus, dedaunan, popok bayi sekali pakai, pakaian bekas dan 
lainnya. Sampah erat kaitannya dengan kondisi kesehatan masyarakat. 
Sampah merupakan sarang mikroorganisme penyebab penyakit seperti diare, 
kolera, tifus dan lainnya. Pengelolaan sampah tersebut menjadi tanggung 
jawab setiap rumah tangga penghasil sampah. Sedangkan limbah cair rumah 
tangga biasanya tercemar kotoran manusia, air bekas cucian dapur, kamar 
mandi dan umumnya terdiri dari bahan-bahan organik. Limbah cair ini 
bercampur dengan air tanah dan air permukaan sehin^a dapat mencemari 
lingkungan. Air tersebut dapat menjadi media transmisi berbagai penyakit 
menular seperti diare, tifus, disentri, malaria, demam berdarah dan lainnya. 
Sampah dan limbah selain mencerminkan kesehatan juga mencerminkan 
keindahan lingkungan tempat tinggal. Pemandangan yang tidak enakdilihat 
dan bau yang menyengat memengaruhi nilai estetika lingkungan sekitar.

Di Provinsi Gorontalo, masih ada masyarakat yang menggunakan 
rumah adat yang menggunakan pirate atau sejenis dinding permanen tipis 
yang terbuat dari kayu atau bambu yang dibelah dan dianyam. Kelebihan 
dari penggunaan dinding ini adalah adanya lubang-lubang sebagai ventilasi 
udara terlebih di iklim Indonesia yang tropis ini dapat menjadikan lubang
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ventilasi tambahan dan juga sebagai penerang tambahan. Namun apabila 
tidak dibersihkan, maka akan memperbesar fakcor risiko terinfeksinya 
penyakit tuberkulosis. Selain dinding, lantai rumah adat tersebut masih 
berupa tanah. Tanah yang digunakan sebagai lantai pada bangunan rumah 
adat tersebut, harus mempertimbangkan aspek kesehatan lingkungan seperti 
ketika musim kemarau tidak menimbulkan debu dan ketika musim hujan 
tidak menjadi basah. Tanah yang berdebu dan basah merupakan penyebab 
berbagai penyakit seperti penyakit yang disebabkan oleh cacing. Rumah adat 
biasanya berbentuk rumah panggung dikarenakan untuk menghindari banjir 
yang sering terjadi di Provinsi Gorontalo. Dengan disain rumah panggung 
ini, pencahayaan menjadi unsuryang perlu diperhatikan. Rumah yangsehat 
memerlukan pencahayaan yang cukup. Cahaya alamiah yang berasal dari 
cahaya matahari dapat membunuh bibit penyakit yang bersarang di rumah 
misalnya bakteri penyebab penyakit tuberkulosis. Selain im, masih terdapat 
genangan air kotor di perumahan-perumahan yang dapat menjadi tempat 
perkembangbiakan vektor penyakit.

PENUTUP
Peningkatan upaya pembangunan seringkali diiringi dengan peningkatan 

penggunaan sumber daya alam. Hal tersebut akan mendatangkan kerusakan 
lingkungan hidup yang pada akhirnya akan berdampak pada kesehatan 
masyarakat. Dalam teori Blum, determinan lingkungan mempunyai pengaruh 
yang dominan pada kondisi derajat kesehatan masyarakat. Rumah tangga 
merupakan unit terkedl di masyarakat yang menjadi sasaran untuk perbaikan 
lingkungan yang mendukung hidup sehat melalui upaya pembuangan 
kotoran manusia melalui jamban sehat, pengelolaan air minum, pengelolaan 
sampah padat rumah tangga dan limbah cair rumah tangga serta perumahan 
yang sesuai dengan kriteria sehat.

Provinsi Gorontalo merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan 
indeks kualitas lingkungan hidup yang tinggi namun PDRB yang rendah. 
Hal ini menandakan lingkungan hidup yang baik belum diimbangi dengan 
kesejahteraan masyarakat. Melalui stud! di Provinsi Gorontalo, terlihat 
bahwa aspek lingkungan sudah menjadi prioritas pemerintah daerah setempat 
namun masih terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan seperti masih 
adanya kebiasaan BABS, pengelolaan sampah padat dan limbah cair rumah 
tangga serta perumahan yang belum mendukung hidup sehat. Permasalahan 
tersebut membutuhkan kerja sama dan koordinasi dari berbagai pihak.
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c mengintegrasikan keberlanjutan sosial, lingkungan dan ekonomi dalam 
kebijakan publik secara holisrik dan komprehensif; 

d. memaiien kelimpahan sumberdaya alam unaik kegiatan pengembangan 
ekonomi setelah dikurangi pemulihan dampak lingkungan, sosial dan 
ekonominya.

Berdasarkan 4 prinsip tersebut dapat dikembangkan kebijakan publik 
yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan dasar dan kesejahteraan 
masyarakat lokal, yaitu:
X mengintegrasikan dimensi lingkungan, sosial dan ekonomi pada seluruh 

level kebijakan, perencanaan dan pengelolaan. Ini berarti pemanfaatan 
lingkungan dan sumberdaya alam lokal diawali dengan penyiapan 
sumberdaya manusia lokal sebagai pelaku utamanya;

b. menetapkan kerangka kerja hukum dan peraturan yang efektif;
c. mengembangkan penggunaan secara efektif instrumen ekonomi dan 

pasar, antara lain insentif dan dis-insentif; dan
d. mengintegrasikan lingkungan dan ekonomi dalam sistem akutansi 

yang baik.

Bagaimana ke 4 prinsip dan 4 kerangka kerja tersebut diimplementasikan? 

Jika penelitian ini bisa dilanjutkan dalam prespektif dan menghasilkan 
rekomendasi kebijakan tentang legislasi, pengav/asan dan peganggaran 
sebagaimana kewenangan DPR, maka akan memberi nilai tambah dan 
menjadi ciri khas sekaligus pembeda dari penelitian institusi lainnya.

Salam.

Jakarta, 24 September 2017

Dr. Herdianto Wahyu Kustiadi
Editor
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Indikator
Kesejahteraan,
Indikator
Keberianjutan
Lingkungan Hidup,
dan Implementasinya di Indonesia

Pembangunan berkelanjutan merupakan konsep 
pembangunan yang memadukan aspek lingkungan 
sos/a/, dan ekonomi dalam proses pembangunan. 
Tantangannya adalab mendepnisikan, mengope- 
rasionalkan, dan mengukurnya. Karena fakianya 
ditemukan provinsi dengan indikator ekonomi dan 
IPM tinggimemiiiki/KLH rendab. Sebaliknya provinsi 
dengan IKLH tinggi mempunyai rangkihg PDRB 
rendab.

Pengukuran melalui IKLH ternyata belum 
menjawab untuk mengukur keberianjutan 
lingkungan suatu vi/ilayab. Kondisi itu digam- 
barkan melalui penelitian di Gorontalo, yang 
menjawab perlunya dimasukkan indikator di luar 
IPU, IPA, dan ITH dalam pengukuran IKLH. 
Penambaban indikator baru dalam IKLH dapat 
menggambarkan keberianjutan lingkungan bidup 
yang akan berpengaruh terhadap kese/ahteraan 
masyarakat.

Buku ini menjadi sangat menarik untuk dibaca 
kalangan para pengambil kebijakan untuk melihat 
bagaimana keterkaitan antara kualitas lingkungan 
bidup dan kesejabteraan masyarakat dalam pembangunan 
berkelanjutan dan implementasinya di Indonesia.

Indikator
Kesejahteraan,
Indikator
Keberianjutan
Lingkungan Hidup,
dan Implementasinya di Indonesia
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